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KATA  PENGANTAR  
 
 

Puji  syuk ur  kehadir at  Allah  SWT Tuhan  Yang Maha  

Kuasa atas  rahmat  dan  karuni a-Nya sehi ngga 

penyusu nan  Lapor an Kinerja  (LAKIN) Tahun 2021  

Balai  Besar  Pengawas Obat  dan Mak anan  di  Banda  Aceh 

tahu n 202 2 dapat  diselesaikan deng an b aik dan tepat 

wak tu.  

Penyusun an Laporan  Kinerja  Balai  Besar  Pen gawas 

Obat dan  Mak anan di Banda  Aceh Tahun  202 1 

meng acu pada Peratur an Presiden  Republik  Indo nesia 

Nomor 29  Tahun  2014  Tenta ng Sistem Akuntabi litas Kinerja  Instansi  

Pemerintah  serta Per atur an Mente r i Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan 

Reformasi  Birokrasi  nomor  53 Tahun  2014  tentang  Petunjuk  Teknis  Perjanjian  

Kinerja,  Pelapor an Kin er ja dan  Tata Cara  Reviu atas  Laporan  Kinerja  Instansi 

Pemerin tah.  

Laporan Kinerja  meru pak an sarana evaluasi  atas pen capaian  vis i, misi  dan  

tu juan org anisasi  yang disu sun  dalam  bentuk  pert anggung jawaban 

keberh asilan/  kegagalan pelaks anaan  pr ogram dan kegiatan  yang telah  

diaman atkan  dalam  rangka  men capai misi  melalui  informasi  kinerja  yang 

terukur  ter hadap sasaran  dan  target k inerja  yang seharus nya dica pai melalui  

penyelenggaraan  Sistem  Akuntabili tas Kinerja  Instansi Pemerintah (SA KIP). 

Sasar an dan tar get ki nerja  melipu t i rencana  strat egis,  perjanjian  kin erja, 

pen guk uran kine r ja  input,  out put  dan outcome yang telah  ditetapkan  dan 

di reali sasikan, peng elolaan  data  kin erja,  pelap oran  kin erja  dan reviu  serta  

evaluasi  k inerja  yang dihar apk an dapat  mem berikan  infor masi  mengenai  

seberapa jauh  keberhasi lan  dan kega galan  Balai  Besar  Pengawas Obat  

dan  Mak anan di  Banda Aceh dalam melaksan akan t ugas dan  fun gsin ya 

sampai dengan  akhir t ahun 2021 . 

Dalam Laporan Kinerja Balai Besar POM di Banda Aceh T ahun 2021  ini 
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tertuang Rencana Strategis Balai Besar POM di Banda Aceh, pengukuran 

capaian kinerja terhadap t arget dan realisasi kinerja Tahun 2021 serta 

membandingkan capaian kinerja terhadap target Perjanjian Kinerja Tahun 

2021, evaluasi dan pengungkapan secara memadai hasil analisis terhadap 

pengukuran kinerja serta realisasi anggaran.  

Akhir  kata,  kami  berhara p Laporan  Kin erja  tahun  2021 ini dap at menj adi  

media  pertang gung jawaban  Balai  Besar  Pengawas Obat dan Makanan di 

Banda  Aceh dan  dapat memberikan  kontribusi  bagi peningkatan  kin erja  

organisasi  dimasa mend atang. 

 
 
 

 
Banda  Aceh, 1 7  F e b r u a r i  
2022  

 
Kepala Balai Besar Pengawas Obat  

                                                              dan Makanan  di Banda Aceh  
 
 
 
 
 
 

Drs. Abdul Rahim, Apt.,M.si  
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Laporan Kinerja Tahun 2021  Balai Besar Pengawas Obat dan Mak anan 

(Balai  Besar POM) di Banda  Aceh merupakan  bentuk  akuntabil itas  dari 

pelaks anaan  tugas  dan  fun gsi yang berisi  infor masi  capaian  kiner ja yang 

terukur kep ada pemb eri  manda te termasuk  aspek penggunaan anggaran.  

Capaian  kinerja diukur  dengan memba ndin gkan realisasi  ter hadap ta rget 

dari  setiap  indikator kinerja  yang dite tapkan  dalam  Perjanjian  Kinerj a. 

Perjanjian  Kinerja  adalah dokumen  yang berisi  penu gasan  dari  pimpinan  

instansi  yang lebih  t inggi (Kepala Badan Pengawas Obat dan  Makanan 

Republik  Indonesia)  kepada pimpina n instansi yang lebih  ren dah  (Kepala Balai 

Besar  POM di Banda  Aceh untuk  melak sanak an prog ram/k egiatan  yang 

disertai  den gan ind ika tor kinerja  yan g telah  disepak ati kedua  belah pi hak.  

Berdasarkan Reviu Renstra  2020 - 2024,  Balai  Besar POM di Banda  

Aceh pada  Tr iwulan IV Tahun 2021  menetap kan 29 indikator  kinerja  utama  

(IKU), dengan capaian  sampai deng an Tr iwulan  IV sebagai berikut:  

1.  Persentase Obat  yang memenuhi syarat (97,30 %). 

2 . Persentase M akanan  yang mem enuhi syarat (113,35%) . 

3. Persentase  Obat  yang aman  dan  bermutu  berdasark an hasil  

pengawasan (97,96 %). 

4 . Persentase  Makanan  yang aman  dan bermutu  berdasark an hasil  

pengawasan (137,57 %). 

5 . Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat  (98,95%) . 

6 .  Indeks kesadaran  masyarak at (awareness index) terh adap Obat  dan  

Makanan aman  dan bermutu  di  masingðmasi ng wil ayah ker ja BBPOM di 

Banda  Aceh (100,28 %). 

7 . Indeks kepuas an pelaku  usaha  terhad ap pem berian  bimbingan  dan  

pembi naan peng awasan Ob at dan Mak anan  (103,29 %). 

8 . Indeks kepuasan  masyar akat  atas  k in erja  Pengawasan  Obat dan Maka nan  

(99,04 %). 

9 .  Indeks K epuasan Ma syarak at terh adap Layanan Publik BPOM (99,40 %). 
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10 . Persentase  keputusan/r ekomendasi  hasil  Inspeksi  sar ana  produksi  dan 

distr ibusi yang dilak sanakan (99,95 %). 

11. Persentase  keputusan/rekom endasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan (85,46 %). 

12. Persentase  keputusan  penilaian  sertifi kasi  yang dise lesaikan  tepat 

wakt u   (99,57 %). 

13.  Persentase  sarana  prod uksi  Obat  dan  Makan an yang memenuhi  

keten tuan  (77,92 %). 

14.  Persentase  sarana  dis tr ibusi  Obat  dan  Mak anan yang memenuhi  

ket entuan (10 2,55 %). 

15.  Indeks Pel ayanan Publ ik BB POM di  Banda  Aceh (99,74 %).  

16.  Tin gkat efektifitas KIE Obat dan Ma kanan  (103,53 %). 

17. Jumlah  sekolah  dengan  Pangan Jajan an Anak  Sekolah  (PJAS) 

Aman (100 %). 

18.  Jumlah d esa p angan am an (100 %). 

19.  Jumlah p asar aman dari bahan b erbahaya (100  %). 

20 .  Persentase  sam pel Ob at yang diperiksa d an diuji  sesuai standar  (100 %). 

21. Persentase  sam pel maka nan  yang dipe r iksa dan d iuji  sesuai standar  

(100 %).  

22.  Persentase  keberh asi lan  penindak an keja hatan  di bidang  Obat dan  

Mak anan  (146,39 %). 

23.  Indeks RB BB POM di  Banda  Aceh (99,99 %).   

24.  Nilai A KIP BBPOM di Banda Ac eh (98,78 %). 

25.  Indeks Profesionalitas ASN BB POM di  Banda  Aceh (104,25 %). 

26.  Persentase  pemenuhan l aboratorium pe ngujian  Obat dan M aka nan 

sesuai standar G LP (104,28 %). 

27. Indeks pe ngelolaan d ata  dan informasi BBPOM di B anda  Aceh yang 

optimal (82,50 %). 

28.  Nilai Kinerja A nggaran BBPOM di  Banda  Aceh (98, 29 %). 

29. Tin gkat Efisiensi Penggunaan A nggar an BBPOM di Banda  Aceh 

(107,53%).    
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Capaian  Balai  Besar POM di  Banda  Aceh tah un 2021  ters ebut  diduku ng 

dengan anggaran  yang bersumber  dari  Anggaran  BBPOM di Banda  Aceh 

yang bersumb er  dari  APBN sesuai DIPA tahun  2021  No. SP DIPA-

063.01.2.4327 90/2021  yang di terbitkan  pada tanggal 23  November  2020  

dengan angg aran awal sebesar  Rp . 40 .091.845.000 ,00  (Empat  Puluh  

Mi lyar  Sembilan  Puluh  Satu Juta  Delapan Ratus Empat Puluh  Lima  

Ribu  Rupiah). Anggaran  BBPOM di Banda A ceh bersumber dari  APBN sesu ai 

DIPA tahun 2021  No. SP DIPA-063.01.2 .432790/2021  yang di terbitkan  pada  

tanggal 23  November 2020  dengan anggaran  awal  sebesar  Rp.  

40 .091 .845 .000 ,00  (Empat  Puluh Mi lyar Sembilan Pul uh Satu Juta 

Delapan Ratus Empat Puluh  Lima Ribu Rupiah). Sampai dengan triwulan II I 

telah mengalami 10 (Sepuluh ) kali penyesuaian kegiatan dan anggaran 

melalui mekanisme revisi POK (Kewenangan KPA), yaitu pada b ulan 

Februari, Maret, April , Mei , Juni, Juli dan Agustus  2021. Penyesuaian 

kegiatan dan anggaran  melalui mekanisme revisi DIP A sebanyak 4 (empat) 

kali,  pada bulan Mei revisi DIPA I yang merupakan revisi penyesuaian 

kegiatan dan anggaran, pada bulan Juni terjadi pemotongan anggaran 

Tunjangan Kinerja ke 13 dan 14 yang tidak terealisasi melalui revis i DIPA II  

Revisi Pusat (DJA) se hingga pagu anggaran mengalami pengurangan 

menjadi Rp. 39.038.390.000 ,00  revisi DIPA III dilakukan pada bulan Juli 

yang merupakan revisi APBN -P tahap I dimana BBPOM di Banda Aceh 

mengalami pengurangan pagu anggaran sebesar Rp. 1.579.764.000 ,00  

(Total pagu menjadi Rp.  37.458.626.000 ,00 ), dan pada Agustus mengalami 

penghematan kembali ( refocusing  anggaran)  melalui mekanisme revisi DIPA 

APBN-P Tahap II sebesar Rp. 2.677.000.000 ,00  sehingga total pagu 

anggaran menjadi Rp. 34.781.626.000 ,00.  

Diberlakukannya kemb ali  kebijakan dari Direktorat Jendral Perbendaharan 

Wilayah Aceh (DJPB Wil.I Aceh) tentang mekanisme pembayaran melalui 

pembayaran langsung (LS) untuk kegiatan di  bawah 200 Juta menjadi 

pendongkrak  dalam percepatan realisasi anggaran  di Balai Besar POM di 

Banda Aceh , intensitas revolving GUP tetap dipertahankan dan bila mungkin 

dilakukan percepatan menjadi perminggu. Upaya -upaya percepatan 

pelaksanaan kinerja dan anggaran telah dilakukan sampai dengan akhir 

tahun anggaran 2021 sehingga realisasi yang dipero leh dapat melebihi target 

yang telah ditetapkan.  
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Realisasi sampai dengan triwulan IV  adalah sebesar 99,48%  dapat dicapai 

melebihi target yang telah ditetapkan yaitu  sebesar 99,1 % , persentase 

capaian realisasi terhadap target menjadi sebesar 100,38 % . 

Keberhasilan  atau  kegagalan  Balai  Besar  POM di  Banda Aceh dalam 

menc apai target k inerja  dapat dini lai dari c apaian p ada indikator kinerja d an 

tin gkat efisiensi  penggunaan anggaran.  Eval uasi  atas  capaian  kiner ja 

terhad ap r encana kinerja  ak an memungkinkan  diide ntifik asikan nya 

seju mlah  celah  kinerja ( performance  gap) bagi perb aikan kin erja p ada tahun 

berikut nya. 
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TIM  PENYUSUN 
 

LAPORAN  AKUNTA BILITAS KINERJA  TAHUN  20 22  
 

BALAI  BESAR  PENGAWAS  OBAT  DAN  MA KANAN  DI  BANDA  

ACEH   

 

Berdasarkan Sur at Keputusan K epala Balai Besar  POM di B anda 

Aceh Nomor: HK.02.02.1A.1A5.12.21.436  Tanggal 31 Desember  

202 1 

Men etapk an Kembali  Tim  Penyusun an Laporan  Kin erja  (LAKIN) 

Tahun  2022  Balai Besar POM di B anda Aceh seba gai berikut :  

Pelindung  : Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

di Banda Aceh  

Ketua  : Marina Kaptriyani, ST, MT  

Sekretaris  : Ayu Miranda Away, S.Si, Apt  

Anggota  : Hasnidar, ST, MT  

  Nurlinda Lubis, Apt, M.Si  

  Muhibuddin, STP  

  Ufaizah Zain, S.Si, Apt, M.P.Kim  

  Maunizar, S.Farm, Apt  

  Angie Agnestha Qurõany, S.Gz 

  Dahliana Effendi, S.Si  

  Taufik, SKM, M.Si  

  Widya Ningsih, S .Farm, Apt    

 Retno Ayu Kusumaningtyas, S.Farm, Apt  

  Wardani, SKM  

  Fita Sarafina, S.E  

  Erawati  

  Ririn Azriana, A.Md  

 Endah Kartika, SE  

  Firdaus, S.E  
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BAB I  

PENDAHULUAN  
 
 
 

1.1  Gambaran Umum Organisasi  

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Banda  Aceh merupakan 

Unit Pelaksana Teknis dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) di 

Provinsi Aceh, berkedudukan di ibukota Provinsi Aceh yaitu Kota Banda Aceh 

dengan alamat di Jln. Tgk.H.Mohd. Daud Beureueh No. 110, Gampong Bandar 

Baru, Kecamatan Kuta Ala m, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh, Kode Pos 23126, 

Telp. (0651) 7411698 ð 23926, Fax.(0651) 22735, 22845 . Sebagai Unit 

Pelaksana Teknis di lingkungan BPOM, BBPOM di Banda Aceh mempunyai 

tugas dan fungsi berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 20 20  tentan g 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan. UPT BPOM mempunyai tugas melaksanakan 

kebijakan teknis operasional  di  bidang  pengawasan  Obat  dan Makanan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang -undangan. Klasifikasi UPT 

Badan POM terdiri atas:  

a. Balai  Besar  Pengawas  Obat  dan  Makanan,  yang selanjutnya disebut 

Balai Besar POM;  

b.  Balai Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya disebut Balai POM; 

dan  

c. Loka Pengawas Obat dan Makanan, yang selanju tnya disebut Loka POM.  

 

Balai Besar  POM di Banda Aceh menjalankan Tugas dan fungsi  sebagai berikut:  

 

Tugas  

UPT BPOM  mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis operasional di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing -masing sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang -undangan . 

 



16 Laporan Kinerja Tahun 2021| Balai Besar POM Di Banda Aceh 
 

Fungsi  

1. Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan Makanan.  

2. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan.  

3. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan 

dan/atau sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian.  

4.  Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau 

distribusi Obat dan Makanan.  

5. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan.  

6.  Pelaksanaan pengujian rutin Ob at dan Makanan pada wilayah kerja masing -

masing.  

7.  Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi 

dan/atau penyidikan pada wilayah kerja masing -masing.  

8.  Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan 

peraturan peru ndang -undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

pada wilayah kerja masing -masing.  

9. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan.  

10.  Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang penga wasan Obat dan 

Makanan.  

11.  Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan.  

12. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.  

 

Tugas dan fungsi tersebut, melekat pada peran BBPOM di Banda  Aceh sebagai 

lembaga pemeri ntah yang merupakan garda terdepan dalam pengawasan Obat 

dan Makanan untuk memberikan perlindungan terhadap masyarakat.  
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1.2.  Struktur Organisasi dan Sumber Daya  

1.2.1.  Struktur Organisasi  

1.  Perubahan Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar POM di Banda 

Aceh  

Perubahan  Organisasi dan Tata Kerja (OTK) BPOM sebagaimana 

tercantum dalam Peraturan BPOM Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja BPOM, berdampak signifikan terhadap 

pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Besar POM di Banda Aceh.  

 

Gambar 1. Struktur  Organisasi BPOM (Semula) Mengacu Peraturan BPOM Nomor 

26 Tahun 2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja BPOM 

 

Gambar 2. Struktur  Organisasi BBPOM di Banda Aceh (Menjadi) Mengacu 

Peraturan BPOM Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja BPOM 
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Berdasark an Gambar 1 dan 2 dapat dijelaskan bahwa d alam 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Balai Besar POM di Banda 

Aceh didukung struktur organisasi terdiri dari 5 bidang serta kelompok 

jabatan fungsional yang melaksanakan tugas. Berdasarkan Perka 

BPOM yang ba ru Nomor 22 Tahun 2020, terjadi perampingan struktur 

organisasi dimana terdapat beberapa perubahan jabatan seperti kepala 

bidang menjadi koordinator bidang dengan jabatan fungsional dan 

perubahan jabatan pelaksana pada staf menjadi jabatan fungsional 

umum dan tertentu kecuali Kepala Balai dan Kepala Bagian Tata Usaha. 

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Balai Besar POM di 

Banda Aceh didukung struktur organisasi terdiri dari 5 bidang serta 

kelompok jabatan fungsional yang melaksanakan tugas sebagai berikut:  

a. Bidang Pengujian, mempunyai tugas dan fungsi:  

¶ Penyusunan rencana dan program di bidang pengujian kimia dan 

mikrobiologi obat dan makanan.  

¶ Pelaksanaan pengujian kimia dan mikrobiologi obat dan 

makanan.  

¶ Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelapor an di bidang 

pengujian kimia dan mikrobiologi obat dan makanan.  

Bidang Pengujian terdiri dari:  

ü Subkoordinator Pengujian Kimia mempunyai tugas melakukan 

pengujian kimia obat dan makanan.  

ü Subkordinator Pengujian Mikrobiologi mempunyai tugas 

melakukan peng ujian mikrobiologi obat dan makanan.  

  

b.  Bidang Pemeriksaan, mempunyai tugas dan fungsi:  

¶ Penyusunan rencana dan program di bidang inspeksi dan 

sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan 

Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarma sian, serta 

sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) produk obat dan 

makanan.  
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¶ Pelaksanaan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau 

distribusi obat dan makanan dan sarana/fasilitas pelayanan 

kefarmasian.  

¶ Pelaksanaan sertifikasi sarana/fasilitas prod uksi dan/atau 

distribusi produk obat dan makanan.  

¶ Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) obat dan makanan.  

¶ Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau 

distribusi obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan 

kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) 

produk Obat dan Makanan. Bidang Pemeriksaan terdiri dari:  

ü Subkoordinator Inspeksi mempunyai tugas melakukan 

inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribu si Obat 

dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, 

serta pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan 

Makanan.  

ü Subkoordinator Sertifikasi mempunyai tugas melakukan 

sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi dan 

produk Obat dan  Makanan.  

 

c. Bidang Penindakan, mempunyai tugas dan fungsi:  

¶ Penyusunan rencana dan program di bidang intelijen dan 

penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan 

perundang -undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.  

¶ Pelaksanaan intelijen dan penyi dikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang -undangan di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan.  

¶ Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan 

peraturan perundang -undangan di bidan g pengawasan Obat dan 

Makanan.  

 

d.  Bidang Informasi dan Komunikasi, mempunyai tugas dan fungsi:  
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¶ Penyusunan rencana dan program di bidang pengelolaan 

komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan.  

¶ Pengelolaan ko munikasi, informasi, edukasi dan pengaduan 

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan.  

¶ Penyiapan koordinasi pelaksanaan kerjasama di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan.  

¶ Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

pengelolaan komunikasi , informasi, edukasi dan pengaduan 

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan.  

 

e. Bagian Tata Usaha, mempunyai tugas dan fungsi:  

¶ Penyusunan rencana, program, dan anggaran.  

¶ Pelaksanaan pengelolaan keuangan.  

¶ Pengelolaan persuratan dan kearsipan.  

¶ Pengelolaan penjaminan mutu dan tata laksana.  

¶ Pelaksanan urusan kepegawaian.  

¶ Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi.  

¶ Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan.  

¶ Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja.  

 

Bagian Tata Usaha terdiri dari:  

ü Subkoordinator Program dan Evaluasi mempunyai tugas 

melakukan penyusunan rencana, program, anggaran, 

pengelolaan keuangan, penjaminan mutu, tata laksana, serta 

pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kinerja.  

ü Subkoordinator Umum mempunyai tu gas melakukan 

pengelolaan persuratan, kearsipan, kepegawaian, teknologi 

informasi komunikasi, perlengkapan dan kerumahtanggaan.  

 

1.3. Aspek Stra tegis Organisasi  

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya 

pembangunan kesehatan di Indon esia. Dalam melindungi masyarakat dari 
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obat dan makanan yang beresiko terhadap kesehatan, BPOM 

melaksanakan system pengawasan full spectrum mulai dari premarket  

hingga post market control  yang disertai dengan upaya penegakan hukum 

dan pemberdayaan masyarak at (community empowerment ). Dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, BPOM tidak bertindak sebagai 

single player . Kerjasama dengan berbagai lintas sektor terutama 

pemerintah daerah diperlukan untuk memperluas cakupan pengawasan 

obat dan makanan.  

BBPOM  di Banda Aceh sebagai UPT BPOM melaksanakan kegiatan utama 

berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana 

Strategis periode 20 20 -2024  adalah melaksanakan program pengawasan 

Obat dan Makanan ( post-market ) di seluruh wilayah administr atif Provinsi 

Aceh  meliputi pengawasan sarana produksi, sarana distribusi sesuai 

standar dan peraturan perundang -undangan yang berlaku, sampling dan 

pengujian laboratorium terhadap produk Obat dan Makanan serta  

penyidikan dan penegakan hukum.  

Kapasitas B BPOM di Banda Aceh  sebagai  lembaga  Pengawas  Obat  dan  

Makanan  masih  perlu  terus dilakukan penataan dan penguatan, baik 

secara kelembagaan maupun dukungan regulasi yang  dibutuhkan,  

terutama peraturan perundang -undangan yang menyangkut peran dan 

tu gasnya agar pencapaian  kinerja  di  masa  datang  semakin  optimal dan  

dapat  memastikan berjalannya  proses  pengawasan  Obat  dan  Makanan  

yang  lebih  efektif dalam menjaga keamanan, khasiat/manfaat dan mutu 

Obat dan Makanan.  

Terdapat  3  (tiga)  str ategi  menghadapi permasalahan  pokok  BBPOM di 

Banda Aceh  sesuai  dengan  peran dan kewenangannya, yaitu :  

1.  Strategi Pencegahan : melalui perkuatan regulasi, pelaksanaan 

komunikasi, informasi dan Edukasi (KIE), pemberdayaan masyarakat 

serta peningkatan ko ordinasi lintas sektor . 

2.  Strategi pengawasan : melalui p erkuatan lintas sektor, perkuatan 

manajemen dan utilitasi database, intensifikasi pengawasan berbasis 

resiko, dan perkuatan implementasi regulasi . 
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3.  Strategi penindakan : difokuskan pada tahap i mportasi,  produksi dan 

distribusi obat melalui tiga pendekatan, yakni pemetaan kasus dan 

potensi rawan kasus, kerjasama lintas sektor terkait dan penyusunan 

pedoman kerja . 

Pelaksanaan tugas dan fungsi BBPOM di Banda Aceh dalam upaya 

penguatan pelaksanaan kebijakan pengawasan Obat dan Makanan perlu 

didukung dengan peningkatan kerjasama, komunikasi, informasi dan 

edukasi dengan pemangku kepentingan sehingga dapat memberikan 

kontribusi bagi pembangunan kesehatan masyarakat dengan memberikan 

perlindungan terhadap produk -produk Obat dan Makanan yang berisiko 

terhadap kesehatan.  

 

1.4. Analisis Lingkungan Strategis  Internal  

SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)  

Jumlah pegawai Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh 

per 30 Maret 2021 adalah 7 2 orang yang terdiri dari Kepala  Balai - orang, 

Bagian Tata Usaha 15 orang, Bidang Pemeriksaan 15 orang, Bidang 

Penindakan 8 orang, Bidang Pengujian 30  orang, Bidang Infokom 5 orang. 

(Terjadi perubahan jumlah orang pada Bagian Tata Usaha dan Bidang 

Pemeriksaan, dengan rincian: 1 orang pe nsiun dari Bagian Tata Usaha dan 

penambahan 2 orang di Bidang Pemeriksaan, mutasi dari Loka POM Aceh 

Tengah dan Loka POM Aceh Selatan masing -masing 1 orang)  

Tenaga Pramubakti 38  orang, terdiri dari Satpam 6 orang, Cleaning Service   

5 orang, Supir 4 orang ,  pemelihara sarana prasarana 1 orang dan tenaga 

IT 2 orang, tenaga teknis 20  orang diberbagai bidang sehingga total pegawai 

berjumlah 105 orang.  Profil pegawai berdasarkan pendidikan dapat dilihat 

pada Tabel di bawah ini :  

 

 

 

 

 



23 Laporan Kinerja Tahun 2021| Balai Besar POM Di Banda Aceh 
 

No 
Unit 

Kerja  

Pendidikan  
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S
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K 

SLT
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um  
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TA 
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TP 
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um  

SLT
P 

Keju
ruan  

SD 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

13  14  15  16  17  

1 
Kepala 
Balai  

    1                         

2 
Bagian 
TataUsah

a 

  2     6   4 2     1        

3 

Bidang 

Pemeriksa
an  

  2 6   2    3 1            

4 
Bidang 

Pengujian  
  3 12    4  6  1 2              

5 

Bidang 

Penindak
an 

   4   3           1         

7 

Bidang 
Informasi 

dan 
Komunika

si  

  2 2   1                    

  Total    9 24  0 18  6 5 6 1 
 

0 
2 1 0  0   0 

 Sumber : Data SIAP Badan POM RI (siap.pom.go.id)     

 

Jumlah pegawai sebanyak yang tertera pada  gambar  di  atas belum memadai 

untuk kinerja Balai Besar POM di Banda Aceh dengan luas daerah 56.770, 81 

Km2 dan jumlah Kabupaten 18 dan jumlah Kota 5 serta jumlah Kecamatan 

284.  Beberapa tenaga yang sangat dibutuhkan adalah Sarjana Aku ntansi, 

sarjana Hukum , Teknik Elektro, Kimia, Biologi,  dan Sarjana Farmasi/ Apoteker  

dan Teknologi Informasi.   

Untuk mendukung tugas Balai Besar POM di Banda Aceh sesuai dengan peran 

dan fungsinya sangat diperlukan sejumlah SDM yang memiliki keahlian dan 

kompetensi yang baik. Proyeksi kebutuhan pegawai berdasarkan Analisis 

Beban Kerja (ABK) di Balai Besar POM di Banda Aceh mulai tahun 2020 -2024  

berturut turut  sebesar 49, 51, 53, 54 da n 56 orang, dengan prediksi  SDM yang 

tersedia hingga 2024 adalah 127 orang. Standar kebutuhan SDM berdasarkan 

ABK  terdapat kenaikan rata -rata sebesar 3 orang setiap tahunnya dengan 

adanya beberapa pegawai yang pensiun/pindah.  Untuk lebih rinci dapat dili hat 

pada Grafik  di bawah ini.  
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Gambar 3. Grafik Kebutuhan SDM Balai Besar POM di Banda Aceh 2020 -2024 
Berdasarkan Analisis Beban Kerja  

 

Adanya kebijakan pemerintah melakukan moratorium pegawai 

menyebabkan jumlah penambahan pegawai setiap tahun kurang 

sign ifikan dibandingkan dengan kebutuhan jumlah pegawai serta b eban 

kerja yang diperkirakan akan meningkat setiap tahunnya sehingga 

dikhawatirkan tugas dan fungsi pengawasan tidak dapat dilakukan secara 

optimal.  

 

Sumber Daya Lainnya  

Balai Besar POM di Banda Ac eh memiliki 3 buah gedung yang terdiri dari 2 

gedung kantor dan 1 gedung laboratorium yang berdiri pada l uas lahan Balai 

Besar POM di Banda Aceh seluas 3.262 m 2 dengan luas lantai bangunan 

sebesar 3.169 m 2, listrik bersumber dari PLN dengan daya sebesar 53  KVA dan 

41.5 KVA dilengkapi  genset 200 KVA, 10 unit kendaraan dinas. BBPOM di 

Banda Aceh memiliki laboratorium pengujian kimia, laboratorium pengujian 

mikrobiologi, peralatan dan instrumen modern seperti PCR, AAS, Kromatrografi 

Cair Kinerja Tinggi, Kroma trografi Gas, GC -MS, Spectrofotometer, E lisa Reader 

dan lain -lain. Selain itu Balai Besar POM di Banda Aceh dalam mewujudkan 

Visi, Misi dan tujuannya telah membangun sistem manajemen mutu yang  telah 
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tersertikasi yaitu: ISO 9001:2015, OHSAS 18001:2008 dan a kreditasi 

laboratorium ISO/IEC 17025:2017  untuk seluruh bisnis prosesnya . 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Keunggulan BBPOM di Banda Aceh  

¶ Laboratorium Rujukan Pengujian DNA Babi  

¶ Laboratorium  Unggulan untuk pengujian Ganja  

¶ Mempunyai tenaga ahli y ang bertugas sebagai evaluat or yang aktif 

membantu proses pendaftaran pangan melalui e-registration . 

¶ Memiliki 3 unit mobil laboratorium keliling yang menjangkau seluruh 

wilayah kab/kota di Provinsi Aceh  

¶ Memiliki 1 unit mobil Penindakan, yang dapat difungsikan untuk 

melakukan pemeriks aan saksi dan  tersangka langsung di TKP (Tempat 

Kejadian Perkara)  

¶ Memiliki 1 unit mobil Insenerator, yang aman dan ramah lingkungan, 

digunakan untuk melakukan pemusnahan barang temuan dan barang 

bukti . 

 

Anggaran  

Anggaran BBPOM di Banda A ceh bersumber dari  APBN sesu ai DIPA tahun 

2021No.  SP DIPA-063.01.2 .432790/2021  yang di terbitkan  pada  tanggal 23 

November 2020  dengan anggaran  awal  sebesar  Rp.  40,091,845,000 ,00  

(Empat  Puluh Mi lyar Sembilan Pul uh Satu Juta Delapan Ratus Empat 

Puluh  Lima Ribu Rupiah). Sampai d engan triwulan II I  telah mengalami 10 

Gambar 4. Kantor Balai Besar POM di Banda Aceh  
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(Sepuluh ) kali penyesuaian kegiatan dan anggaran melalui mekanisme 

revisi POK (Kewenangan KPA), yaitu pada b ulan Februari, Maret, April Mei , 

Juni, Juli dan Agustus  2021. Penyesuaian kegiatan dan anggaran  melalui 

mekani sme revisi DIPA sebanyak 4 (empat) kali,  pada bulan Mei revisi DIPA 

I yang merupakan revisi penyesuaian kegiatan dan anggaran, pada bulan 

Juni terjadi pemotongan anggaran Tunjangan Kinerja ke 13 dan 14 yang 

tidak terealisasi melalui revis i DIPA II (Revisi Pusat ( DJA) sehingga pagu 

anggaran mengalami pengurangan menjadi Rp. 39.038.390.000 ,00  revisi 

DIPA III dilakukan pada bulan Juli yang merupakan revisi APBN -P tahap I 

dimana BBPOM di Banda Aceh mengalami pengurangan pagu anggaran 

sebesar Rp. 1.579.764.000 ,00  (Total pagu menjadi Rp.  

37.458.626.000 ,00 ), dan pada Agustus mengalami penghematan kembali 

(refocusing  anggaran)  melalui mekanisme revisi DIPA APBN -P Tahap II 

sebesar Rp. 2.677.000.000 ,00  sehingga total pagu anggaran menjadi Rp. 

34.781.626.000 ,00.  

Diber lakukannya  kembali  kebijakan dari Direktorat Jendral 

Perbendaharan Wilayah Aceh (DJPB Wil ayah I Aceh) tentang mekanisme 

pembayaran melalui pembayaran langsung (LS) untuk kegiatan dibawah 

200 Juta menjadi pendongkrak  dalam percepatan realisasi anggaran  di 

Balai Besar POM di Banda Aceh , intensitas revolving GUP tetap 

dipertahankan dan bila mungkin dilakukan percepatan menjadi 

perminggu. Upaya -upaya percepatan pelaksanaan kinerja dan anggaran 

telah dilakukan sampai dengan akhir tahun anggaran 2021 sehingga 

realisasi yang diperoleh dapat melebihi target yang telah ditetapkan. 

Realisasi sampai dengan triwulan IV  adalah sebesar 99,48%  dapat dicapai 

melebihi target yang telah ditetapkan yaitu  sebesar 99,1 % , persentase 

capaian realisasi terhadap target menjadi sebe sar 100,38 % . 
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Eksternal  

Kondisi Geografis dan Demografis  

Gambar 5. Peta Wilayah Kerja BBPOM di Banda Aceh  

 

 Wilayah Kerja Balai Besar POM di Banda Aceh adalah di Provinsi Aceh terletak 

antara 01 O58õ 37,2ó-06 O 04õ 33,6ó LU dan 94O0 57õ 57,6ó-98O 17õ 13,2ó BT 

dengan ketinggian rata -rata 125 meter di atas permukaan laut. Batas wilayah : 

Utara dan Timur berbatasan dengan Selat Malaka, Selatan dengan Provinsi 

Sumatera Utara dan Barat dengan Samudera Indonesia.  

Pemerintahan di Provinsi Aceh dibagi ke dala m 18 wilayah Kabupaten dan 5 

wilayah kota dengan total 23 Kabupaten/Kota dan luas wilayah 56.770,81 km². 

Seiring dengan perkembangan organisasi, untuk meningkatkan efektifitas 

pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Aceh, maka dibentuklah 2 (dua) 

LOKA POM berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM RI Nomor 12 Tahun 

201 8 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan BPOM Nomor 29  Tahun 201 9 tentang Perubahan atas Peraturan 

BPOM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan ,  dimana Unit 

Pelaksana Teknis yang selanjutn ya disingkat U PT BPOM adalah satuan kerja 

yang bersifat mandiri yang melaksa nakan tugas teknis operasional tertentu 

dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan 

makanan.  

4
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Dengan terbentuknya 2 (dua) LOKA POM tersebut, sehingga luas cakupan 

wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh menjadi berkurang menja di 

34.843,91 km². Luas cakupan pengawasan Balai Besar POM di Banda Aceh 

menjadi 12 Kabupaten dan 4 Kota (16 Kab/Kota). Dari 16 Kabupaten/Kota 

yang diawasi oleh Balai Besar POM di Banda Aceh, 2 Kabupaten merupakan 

daerah kepulauan terluar, yaitu Kota Sabang  dan Kabupaten Simeulue.  

Sedangkan untuk LOKA Aceh Selatan dengan cakupan pengawasan 3 (tiga) 

Kabupaten, yaitu : Kabupaten Aceh Selatan, Kota Subulusalam dan Kabupaten 

Aceh Singkil, dan untuk LOKA Aceh Tengah dengan cakupan pengawasan 4 

(empat) Kabupaten:  Kabupaten Bener Meriah, Aceh Tengah, Gayo Lues dan 

Aceh Tenggara.  

Jumlah Sarana Produksi dan Distribusi yang diawasi  

Sarana produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah Provinsi 

Aceh meliputi industri kecil obat tradisional, industri kosmetik , dan industri 

pangan . Sedangkan sarana distribusi meliputi Pedagang Besar Farmasi, Apotek, 

Toko Obat, Gudang Farmasi Kab/Kota, RS pemerintah dan swasta, Puskesmas, 

Balai Pengobatan, sarana distribusi obat tradisional, kosmetik, pangan serta 

bahan berbahay a. Jumlah sarana produksi dan distribusi yang diawasi di 

wilayah Provinsi Aceh dapat dilihat pada Tabel 1  di bawah ini : 

NO JENI S SARANA JUMLAH SARANA  

Sarana Di st r i busi  

1.  PBF 27  Sarana 

2.  Apotek  411  Sarana 

3.  Toko Obat  474  Sarana 

4.  Kl in ik  239  Sarana 

5.  Rum ah Sakit  62  Sarana 

6.  Pu skesm as 306  Sarana 

7.  GFK 17  Sarana 

8.  Distr ib usi Makanan  2289  Sarana 

 9.  Distr ib usi Kosm etik  dan Salon  901  Sarana 

10.  Distr ib usi OT dan Suplem en 
Keseh atan  

320  Sarana 
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1.5. Isu Stra tegis  

Beberapa isu strategis yang dapat berpengaruh pada kinerja BBPOM di 

Banda Aceh antara lain:  

1.  Produk pangan yang masih mengandung bahan berbahaya  

BBPOM di Banda Aceh sudah melakukan pembinaan dan koordinasi 

dengan lintas sektor sehingga sejak  tahun 20 20 produk mie basah di 

wilayah Kota Banda Aceh sudah bebas dari boraks. Upaya akan terus 

ditingkatkan agar mie basah Kab/Kota yang lain juga bebas dari bahan 

berbahaya. Selain mie basah, kerupuk tempe juga masih mengandung 

boraks sehingga perlu pembinaan d an koordinasi yang intensif dengan 

lintas sektor terkait.  

 

2.  Kosmetik  dan Obat Tradisional yang beredar tidak memiliki izin 

edar dan mengandung bahan berbahaya  

Permintaan masyarakat Aceh terhadap kosmetik terutama pemutih 

wajah sangat tinggi pada kaum ibu da n remaja namun masih ditemukan 

mengandung Merkuri. Selain itu, obat tradisional dan obat kuat juga 

sangat banyak diminati  namun sangat berisiko terhadap kesehatan 

karena mengandung Sildenafil Sitrat. Hal in merupakan isu yang sangat 

mengkhawatirkan di mas yarakat . 

 

TOTAL SARANA DISTRIBUSI  5046  Sarana 

Sarana
 
Produk si   

1.  I nd ustr i Farm asi  0 Sarana 

2.  I nd ustr i Obat Tradision al  0 Sarana 

3.  UMOT 18  Sarana 

4.  UKOT 11  Sarana 

5 I nd ustr i Kosm et ik  7 Sarana 

6.  I nd ustr i Makanan (MD) 83  Sarana 

7.  PIRT 1469  Sarana 

TOTAL SARANA PRODUK SI  1588  Sarana 
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3.  Tindak lanjut Pem erintah D aerah belum optimal terhadap hasil 

pengawasan terhadap industri rumah tangga pangan (IRTP)  

Masih ditemukan IRTP yang tidak memiliki nomor izin edar PIRT dan 

persyaratan hygiene dan sanitasi yang masih belum memenuhi 

kete ntuan. Tindak lanjut hasil pengawasan oleh  Pem da belum optimal 

sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 tentang 

Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan sehingga 

pengawasan yang menjadi kewenangan Pem da  belum  dilakukan   

secara sem estinya. Hal ini disebabkan karena kompetensi  dan  jumlah  

SDM Pem da  belum  memadai  dan  pola  mutasi internal Pem da  yang 

terlalu sering.  

4.  Kondisi Geografis Provinsi Aceh  

Berdasarkan kondisi geografis, Provinsi Aceh berhadapan dengan negara 

tetangga ( Malaysia, Thailand, dan India) dan berbatasan dengan Provinsi 

Sumatera Utara, yang berpotensi sebagai pintu masuk produk Obat dan 

Makanan dari luar.   

 

5.  Garam konsumsi di Provinsi Aceh belum seluruhnya mengandung 

Iodium  

Aceh merupakan salah satu daerah peng hasil garam karena memiliki 

garis pantai yang sangat panjang, namun garam yang dihasilkan masih 

diproduksi secara tradisional dan belum ditambahkan Iodium. Untuk itu 

diperlukan perkuatan koordinasi dengan lintas sektor untuk 

menghasilkan garam yang beriodi um dalam rangka menurunkan angka 

stunting di Aceh.  

 

6.  Peraturan Daerah tentang Jaminan Produk Halal  

Dengan diberlakukannya Qanun Produk Halal Nomor : 08 Tahun 2016 

Tentang Sistem Jaminan Produk Halal di Provinsi Aceh, sehingga perlu 

perkuatan koordinasi dan sinergitas Balai Besar POM di Banda Aceh 

dengan MPU (Majelis Permusyaratan Ulama) Aceh.  
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7.  Penjualan Produk Obat dan Makanan secara online  

Tidak bisa dipungkiri bahwa jual beli secara on line mempermudah 

masyarakat untuk bertransaksi. Namun sangat disay angkan aplikasi ini 

seringkali dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab untuk 

mencari keuntungan semata. Masyarakat harus dicerdaskan agar tidak 

tertipu promosi berlebihan berupa khasiat yang lebih, harga yang murah 

dan iming  ð iming bonus dar i penjual. Walaupun transaksi dilakukan 

secara on line namun moto CEK KLIK harus tetap dilakukan. Cek 

kemasan, cek label, cek izin edar dan cek tanggal kedaluarsa. BBPOM di 

Banda Aceh dan Loka POM melakukan patrol siber untuk mengawasi 

produk Obat dan Maka nan yang beredar secara online.  

 

8.  Pendampingan   UMKM oleh Balai  Besar  POM   di  Banda Aceh  

Salah satu program utama pemerintah adalah peningkatan 

produktivitas  UMKM sehingga produk -produk UMKM dapat berdaya 

saing di pasar internasional. Untuk menduk ung UMKM yang berdaya 

saing banyak aspek pembinaan yang harus dilakukan diantaranya 

pendampingan  terhadap  UMKM sehingga memiliki kapabilitas untuk 

menjamin mutu, keamanan dan manfaat pada komoditas pangan, obat 

tradisional dan kosmetik yang diproduksi.  

9. Pandemi Covid -19  

Pandemi Covid 19 yang melanda Indonesia pada pertengahan Maret 

2020 memberikan dampak terhadap pelaksanaan kegiatan dan 

penyerapan anggaran di BBPOM di Banda Aceh.  Badan POM RI 

membuat kebijakan dan berbagai inovasi selama masa pandemi Co vid 

19 dengan melaksanakan kegiatan secara daring.  
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BAB II  

PERENCANAAN KINERJA  
 

 

2.1.  Rencana Strategis  

 

Dalam rangka mendukung pencapaian program -program prioritas 

Pembangunan Jangka menengah, Balai Besar POM di Banda Aceh sebagai unit 

pelaksana teknis Badan  POM sesuai kewenangan, tugas dan fungsinya harus 

menyusun  Rencana Strategis Balai Besar POM di Banda Aceh yang memuat 

visi, misi, tujuan, kebijakan  dan sasaran strategis yang mengacu kepada 

Rencana Strategis BPOM Tahun 2020 -2024.  

Renstra Balai Besar POM  di Banda Aceh Tahun 2020 -2024 disusun 

berdasarkan penjabaran Rencana  Strategis  BPOM  Tahun  2020 -2024  telah  

selaras  dengan  dokumen  RPJMN  dan disesuaikan dengan tugas pokok Balai 

Besar POM di Banda Aceh sebagai salah satu unit pelaksana teknis di w ilayah 

Provinsi Aceh. Penyusunan sasaran dan indikator kinerja pada rencana 

strategis dengan mempertimbangkan potensi, peluang, dan 

kendala/tantangan yang ada sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Balai 

Besar POM di Banda Aceh serta melihat latar belakang d an perubahan 

lingkungan yang dinamis yang  diharapkan  mampu  mengakomodasi  berbagai  

kebijakan aktual yang berkembang di bidang  pengawasan Obat dan Makanan.  

Sejalan den gan Visi  dan Misi pem bangunan dalam RPJMN 202 0-2024 , m aka 

Badan POM telah m enetapkan Visi   dan Misi Badan POM 202 0-202 4 yaitu:  

 

VISI  

 

 

 

 

 

 

 

 

òObat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing 

untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong έ 
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MISI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Visi dan Misi Balai Besar POM di Banda Aceh  

 

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan 

Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan  yang akan dicapai 

dalam kurun waktu 2020 -2024 adalah:  

 1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam 

Pengawasan Obat dan Makanan.  

2) Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan.  

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang me ndukung daya saing 

industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan 

keberpihakan pada UMKM.  

4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan 

makanan yang aman dan bermutu.  

5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan  Makanan.  

6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan  

Makanan.  

1.  Membangun SDM unggul 
terkait Obat dan 
Makanan dengan 

mengembangkan 
kemitraan bersama 
seluruh komponen 
bangsa dalam rangka  
peningkatan kualitas 
manusia Indonesia.  

 

 

2 . Memfasilitasi percepatan 

pengembangan dunia usaha 

Obat dan Makanan de ngan 

keberpihakan terhadap 

UMKM dalam rangka 

membangun struktur 

ekonomi yang produktif 

dan berdaya saing untuk 

kemandirian bangsa  

3. Meningkatkan efektivitas 

pengawasan Obat dan Makanan 

serta penindakan kejahatan 

Obat dan Makanan melalui 

sinergi pemerintah pusat dan 

daerah dalam kerangka Negara 

Kesatuan guna perlindungan 

bagi segenap bangsa  dan 

memberikan rasa aman pada 

seluruh warga  

4. Pengelolaan pemerintahan yang 

bersih, efektif, dan terpercaya 

untuk memberikan pelayanan 

public yang prima di bidang Obat 

dan Makanan  
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7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel 

dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima . 

 

Berdasarkan pertimbangan dari 4 (empat) perspekt ive dalam pendekatan 

Balance Scorecard (BSC) meliputi Learning & Growth, Internal Process, 

Customer dan Stakeholders maka sasaran strategis dalam peta strategi level 

II Balai Besar POM di Banda Aceh  berdasarkan Renstra 2020 -2024 adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 7. Sasaran  Strategis Level II Balai Besar POM di Banda Aceh  

 

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Balai Besar POM di Banda Aceh  

menggunakan 11 (sebelas) sasaran strategis dengan 29 (dua puluh sembilan) 

indikator yang dilengkapi deng an target kinerja berdasarkan Renstra BBPOM 

di Banda Aceh  tahun 2020 -2024 . 

 

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang 
memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM di 

Banda Aceh 
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SK7. Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan Obat dan 
Makanan di wilayah kerja BBPOM 
di Banda Aceh 

 

SK5. Meningkatnya efektivitas Komunikasi, 
Informasi, Edukasi Obat dan Makanan di 
wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh 

  

SK6. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan pengujian Obat 
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di 
Banda Aceh 

 

SK8. Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintahan di 
lingkup BBPOM di 
Banda Aceh yang 

optimal 

SK9. 
Terwujudnya 
SDM BBPOM di 
Banda Aceh 
yang berkinerja 
optimal 

SK10. Menguatnya 

laboratorium , 
pengelolaan data 
dan informasi 
pengawasan Obat 
dan Makanan 

SK11. Terkelolanya 
keuangan BBPOM 
di Banda Aceh 
secara akuntabel 

SK2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
terhadap keamanan dan mutu Obat dan 
Makanan di wilayah kerja BBPOM di Banda 
Aceh 

SK3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan 

masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat 
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Banda 
Aceh 

 

SK4. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan 
serta pelayanan publik di wilayah kerja 
BBPOM di Banda Aceh 
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Gambar 8. Peta Strategi Level 2 Balai Besar Pengawas Obat dan  

Makanan di Banda Aceh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Peta Strategi Level 2 Loka POM  
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2.2.  Rencana Kerja Tahun 2021  

Untuk mewujudkan perencanaan yang selaras antara Renstra dengan 

penyusunan anggaran, maka sebelum penyusunan anggaran 

disusunlah Rencana Kerja Tahun (RKT) 202 1 sebagai dasar 

penyusunan anggaran tahun 202 1. RKT Tahun 202 1 mengacu pada  

Rencana Kinerja (Renja ) Tahun 202 1. 

Tabel 2.  Rencana Kinerja Tahun 2021 Balai Besar POM di Banda Aceh  

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

(1) (2) (3) (4) 

1. 

 

 

Terwujudnya Obat dan Makanan 

yang memenuhi syarat di wilayah 

kerja BBPOM di Banda Aceh 

 

Persentase Obat yang memenuhi 

syarat 

83.6 

Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat 

80.0 

Persentase Obat yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

86.0 

Persentase Makanan yang aman 

dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

 

72.0 

2. Meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap keamanan 

dan mutu Obat dan Makanan di 

wilayah kerja BBPOM di Banda 

Aceh 

Indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap Obat 

dan Makanan aman dan bermutu 

di masingïmasing wilayah kerja 

UPT 

 

75 

3. Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha dan  
 Masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan 
di masing ïmasing wilayah kerja 
BBPOM di Banda Aceh 
 

Indeks kepuasan pelaku usaha 

terhadap pemberian bimbingan 

dan pembinaan pengawasan 

Obat dan Makanan 

87 

Indeks kepuasan masyarakat 

atas Jaminan Keamanan Obat 

dan Makanan 

75 

Indeks Kepuasan Masyarakat 

terhadap Layanan Publik BPOM 

86.75 

Indeks Pelayanan Publik Balai 

Besar POM di Banda Aceh 

3,51 

4. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 
makanan serta pelayanan publik 

di masing masing wilayah kerja 
BBPOM di Banda Aceh 
 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

86 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

47.1 
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inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan tepat 
waktu 
 

88 

Persentase sarana produksi Obat 

dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan 

48 

Persentase sarana distribusi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

60 

5. Meningkatnya efektivitas 

komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di masingï
masing wilayah kerja BBPOM di 

Banda Aceh 
 

Tingkat efektifitas KIE Obat dan 

Makanan 

73 

Jumlah sekolah dengan Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Aman 

40 

Jumlah desa pangan aman 13 

Jumlah pasar aman dari bahan 

berbahaya 

9 

6. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 

pengujian Obat dan Makanan di 
masingïmasing wilayah kerja 
BBPOM di Banda Aceh 

Persentase sampel Obat yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar 

86 

Persentase sampel makanan 

yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

85 

7. Meningkatnya efektivitas 

penindakan kejahatan Obat dan 
Makanan di masingïmasing 
wilayah kerja BBPOM di Banda 

Aceh 

Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan 
 

84 

8. Terwujudnya tatakelola 

pemerintahan BBPOM di Banda 

Aceh yang optimal 

Indeks RB BBPOM di Banda 

Aceh 

91 

Nilai AKIP BBPOM di Banda 

Aceh 

85 

9. Terwujudnya SDM BBPOM di 
Banda Aceh yang berkinerja 
optimal 
 

Indeks Profesionalitas ASN 
BBPOM di Banda Aceh 
 

77 

10. Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 
pengawasan obat dan makanan 
 

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP 

81 

Indeks pengelolaan data dan 

informasi BBPOM di Banda Aceh 

yang optimal 

2 

11. 

 

Terkelolanya Keuangan BBPOM 
di Banda Aceh secara Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 

Banda Aceh 

94 
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 Tingkat Efisiensi Penggunaan 

Anggaran BBPOM di Banda 

Aceh 

96 

 

2.3.  Perjanjian Kinerja  Tahun 2021  

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 

transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai 

Besar POM di Banda Aceh  menandatangani Perjanjian Kinerja untuk 

mencapai target kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen 

Renstra BBPOM di Banda Aceh  tahun 2020 -2024 dan DIPA Balai Besar 

POM d i Banda Aceh  Tahun Anggaran 202 1 dengan jumlah anggaran 

sebesar Rp 40 .091.845.000 ,- (Empat  puluh milyar sembilan puluh satu  

juta delapan  ratus empat  puluh lima  ribu rupiah). Perjanjian Kinerja 

memuat sasaran strategis yang seharusnya terwujud pada tahun 20 20 

dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang 

ingin diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai atau 

seharusnya dicapai oleh BBPOM di Surabaya, sebagai berikut  

 
Perjanjian  Kinerja  Balai Besar  POM di  Banda  Aceh adalah  

lemb ar/doku men yang berisikan  pen ugasan  dari  pimpinan  ins tansi  

yang lebih  t inggi dalam  hal ini  Kepala Badan POM  RI kepada pimpinan  

ins tansi  yang lebih  rendah  yaitu  Kepala  Balai  Besar  POM di Banda  

Aceh untuk  mela ksanak an pro gram/k egiat an yang disertai  dengan 

in dikator  kinerj a. Perjanjian  Kinerja  ini  disusun  berd asarkan  Rencana 

Strat egis Balai  Besar POM di  Banda A ceh Tahun  202 0-2024.  Perj anjian  

Kin erja  Balai Besar  POM di Banda  Aceh Tahun  202 1 dap at dilihat pada 

Tabel 3. 

 

Tab el 3.  Perj anjian Ki n erja  Balai  Besar PO M di B anda  Aceh  Tahun 2021  

(Periode Januari -Oktober 2021)  

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

(1) (2) (3) (4) 

1. 

 

 

Terwujudnya Obat dan Makanan 

yang memenuhi syarat di wilayah 

kerja BBPOM di Banda Aceh 

 

Persentase Obat yang memenuhi 

syarat 

83.6 

Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat 

80.0 



39 Laporan Kinerja Tahun 2021| Balai Besar POM Di Banda Aceh 
 

Persentase Obat yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

86.0 

Persentase Makanan yang aman 

dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

 

72.0 

2. Meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap keamanan 

dan mutu Obat dan Makanan di 

wilayah kerja BBPOM di Banda 

Aceh 

Indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap Obat 

dan Makanan aman dan bermutu 

di masingïmasing wilayah kerja 

UPT 

 

75 

3. Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha dan  

 Masyarakat terhadap kinerja 
pengawasan Obat dan Makanan 
di masing ïmasing wilayah kerja 

BBPOM di Banda Aceh 
 

Indeks kepuasan pelaku usaha 

terhadap pemberian bimbingan 

dan pembinaan pengawasan 

Obat dan Makanan 

87 

Indeks kepuasan masyarakat 

atas Jaminan Keamanan Obat 

dan Makanan 

75 

Indeks Kepuasan Masyarakat 

terhadap Layanan Publik BPOM 

86.75 

Indeks Pelayanan Publik Balai 

Besar POM di Banda Aceh 

3,51 

4. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 

makanan serta pelayanan publik 
di masing masing wilayah kerja 
BBPOM di Banda Aceh 
 

 

 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

86 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

47.1 

Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktu 
 

88 

Persentase sarana produksi Obat 

dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan 

48 

Persentase sarana distribusi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

60 

5. Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di masingï

masing wilayah kerja BBPOM di 
Banda Aceh 
 

Tingkat efektifitas KIE Obat dan 

Makanan 

73 

Jumlah sekolah dengan Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Aman 

40 

Jumlah desa pangan aman 13 
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Jumlah pasar aman dari bahan 

berbahaya 

9 

6. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan di 
masingïmasing wilayah kerja 

BBPOM di Banda Aceh 

Persentase sampel Obat yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar 

86 

Persentase sampel makanan 

yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

85 

7. Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan Obat dan 

Makanan di masingïmasing 
wilayah kerja BBPOM di Banda 
Aceh 

Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di bidang 

Obat dan Makanan 
 

84 

8. Terwujudnya tatakelola 

pemerintahan BBPOM di Banda 

Aceh yang optimal 

Indeks RB BBPOM di Banda 

Aceh 

91 

Nilai AKIP BBPOM di Banda 

Aceh 

85 

9. Terwujudnya SDM BBPOM di 

Banda Aceh yang berkinerja 
optimal 
 

Indeks Profesionalitas ASN 

BBPOM di Banda Aceh 
 

77 

10. Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 

pengawasan obat dan makanan 
 

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP 

81 

Indeks pengelolaan data dan 

informasi BBPOM di Banda Aceh 

yang optimal 

2 

11. 

 

Terkelolanya Keuangan BBPOM 
di Banda Aceh secara Akuntabel 
 

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 

Banda Aceh 

94 

Tingkat Efisiensi Penggunaan 

Anggaran BBPOM di Banda 

Aceh 

96 

 

Program  Penga wasan  Obat  dan  Makan an  Ke giatan                 Anggaran  
 
1. Penga wasan  Obat  dan  Makanan  Rp.  40 .091.845.000 ,00  
 
 

Sesuai  dengan Peratu ran Menteri  PAN dan RB nomor  53 tahun  2014,  maka 

Balai Besar  POM di  Banda  Aceh sebagai unit  kerja  Eselon I I  wajib  menyusun  

Per janjian  Kinerja seba gai wujud  nyata komitmen  antara  penerima  

amanah  (Kepala  Balai Besar POM di Banda  Aceh) dengan pemberi  

amanah  (Kepala Badan POM RI) untuk  menin gkatkan inte grit as, 

akuntabil itas,  transp aransi  dan  kin erja aparatur.  Pengukur an 
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akuntabil itas deng an melakukan  kla r ifikasi  outp ut  dan  outc ome yang 

akan  dan  seharus nya dica pai untuk memudahkan terwujud nya organisasi  

yang akuntabel.  

Perjanjian  kinerja  akan  dimanf aatkan oleh  set iap pimpinan  untuk  

memantau  dan mengend alikan  pencapaian  kinerja  organisasi,  melapork an 

capaian  kiner ja dalam  lap oran kinerja, s erta sebagai acuan ta rget da lam 

meni lai keb erh asilan organisasi.  

Pada bulan Oktober 2021, BBPOM di Banda Aceh telah melakukan reviu 

terhadap Renstra BBPOM  di Banda Aceh Tahun 2020 -2024, berdasarkan 

hasil analisis terhadap capaian BBPOM di Banda Aceh pada tahun 

sebelumnya dan prediksi capaian tahun berikutnya  oleh bagian 

perencanaan Biro perencanaan dan keuangan  BPOM , maka ada beberapa 

target ya ng mengalami perubahan nilai serta terdapat  indik ator  baru yang 

ikut dihitung pada tahun 2021 , sehingga terjadi perubahan pula terhadap 

target kinerja yang ada pada Perjanjian Kinerja Kepala BBPOM  di Banda 

Aceh. Perubahan target ini dihitung untuk capaian triwulan IV tahun 2021  

 

Tab el 4. Perj anjian Ki n erja  Balai  Besar POM di B anda  Aceh  Tahun 2021  

(Periode November ðDesember 2021 b erdasarkan Reviu Renstra  Tahun 2021)  

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

(1) (2) (3) (4) 

1. 

 

 

Terwujudnya Obat dan Makanan 

yang memenuhi syarat di wilayah 

kerja BBPOM di Banda Aceh 

 

Persentase Obat yang memenuhi 

syarat 

88 

Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat 

74,5 

Persentase Obat yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

88 

Persentase Makanan yang aman 

dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan 

50 

Persentase pangan fortifikasi 

yang memenuhi syarat 

88 

2. Meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap keamanan 

dan mutu Obat dan Makanan di 

wilayah kerja BBPOM di Banda 

Aceh 

Indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap Obat 

dan Makanan aman dan bermutu 

di masingïmasing wilayah kerja 

BBPOM di Banda Aceh 

75 

3. Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha dan  

Indeks kepuasan pelaku usaha 

terhadap pemberian bimbingan 

91,1 
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 Masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan 
di masing ïmasing wilayah kerja 
BBPOM di Banda Aceh 
 

dan pembinaan pengawasan 

Obat dan Makanan 

Indeks kepuasan masyarakat 

atas Jaminan Keamanan Obat 

dan Makanan 

70,84 

Indeks Kepuasan Masyarakat 

terhadap Layanan Publik BPOM 

95 

4. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana obat dan 

makanan serta pelayanan publik 
di masing masing wilayah kerja 
BBPOM di Banda Aceh 
 

 

 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

99 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

57 

Persentase keputusan penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan tepat 
waktu 

100 

Persentase sarana produksi Obat 

dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan 

56 

Persentase sarana distribusi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

77 

Indeks Pelayanan Publik Balai 

Besar POM di Banda Aceh 

3,79 

5. Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di masingï

masing wilayah kerja BBPOM di 
Banda Aceh 
 

Tingkat efektifitas KIE Obat dan 

Makanan 

90 

Jumlah sekolah dengan Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 

Aman 

40 

Jumlah desa pangan aman 13 

Jumlah pasar aman dari bahan 

berbahaya 

9 

6. Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan produk dan 
pengujian Obat dan Makanan di 
masingïmasing wilayah kerja 

BBPOM di Banda Aceh 

Persentase sampel Obat yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar 

100 

Persentase sampel makanan 

yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

100 

7. Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan Obat dan 
Makanan di masingïmasing 

wilayah kerja BBPOM di Banda 
Aceh 

Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan 
 

75 

8. Terwujudnya tatakelola 

pemerintahan BBPOM di Banda 

Aceh yang optimal 

Indeks RB BBPOM di Banda 

Aceh 

79,20 

Nilai AKIP BBPOM di Banda 

Aceh 

76,90 
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9. Terwujudnya SDM BBPOM di 

Banda Aceh yang berkinerja 
optimal 

Indeks Profesionalitas ASN 

BBPOM di Banda Aceh 

81 

10. Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 

pengawasan obat dan makanan 
 

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP 

74 

Indeks pengelolaan data dan 

informasi BBPOM di Banda Aceh 

yang optimal 

2 

11. 

 

Terkelolanya Keuangan BBPOM 
di Banda Aceh secara Akuntabel 
 

Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 

Banda Aceh 

90,30 

Tingkat Efisiensi Penggunaan 

Anggaran BBPOM di Banda 

Aceh 

93 

 
Program  Penga wasan  Obat  dan  Makan an  Ke giatan                 Anggaran  
 

1. Penga wasan  Obat  dan  Makanan  Rp.  34 .781 .626 .000 ,00  
 
 
 
 
2.4.  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)  
 

Perjanjian kinerja di manfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau 

dan mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian 

kinerja dalam laporan kinerja, serta sebagai acuan target dalam menilai 

keberhasilan organisasi. Pencapaian  realisasi Perjanjian Kinerja BBPO M 

di Banda Aceh  dimonitoring dan dievaluasi setiap triwulan melalui 

aplikasi e -performance untuk digunakan sebagai bahan evaluasi 

perbaikan pada  triwulan berikutnya.  

 

Tabel 5. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja BBPOM di Banda Aceh Tahun 2021  

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET ANGGARAN 

B03 B06 B09 B12 (Rupiah) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Terwujudnya Obat 

dan Makanan yang 

memenuhi syarat di 

wilayah kerja 

BBPOM di Banda 

Aceh 

 

Persentase Obat yang 

memenuhi syarat 

83.6 83.6 83.6 83.6  1.292.307.500  

Persentase Makanan 

yang memenuhi syarat 

80.0 80.0 80.0 80.0 1.185.752.300 

Persentase Obat yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

86.0 86.0 86.0 86.0  856.038.200  

Persentase Makanan 

yang aman dan 

72.0 72.0 72.0 72.0 587.356.500 
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bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

2. Meningkatnya 

kesadaran 

masyarakat 

terhadap keamanan 

dan mutu Obat dan 

Makanan di wilayah 

kerja BBPOM di 

Banda Aceh 

Indeks kesadaran 

masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat 

dan Makanan aman 

dan bermutu di 

masingïmasing wilayah 

kerja BBPOM di Banda 

Aceh 

- - - 75 85.000.000 

3. Meningkatnya 

kepuasan pelaku 

usaha dan  

 Masyarakat 

terhadap kinerja 

pengawasan Obat 

dan Makanan di 

masing ïmasing 

wilayah kerja 

BBPOM di Banda 

Aceh 

 

Indeks kepuasan 

pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan 

dan pembinaan 

pengawasan Obat dan 

Makanan 

- - - 87 101.467.000 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas kinerja 

Pengawasan Obat dan 

Makanan 

- - - 75  788.483.000  

Indeks kepuasan 

masyarakat atas kinerja 

Pengawasan Obat dan 

Makanan 

- - - 87  88.000.000  

4. Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan sarana 

obat dan makanan 

serta pelayanan 

publik di masing 

masing wilayah 

kerja BBPOM di 

Banda Aceh 

 

 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil Inspeksi sarana 

produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan 

86 86 86 86 248.620.000 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

47.1 47.1 47.1 47.1 40.460.000 

Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi 

yang diselesaikan tepat 

waktu 

88 88 88 88 40.586.800 

Persentase sarana 

produksi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

48 48 48 48 73.443.000 

Persentase sarana 

distribusi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

60 60 60 60  1.264.400.000  

Indeks Pelayanan 

Publik Balai Besar 

POM di Banda Aceh 

- - - 3,76  354.000.000  

5. Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, edukasi 
Obat dan Makanan 

Tingkat efektifitas KIE 

Obat dan Makanan 

85,6 85,6 85,6 85,6 335.000.000 

Jumlah sekolah dengan 

Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman 

50% 65% 80% 40 688.161.000 
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di masingïmasing 
wilayah kerja 
BBPOM di Banda 
Aceh 

 

Jumlah desa pangan 

aman 

50% 70% 85% 13 1.003.621.000 

  Jumlah pasar aman 

dari bahan berbahaya 

50% 70% 85% 9 400.000.000 

6. Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan produk 

dan pengujian Obat 

dan Makanan di 

masingïmasing 

wilayah kerja 

BBPOM di Banda 

Aceh 

Persentase sampel 

Obat yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar 

 

25 45 70 86 644.480.000 

Persentase sampel 

makanan yang 

diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

 

20 45 65 85 397.585.000 

7. Meningkatnya 

efektivitas 

penindakan 

kejahatan Obat dan 

Makanan di 

masingïmasing 

wilayah kerja 

BBPOM di Banda 

Aceh 

Persentase 
keberhasilan 
penindakan kejahatan 
di bidang Obat dan 
Makanan 

 

25 50 70 84 1.120.031.000 

8. Terwujudnya 

tatakelola 

pemerintahan 

BBPOM di Banda 

Aceh yang optimal 

Indeks RB BBPOM di 

Banda Aceh 

 

- - - 91 160.580.000 

Nilai AKIP BBPOM di 

Banda Aceh 

 

- - - 85 30.000.000 

9. Terwujudnya SDM 
BBPOM di Banda 
Aceh yang 
berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas 
ASN BBPOM di Banda 
Aceh 
 

- - - 77 18.822.120.000 

10 Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan data 
dan informasi 
pengawasan obat 
dan makanan 

 

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian 

Obat dan Makanan 

sesuai standar GLP 

 

- - - 81 7.155.391.000 

Indeks pengelolaan 

data dan informasi 

BBPOM di Banda Aceh 

yang optimal 

 

2 2 2 2 777.707.700 

11 Terkelolanya 
Keuangan BBPOM 
di Banda Aceh 
secara Akuntabel 

 

Nilai Kinerja Anggaran 

BBPOM di Banda Aceh 

45 70 85 94 1.410.454.000 

Tingkat Efisiensi 

Penggunaan Anggaran 

BBPOM di Banda Aceh

  

Efisien 

(96%) 

Efisien 

(96%) 

Efisien 

(96%) 

Efisien 

(96%) 

140.800.000 
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2. 5  Metode Pengukuran  
 

Kr iteria penilaian  capaian kinerja  yang digun akan  dalam 

lapor an kin erja i n i ad alah s ebagai b erikut :  

 

Tab el 6. Kriter ia Pencapaian  Indikator  

 

Status  
 

Capaian Indikator  Penjelasan  

 < 50%  Sangat Ku rang  

 50% Ò X<70%  Kurang  

 70% Ò X<90%  Cukup  

 90% Ò X<11 0% Baik  

 110% Ò X<120 % Sangat Baik  

 > 120%  Tidak dapat disimpulkan  

 
 
 
Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran strategis digunakan pembobotan 

untuk sasaran strategis yang memiliki lebih da ri 1 indikator. Berikut ini adalah 

rumus perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) :  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut 

dalam rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 

2020. Selain itu , pengukuran kinerja secara berkala dapat dimanfaatkan 

Nilai pencapaian sasarannya (NPS) adalah rata -rata dari nilai pencapaian 
indikatornya (NPI) dikalikan dengan bobotnya (1).  
 
NPS 2 = 1NPI 1 + 1NPI 2  
                           2  
NPS 3 = 1NPI 1 + 1NPI 2 + 1NPI 3   
                                   3  
NPS 4 = 1NPI 1 + 1NPI 2 + 1NPI 3 + 1NPI 4   
                                           4  
NPS 5 = 1NPI 1 + 1NPI 2 + 1NPI 3 + 1NPI 4 + 1NPI 5  
                                5  
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untuk  memberikan gambaran sejauh mana target akhir tahun sudah 

tercapai. Mekanisme pelaksanaan  pengukuran kinerja yang di lakukan di 

BBPOM di Banda Aceh  adalah sebagai berikut:  

1. Menunjuk  1 orang petugas penanggungjawab data di BBPOM di Banda 

Aceh yang disahkan oleh SK Kepala BPOM  

2. Kepala BBPOM di Banda Aceh  menunjuk perwakilan penanggungjawab 

data disetiap bidang dengan  menerbitkan SK Kepala BBPOM di Banda Aceh  

3. Penanggung jawab data di setiap bidang menginput data kinerja pada data 

base online secara rutin setiap bulan dan diverifikasi oleh 

penanggungjawab data Balai  

4. Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan  sebagai bahan untuk 

menginput data setiap bulan pada aplikasi SMART DJA, monev Tepra, 

monev Bappenas dan setiap triwulan pada aplikasi eperformace.  

5. Pengelolaan data kinerja sebagai bahan informasi yang terintegrasi secara 

elektronik melalui sistem inf ormasi melalui pemanfaatan aplikasi e -

performance yang telah dikembangkan dengan menggunakan Balance 

Score Card (BSC) serta pengukuran kinerja secara cascading dari level 

eselon 2 hingga level eselon 3 dan eselon 4 untuk mendukung keberhasilan 

pencapaian r eformasi birokrasi penguatan akuntabilitas. Pengukuran ini 

pun diintegrasikan dengan aplikasi e -SKP pada aplikasi SIASN yang 

merupakan pengukuran kinerja hingga level individu secara periodik 

triwulanan dimana penilaian pengukuran kinerja ini menjadi tolak  ukur 

dalam pemberian reward dan punishment atas prestasi kerja pegawai 

dalam penetapan persentase pemberian tunjangan kinerja pada triwulan 

berikutnya.  

6. Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan 

secara berkala untuk memonitor  pelaksanaan kegiatan guna mengetahui 

permasalahan dan kendala yang dihadapi sejak dini dalam rangka upaya 

pencapaian target akhir tahun . 
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BAB III  

AKUNTABILITAS  KINERJA  

 
 

3.1  Capaian  Ki ner ja  Organisasi  
 

 
Pada Capaian Kinerja Organisasi disajikan hasil p engukuran kinerja 

dari masing -masing pernyataan kinerja sasaran strategis BBPOM di 

Banda Aceh  guna memberikan gambaran lebih lanjut tentang 

efisiensi dan efektifitas kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 

berjalan. Analisis capaian kinerja dilakukan dengan cara 

membandingkan realisasi kinerja tahun 202 1 terhadap target yang 

telah ditetapkan pada tahun sebelumnya yaitu tahun 202 0 yang juga 

merupakan  awal periode Renstra 2020 -2024, membandingkan 

realisasi kinerja 202 1 dengan Balai lain yang setara, melakukan 

analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternative solusi yang telah 

dilakukan, selain itu juga dilakukan analisis atas efisiensi 

penggunaan sumber daya . 

 

Tabel 7. Pencapaian S asar an k egiatan  

 

NO. SASARAN KEGIATAN  
NILAI CAPAIAN 

(NPS) 
KRITERIA  

1 

Terwuju dnya Obat dan Makanan 

yang memenuh i syarat di  wilayah  

kerja BBPOM di Banda Aceh  

100,48 % 

 
Baik  

2 

Meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap keamanan dan mutu Obat 

dan Makanan di wilayah kerja BBPOM 

di Banda Aceh  

 

100, 28  

 

Baik  

3 

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha 

dan  

Masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan di 

masing ðmasing wilayah kerja BBPOM 

di Banda Aceh  

 

100,58  
 

Baik  
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NO. SASARAN KEGIATAN  
NILAI CAPAIAN 

(NPS) 
KRITERIA  

4 

Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana obat dan 

makanan serta pelayanan pu blik di 

masing masing wilayah kerja 

BBPOM di Banda Aceh  

 

95, 24 % 
Baik  

5 

Meningkatnya efektivitas komunikasi, 

informasi, edukasi Obat dan Makanan 

di masing ðmasing wilayah kerja 

BBPOM di Banda Aceh  

 

100,88 % 

 

Baik  

6 

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 

produ k dan pengujian Obat dan 

Makanan di masing ðmasing wilayah 

kerja BBPOM di Banda Aceh  

100 % Baik  

7 

Meningkatnya efektivitas penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan di 

masing ðmasing wilayah kerja BBPOM 

di Banda Aceh  

 

146,39 % Tidak dapat 

disimpulkan  

8 

Terwujudn ya tatakelola pemerintahan 

BBPOM di Banda Aceh yang optimal  
99,38 % 

 

Baik  

9 

Terwujudnya SDM BBPOM di Banda 

Aceh yang berkinerja optimal  

104,25%  
Baik  

10 

Menguatnya laboratorium, 

pengelolaan data dan informasi 

pengawasan obat dan makanan  

93,39 % 

 
Baik  

11 

Terkelolanya Keuangan BBPOM di 

Banda Aceh  secara Akuntabel  
102,91 % Baik  

 
 
 
Analisis Akuntabilitas Kinerja  

Balai Besar POM  di Banda Aceh  telah menetapkan 11 sasaran kegiatan dengan 

29 indikator untuk mengukur pencapaian sasaran kegiatan. Dari 2 9 

indikator te rsebut, keseluruhanya merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) 

dengan pencapaian sebagai berikut:  
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Tabel 8. Pencapaian Indikator Kinerja Utama  

 

NO. INDIKATOR KINERJA  % CAPAIAN  KRITERIA  

1.   Persentase Obat yang memenuhi 

syarat  
97,30 % Baik  

2.   Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat  
113,35  % Sangat Baik  

3.   
Persentase Obat yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan  

97,96 % Baik  

4.   
Persentase Makanan yang aman 

dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan  

137,57 % 
Tidak dapat 

disimpulkan  

5.   Persentase pangan fortifika si yang 

memenuhi syarat  
- 56, 22%  Kurang  

6.   

Indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap Obat 

dan Makanan aman dan bermutu di 

masing ðmasing wilayah kerja 

BBPOM di Banda Aceh  

100,28%  Baik  

7.   

Indeks kepuasan pelaku usaha 

terhadap pemberian bimbingan da n 

pembinaan pengawasan Obat dan 

Makanan  

103,29 % Baik  

8.   
Indeks kepuasan masyarakat atas 

kinerja Pengawasan Obat dan 

Makanan  

 99,04 % Baik  

9.   Indeks Kepuasan Masyarakat 

terhadap Layanan Publik BPOM  
     99,40 % Baik  

10.   

Persentase keputusan/rekomendasi 

hasil Insp eksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

keamanan Obat dan Makanan  

99,95 % Baik  

11.   

Persentase keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh  

85,46 % Cukup  

12.   

Persentase keputusan penilaian 

sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktu  

 

99,57 % Baik  
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NO. INDIKATOR KINERJA  % CAPAIAN  KRITERIA  

13.   

Persentase sarana produksi Obat 

dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan  

 

84,22 % Cukup  

14.   

Persentase sarana distribusi Obat 

dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan  

 

102,55 % Baik  

15.   
Indeks Pelayanan Publik BBPOM di 

Banda Aceh   

  

99,74 % Baik  

16.   
Tingkat ef ektifitas KIE Obat dan 

Makanan  

 

103,53 % Baik  

17.   
Jumlah sekolah dengan Pangan 

Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman  

 

100 % Baik  

18.   Jumlah desa pangan aman  

 
100 % Baik  

19.   
Jumlah pasar aman dari bahan 

berbahaya  

 

100 % Baik  

20.   
Persentase sampel Obat yang 

diperiksa dan diu ji sesuai standar  

 

100 % Baik  

21.   
Persentase sampel makanan yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar  

 

100 % Baik  

22.   

Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di bidang 

Obat dan Makanan  

 

146,39 % 
Tidak dapat 

disimpulkan  

23.   Indeks RB BBPOM di Banda Aceh       99,9 9% Baik  

24.   Nilai AKIP BBPOM di Banda Aceh       98,78 % Baik  

25.   
Indeks Profesionalitas ASN BBPOM 

di Banda Aceh  
    104,25 % Baik  

26.   
Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP  

    104,28 % Baik  

27.   
Indeks pengelolaan data dan 

inf ormasi BBPOM di Banda Aceh 

yang optimal  

82,50 % Cukup  
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NO. INDIKATOR KINERJA  % CAPAIAN  KRITERIA  

28.   
Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 

Banda Aceh  
98, 29% Baik  

29.   
Tingkat Efisiensi Penggunaan 

Anggaran BBPOM di Banda Aceh  
107,53 % Baik  

 
 
 
Dari  29 (Dua  puluh  sembilan ) Indi k ator  Ki ner ja  Ut am a (IKU), ada 1 (satu ) 

indikator  den gan krit eria  capaian  Sangat Baik , 22  (Duapuluh Dua ) 

ind ikator  den gan  krit eria  capaian  Baik , 3 (Tiga) ind ikator  dengan kriteria 

capaian  C u k u p ,  1 ( S a t u )  i n d i k a t o r  d e n g a n  k r i t e r i a  c a p a i a n  

K u r a n g  d a n  2 ( D u a )  i n d i k a t o r  d e n g a n  k r i t e r i a  c a p a i a n  

Ti dak  Dapat  Dis i m pul k an .  

 

 
3.2  Analis i s akuntab i l i tas  k inerja  
 

Analisis  akuntabil itas  kinerja  di lakuk an ter hadap masin g-masing  

sasaran ke giatan  yang  telah  ditet apkan  oleh  Balai  Besar  POM  di 

Band a Aceh,  sebagai berikut:  

 
 

Sa sa r a n  K egi a t a n  1  
 

T er w uju d ny a  Obat  dan  M ak an an  y a n g 

m e m en uh i  sy a r a t  d i  wil ay ah  k erj a  Bal ai  Besar  

POM  d i  Ban da Aceh  

 
 
Pencapaian tersebut didukung oleh 4 indikator sebagai berikut: 

 

Indikator Kinerja Sasaran Strategis 1  

1.1  Persentase  Obat yang Memenuhi  Syarat  

Perbandingan target dan realisasi tahun 2021  

Tabel  9. Realisasi Persentase  Obat yang Memenuh i Syarat ta hu n 202 1 
 

INDIKATOR KINERJA  
TARGET  

2021  

REALISASI  

2021  

% 

CAPAIAN  
KRITERIA  

Persentase obat  yang 
memenuhi syarat  

88.00 % 85.66 % 97.30  Baik  

Persentase obat yang memenuhi s yara t dipe roleh  dengan rumus:  
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% Obat MS = (Jumlah  Sampel Acak  Obat MS dibagi Total  Sampel Acak  Obat 

yang Diperiksa  dan Diuji) x 100%  

a. Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, 

obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 

201 7).  

b.  Sampling dilakukan terhadap Obat beredar berdasarkan Data Survei 

Produk Beredar berdasarkan kerangka sampling acak di tahun berjalan.  

c. Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:  

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk 

kadaluar sa nomor izin edar)  

2) Produk kedaluwarsa  

3) Produk rusak  

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan  

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian  

d.  Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan 

berurutan mulai dari kriteria poin 1 hin gga poin 5 (kriteria pada poin d). 

Obat yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan 

dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan 

dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5.  

e. Jumlah produk Obat TMS dihitung berdasarka n satuan bets . 

f. Jika termasuk poin c.1 atau c.2 atau c.3, maka tidak dilakukan 

pengujian, apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan, maka sampel 

tetap diuji.  

 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 202 1  

Pada tahun 202 1, target yang ditetapkan pa da indikator sasaran ini 

adalah sebesar 88.00 %. Realisasi Obat yang memenuhi syarat BBPOM 

Banda Aceh sebesar 85.66 %.Jumlah sampel acak yang diuji sebanyak  

2008  sampel yang berasal dari BBPOM di Banda Aceh, LOKA Aceh Selatan 

dan LOKA Aceh Tengah , dengan peri ncian yang memenuhi syarat (MS) 

sebanyak 1720  sampel dan yang tidak memenuhi syarat (TMS) sebanyak 

288  sampel . Dengan persentase capaian target indikator sasaran sebesar 

97.30 % dengan kriteria Baik.  
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Perband i ngan  real i sasi d an capai an tahun  202 1 deng an tah un  
sebelumnya  

 
Tabel  10. Perbandin gan Realisasi  dan Capaian Persentase  obat yang memenuh i syarat 

tahun 2021 Dengan tahun 2020  
 

 
TAHUN 

 
TARGET 

 
REALI SASI  

 
CAPAIAN  

 
K RIT ERIA  

Tahu n  2020     80 .80% 88.37%  109.37  Baik  

Tahu n  2021 88.00% 85.66 % 97.30  Baik  

 

 

Pada tahun 2020 realisasi BBPOM Banda Aceh sebesar 88.37 % Jika 

dibandingkan  dengan tahun 2021, ada penurunan realisasi menjadi 85.66% 

dengan kriteria sama ðsama Baik .  

 

Perband i ngan  real i sasi k i ne r ja  tahun 202 1 den gan  ta rget RENSTRA  

202 0-2024  

Terjadi perbe daan target indikator kinerja pada RENSTRA 2020 - 2024, 

karena ada perubahan target pada Perjanjian Kinerja, yang dibedakan 

menjadi sebelum revisi (periode  Januari s/d Oktober 2021) dan  setelah 

revisi (periode November s/d Desember 2021).  

 

Tabel  11. Perbandin gan Realisasi  Persentase  Obat  yang Memenuh i Syarat  tahun 202 1 
dengan target RENSTRA 2020 -2024  sebelum  revisi  

 
 

INDIK ATOR KI NERJ A TARGET 
20 24 

REALI SASI  
20 21 TW III  

% CAPAI AN 

 
Persen tase  obat  yang 

memenuh i syarat 

 
92 .3% 86.34 % 103.28  

 
 

Tabel  12. Perbandin gan Realisasi  Persentase  Obat  yang Memenuh i Syarat  tahun 
202 1dengan target RENSTRA 2020ð2024  setelah revisi  

 
 

INDIK ATOR KI NERJ A TARGET 
20 24 

REALI SASI  
20 21 

% CAPAI AN 

 
Persen tase  obat  yang 

memenuh i syarat 

 
92 .3% 

 
85.66 % 

 
97.30  

 

Realisas i obat  yang mem enuhi syara t tahun 202 1 belum m encapai target 

Renstra tahun  2020 -2024,  namun  capaian yang dipe roleh  sudah  masuk  

kategori Baik. Ma sih  dipe r luk an up aya perbaik an secar a berkesin ambung an 
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agar  target RENSTRA tahun  2020 -2024  dap at tercapai.  

 

Perband i ngan reali sasi kine r ja tahun 202 1 deng an reali sasi kin er ja Balai 

lai n yang sejen i s/ seta ra 

Tabel  13. Perbandin gan Realisasi  Persentase  Obat  yang  Memenuh i  Syarat  tahun 202 1 
dengan Balai s etara dan IKU BPOM 

 

 

INDIK ATOR  KI NERJA 
 

BBPOM 
BANDA 

ACEH  

2
0
2
4
B
B
P
O
M
B
P
O
M
B
P
O
M 

 

BBPOM 
MATARAM  

 

BBPOM 
JAYAPURA  

 

BPOM 
PALU  

 

Persen tase  obat  yang  memenuh i 
syarat  

  85.66 % 93.35 % 

 

81.42 % 

 

85.56 % 
 

 Target IKU B POM 

 

88 .00%  

 

84.00 % 

 

83.6 0 %  

 

85.50 % 

 
 

Berdasar kan tabel  di atas, dap at di simpul ka n b ahwa  realisas i obat  yang 

memen uhi syara t tahun  202 1 yang ter t in ggi adalah B BPOM Mataram.  

BBPOM Banda Aceh dan  BBPOM Jayapura belum mencapai target IKU 

BPOM.  

 

Ana l i sis penyeb ab kebe r hasil an/ke gagalan atau 

penin gk atan/penu runan kine r ja ser t a a l tern atif solu si y angtel ah 

dil akuk an 

 

Realisas i persent ase obat memenuhi s yara t pada tahun  202 1 telah  berhasil  

mencapai target yang ditet apk an deng an capaian 97.30 % (Baik ). 

Pelaksanaan sampling oleh  Bal ai Besar POM di Banda Aceh , Loka  POM 

Kabup aten Aceh Tengah dan  Loka  POM Kabup aten Aceh Selatan    masih  

dil akuk an secar a l angsung di sarana  di str ibu si dan  sara na pel ayanan 

pelayanan kef ar masian dengan tetap mempe rhat ik an protokol kesehatan 

yang ketat dima sa pandemi  covid 19.  

Pelaksanaan metode sampl ing secar a langsung  (onsite) di sara na di str ibu si  

atau sara na pelayanan ke far masian men yebabk an jen is sampel  acak Obat 

yang didap at leb ih  bervar iasi jen isnya dib andin gkan pada saat sampling  

secar a online.  Sampel Kosmetik  dan  Obat Tra di sonal   yang di sampling 

secar a acak  didae rah (kabup aten) var iasi jen is produkn ya sangat terbatas 

sehin gga kemun gkin an mendap atkan p roduk dan  bets  yang sama pada saat 

mel akuk an sampling  acak  di dae rah sangat lah besar , kar ena keterb atasan 

persedian jen is produk  yang dijual didae rah (k abup aten). 
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Ana l i sis  program/ke gi at an yang  menunj ang  keb erhasil an at aupun  

ke gagalan  pencap ai an kine r ja  

 

BBPOM di Banda Aceh belum  berhasil  men capai target persent ase obat  

yang memenuhi  syara t deng an pen capaian di atas target IKU BPOM  tahun 

202 1. Hal ini disebabkan antar a lain:  

1.  Telah m elakuk an koord inasi antara Bidang  Pemer ik saan dan  Bidang  

Penguj ian terkait  Perencanaan S ampling dan  Pengu jian yang 

dil aksanakan diawal tahun anggaran namun belum di lakukan evalu asi 

secar a ru t in seti ap bul an. 

2.  Pelaksanaan sampling  acak / rand om tahun  202 1 masih dilakukan secar a 

langsung  (onsit e) dalam situa si dan kondi si wabah Covid 19 dan 

diupayakan untuk dil akuk an di  seluruh cakupan pengawasan 

kabup aten/ kota.  

3.  Saat inp eksi  rut in  ke sara na  ind ustr i far masi,  obat tra dision al,s uplemen  

kesehatan dan kosmetika  di laku ka n int ervensi ke pelaku  usa ha tersebu t 

agar  men erapka n GMP (Good Manu factur in g Pract ice) sehi ngga pr oduk  

yang dihasilka n mem enuh i standar  termasuk  aspek k esesuaia n 

penandaanny a. 

4.  Terus dilakukan p embin aan ke pemi lik  sara na di str ibu si agar 

mendi str ibu sik an produk  obat, obat t radi siona l, suple men  kesehatan 

dan kosmetik  sesuai dengan keten tuan,  yaitu  produkn ya har us 

mempuny ai nomor  izin  edar , t id ak kadaluarsa , t id ak rusak  dan  

pen yimp anan produk  sesuai deng an yang ada dikem asan produk  

tersebut.  

5.  Pengawasan pen anda an yang dil akuk an oleh BBPOM di  Banda Aceh 

secar a ru t in  dievalu asi oleh pu sat dan  hasilnya telah ditind akl anjuti 

mel alui pem bin aan be rupa sura t per in gatan ke sara na p roduk si. 

Tind ak  lanjut rekomend asi hasil ev alu asi (in t ernal  maupun  ek stern al)  
sebelumnya  

 
Propors i sampel  acak/ random pada tahun 202 1 leb ih be sar  dib andin gkan 

tahun 20 20 . Metode sampl ing secar a acak  dimul ai dar i pemi lih an 

kabup aten/k ota, pemi lih an sara na  di str ibu si dan pen gambil an sampel  

dil akukan secar a acak.  Masih adanya pandemi Cov id 19  di tahun 2021 di 
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Propinsi Aceh, men gakib atkan pemi lih an kabup aten/k ota dan  pemi lihan 

sara na  di str ibu si t id ak  bi sa dil akukan secar a acak.  Membe r i masuk an saat 

penyusun an pedoman sampling tahun  202 2 (Obat, Napza, Obat Tradi sional,  

Sup lemen Kesehatan dan  Kosmeti k ) agar t id ak  ada pemb atasan kategori 

sampel  baik  jen is maupun juml ahn ya dalam sampling secar a acak  

(men gin gat keter sediaan sampel  dik abup aten sangat terbatas), dengan tetap 

memperhat ik an bahwa p roduk  t id ak  di sampling  beru lang kali  dalam 

setahun  (merek har us be rbeda). Apabi la dipe roleh  sampling acak  yang 

produk  dan be tsnya sama, p ara meter uji  yang dil aku kan adalah berbeda 

un tuk  seti ap bets sesuai para meter uji  yang telah diten tuk an.  

 

1.2  Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat  

Perbandingan target dan realisasi tahun 2021  

 

Tabel  14. Realisasi Persentase  Makanan y ang Memenuh i Syarat ta hu n 202 1 

INDIKATOR 
KINERJA  

TARGET  REALISASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

Persentase makanan 

yang memenuhi syarat  
74.50 % 84.45 % 113.35 % Sangat Baik  

 

Persentase makanan yang memenuhi s yara t dipe roleh  dengan rumus:  
 
% Makanan MS = (Jumlah  Sampel Acak  Makanan MS dibagi Total  Sampel  

Acak  Makanan yang Diperiksa  dan Diuji) x 100% 

 

a. Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan 

cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan.  

b. Pangan adalah segala s esuatu yang berasal dari sumber hayati produk 

pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, 

dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan 

sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk 

bahan tambahan Pa ngan, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang 

digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan 

makanan atau minuman (UU No.18 tahun 2012)  

c. Sampling dilakukan terhadap Pangan Olahan beredar berdasarkan Data 

Survei Produk Beredar berdasar kan kerangka sampling acak di tahun 

berjalan.  
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d.  Kriteria Pangan Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:  

 1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (termasuk 

kadaluarsa nomor izin edar)  

 2) Produk kedaluwarsa  

 3) Produk rusak  

 4) Tidak memenuhi kete ntuan label  

 5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian  

 e. Alur pemeriksaan hasil sampling Pangan dilakukan secara berjenjang 

dan berurutan mulai dari kriteria poin 1 hingga poin 5 (kriteria pada poin 

c). Pangan yang dinilai memenuhi ketentuan pada k riteria poin 1 akan 

dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan 

dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5.  

 f. Jika termasuk poin c.1, c.2 atau c.3, maka tidak dilakukan pengujian, 

apabila sampel yang diperiksa TMK label, maka sampel tetap diuji.  

 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 202 1  

Pada tahun 202 1, target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini 

adalah sebesar 74.50%. Realisasi Makanan yang memenuhi syarat 

BBPOM Banda Aceh sebesar 84.45 %. Jumlah sampel acak yang diuji 

sebanyak 598  sampel  yang berasal dari BBPOM di Banda Aceh, LOKA Aceh 

Selatan dan LOKA Aceh Tengah , dengan perincian yang memenuhi syarat 

(MS) sebanyak 505 sampel dan yang tidak memenuhi syarat (TMS) 

sebanyak 93 sampel . Dengan persentase capaian ta rget indikator sasaran 

sebesar 113.35 % dengan kriteria Sangat Baik.  

 

Perband i ngan  real i sasi d an capai an tahun  202 1 deng an tahun  
sebelumnya  

 
Tabel  15.  Perbandin gan Realisasi  dan Capaian Persentase  Makanan yang memenuh i 

syarat ta hun 2021 dengan tahun 2020  
 

 
TAHUN 

 
TARGET 

 
REALI SASI  

 
CAPAIAN  

 
K RIT ERIA  

Tahu n  2020 78.00
% 

74.49%  95.50  Baik  

Tahu n  2021     74.5 % 84.45 % 113.45  Sangat Baik  

Pada tahun 2020 realisasi BBPOM Banda Aceh sebesar 74 .49%, jika 

dibandingkan dengan tahun 2021 ada kenaikan realisasi menjadi  84.45% 

dengan kriteria menjadi Sangat Baik.   
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Perband i ngan  real i sasi k i ne r jatahun 202 1 den gan  ta rget RENSTRA  

202 0-2024  

Terjadi perbedaan target indikator kinerja pada RENSTRA 2020 -2024, 

karena ada perubahan target pada Perjanjian Kinerja, yang dibedakan 

menjadi sebelum revisi (periode Januari s/d Oktober 2021) dan  setelah 

revisi (periode November s/d Desember 2021) . 

Tabel  16. Perbandin gan Realisasi  Persentase  Makanan yang Memenuh i Syarat  tahun 202 1 
dengan target RENSTRA 2020 -2024  sebelum revisi  

 
 

INDIK ATOR KI NERJA TARGET 
20 24 

REALI SASI  
20 21 TW III  

% CAPAI AN 

 
Persen tase  Makanan yang 

memenuh i syarat 

 

86.00 % 80.73 % 100.91  

 

Tabel  17. Perbandin gan Realisasi  Persentase  Makanan yang Memenuh i Syarat  tahun 
202 1dengan target RENSTRA 2020 -2024  setelah revisi  

 
 

INDI K ATOR KI NERJ A TARGET 
20 24 

REALI SASI  
20 21 

% CAPAI AN 

 
Persen tase  Makanan 
yang memenuh i syarat 

 
86.00 % 

 
84.45 % 

 
113.45  

 

Realisas i Makanan yang memenuhi syara ttahun 202 1 belum m encapai 

target Renstra tahun  2020 -2024,  namun  capaian yang dipe roleh sudah  

masuk  kategori Sangat B aik. Ma sih  dipe r luk an up aya perbaik an secar a 

berkesin ambung an agar  target RENSTRA tahun  2020 -2024  dap at terca pai.  

 

Perband i ngan reali sasi kine r ja tahun 202 1 deng an reali sasi kin er ja Balai 

lai n yang sejen i s/ seta ra 

Tabel  18. Perbandin gan Realisasi  Persentase  Makanan yang Memenuh i Syarat  tahun 202 1 
dengan Balai s etara dan IKU BPOM 

 

 

INDIK ATOR KI NERJA 
 

BBPOM 
BANDA 

ACEH  

2
0
2
4
B
B
P
O
M
B
P
O
M
B
P
O
M 

 

BBPOM 
MATARAM  

 

BBPOM 
JAYAPURA  

 

BPOM 
PALU  

 

Persen tase  Makanan yang 

memenuh i syarat 

84.45 % 

 

70.38 % 

 

85.17 % 

 

 

84.04%  
 

 
Target IKU B POM 74.5 % 

 

80.00 % 

 

78.5 % 

 

80 .00%  

  

Berdasar kan tabel di atas, dap at di simpul ka n b ahwa  realisas i Makanan yang 
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memen uhi syara t tahun 202 1 yang ter t in ggi adalah B BPOM Jayapura. 

Ketiga BBPOM/BPOM lain sudah mencapai target, namun BBPOM Mataram 

belum mencapai target IKU BPOM.  

 

 

 

Ana l i sis penyeb ab kebe r hasil an/ke gagalan atau 

penin gk atan/penu runan kine r ja ser t a a l tern atif solu si y ang  tel ah 

dil akuk an 

 

Realisas i persent ase makanan  memenuhi s yara t pada tahun  202 1 telah  

berhasil  mencapai target yang ditet apk an deng an capaian 113.35 % (Sangat 

Baik ). Pelaksanaan sampling oleh  Bal ai Besar POM di Banda Aceh , Loka  

POM Kabup aten Aceh Tengah dan  Loka  POM Kabup aten Aceh Selatan    

masih  dil akuk an secar a l angsung di sarana  di str ibu si dan  sara na pel ayanan 

pelayanan kef ar masian dengan tetap mempe rhat ik an protokol kesehatan 

yang ketat dima sa pandemi  covid 19.  

Terca pain ya realisas i dar i target yang ditetapk an tersebut  bi sa di sebabk an 

kar ena:  

1.  Menu runn ya peredaran Produk  Pangan TIE (Tanpa  Ij in  Eda r ) dan  Produk  

Pangan yang TMK (Tid ak  Memenuhi  Ketentuan) diw ilayah Aceh baik  

produk  pangan dengan nomor  ijin edar MD,  PIRT maup un ML. 

2.  Menin gkatnya pemahaman  sara na  produk si pangan MD  tentang  CP PB 

(Car a Produk si Pan gan  Yang Bai k ), hal in i dida sarkan dar i menin gkatnya 

CAPA Sar ana  Produ ksi Pangan yang dite r ima  oleh  Bal ai Besar  POM di  

Banda Aceh maupun  Loka P OM.  Den gan CAPA yang dite r ima  dih ara pk an 

sara na  produk si pangan bi sa mel akuk an perbaik an terhadap temu an 

dan  selalu  kons isten un tu k mel akuk an produk si  p angan sesuai 

pera turan yang ber laku sehin gga bi sa dih asilkan produk  pangan 

ter jamin  mutu dan keam anann ya. 

Ana l i sis  program/ke gi at an yang  menunj ang  keb erhasil an atau pun  

ke gagalan  pencap ai an kine r ja  

 

Bal ai Besar  POM di  Banda Aceh tahun  202 1 telah mencapai tar get 

persentase Mak anan Yang Memenuhi  Syara t dengan meleb ihi  target IKU 

BPOM.  Beberapa kegiatan yang mendu kung  pen capaian ini adalah:  
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1. Adan ya koordin asi di awal tahun  antara seksi In speksi dengan Bidang  

Pengu jian terkait pe rencanaan sampling dan  pen guj ian 

2. Adan ya pandemi  Covid 19 sampling  sampel  acak  t id ak benar -ben ar 

dil akuk an secar a acak un tuk  tempat samplin g 

3. Sampling  dil akuk an sesuai Pedoman  Sampling  dan  Penguj ian Pangan dan  

Kemasan Pangan Tahun  Anggaran 202 1. 

 

Tind ak  lanjut rekomend asi hasil ev alu asi (in t ernal  maupun  ek stern al)  
sebelumnya  

 
1.  Penin gkatan koordin asi dengan Din as Kesehatan terkait  un tuk  leb ih  

mel akuk an pembin aan terhadap  sara na  IRTP (Ind ustr i Rumah Tangga 

Pangan) mengenai CPPOB (Cara Produk si Pan gan Olahan yang Bai k ) 

sehin gga produk p angan yang dih asilkan bermu tu, aman  dan 

bermanf aat. 

2.  Lebih int ensif  mel akuk an moni tor ing Tind ak  Lanjut  dar i sara na  produk si  

MD  terhadap hasil peme r ik saan yang dil akuk an oleh BBPOM di Banda 

Aceh a gar sara na  produk si mel akuk an perbaik an terkait h asil temuan.  

3.  Melakuk an pembin aan terhadap sarana di str ibu si pangan. Tin ggin ya 

pelanggaran terhadap keten tuan produk si pangan (CPPB) sangat 

mempen gar uhi  keaman an produk  pangan yang be redar . Seh ingga ma sih 

dipe r luk an up aya ma ks im al un tuk pen gawalan p roduk pangan yang 

beredar  di  Aceh berupa  pembin aan dan  pendamp ingan secar a intens if 

terhadap pel aku  usaha  produk  pangan. 

 

1.3  Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan  

Perbandingan target dan realisasi tahun 2021  

Tabel  19. Realisasi Persentase  Obat yang aman dan bermutu berdasarkan has il 
pengawasan  tahu n 202 1 

INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

Persentase obat yang 

aman dan bermutu 
berdasarkan 
pengawasan  

88.00%  86.20 % 97.96 % Baik  

 

Persentase obat yang aman dan bermutu dipe roleh dengan rumus:  
 
% Obat MS = (Jumlah  Sampel Targeted Obat MS dibagi Total  Sampel 
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Targeted Obat yang Diperiksa  dan Diuji) x 100% 

 

a. Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, 

obat tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik (Perpres 80 tahun 

2017).  

b.  Aman dan bermutu  yang di maksud adalah memenuhi syarat berdasarkan 

kriteria Pedoman Sampling Obat dan Makanan, dengan menggunakan 

sampling targeted/purposive di tahun berjalan.  

c. Kriteria Obat Tidak Memenuhi Syarat, meliputi:  

1) Tidak memiliki NIE/produk ilegal termasuk palsu (term asuk 

kadaluarsa nomor izin edar) .  

2) Produk kedaluwarsa .  

3) Produk rusak .  

4) Tidak memenuhi ketentuan penandaan .  

5) Tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian . 

d.  Alur pemeriksaan hasil sampling Obat dilakukan secara berjenjang dan 

berurutan mulai dari k riteria poin 1 hingga poin 5 (kriteria pada poin 

d). Obat yang dinilai memenuhi ketentuan pada kriteria poin 1 akan 

dilakukan pemeriksaan untuk kriteria poin 2 dan seterusnya dilakukan 

dengan pola yang sama hingga kriteria poin 5.  

e. Jumlah produk Obat TMS d ihitung berdasarkan satuan bets . 

f. Jika termasuk poin c.1 atau c.2 atau c.3, maka tidak dilakukan 

pengujian, apabila sampel yang diperiksa TMK penandaan, maka 

sampel tetap diuji.  

 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 202 1  

Pada tahun 202 1, target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini adalah 

sebesar 8 8.00%. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan BBPOM Banda Aceh pada tahun 202 1 sebesar 86.20 %. 

Jumlah sampel targeted yang diuji sebanyak 734 sampel yang berasal dari 

BBPOM di Banda Aceh, LOKA Aceh Selatan dan LOKA Aceh Tengah , dengan 

perincian yang memenuhi syarat (MS) sebanyak 633 sampel dan yang tidak 

memenuhi syarat (TMS) sebanyak 101 sampel .Dengan demikian persentase 
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capaian target indikator sasaran tersebut diatas ad alah sebesar 97.96 % 

dengan kriteria Baik.  

 

Perband i ngan  real i sasi d an capai an tahun  202 1 deng an tahun  
sebelumnya  

 
Tabel  20. Perbandin gan Realisasi  dan Capaian Persentase  Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan tahun 20 21dengan tahun 2020  
 

 
TAHUN 

 
TARGET 

 
REALI SASI  

 
CAPAIAN  

 
K RIT ERIA  

Tahu n  2020 85.00

% 

88.24%  103.81  Baik  

Tahu n  2021    88.00% 86.20 % 97.96  Baik  

 

 

Pada tahun 2020 realisasi BBPOM Banda Aceh sebesar 88.24 %, j ika 

dibandingkan dengan tahun 2021, ada penurunan realisasi menjadi 86. 20% 

dengan kriteria sama ðsama Baik.   

 

Perband i ngan  real i sasi k i ne r jatahun 202 1den ganta rget RENSTRA  202 0-
2024  
 
Terjadi perbedaan target indikator kinerja pada RENSTRA 2020 - 2024, 

karena ada perubahan target pada Perjanjian Kinerja, yang dibedakan 

menjadi s ebelum revisi (periode  Januari s/d Oktober 2021) dan  setelah 

revisi (periode November s/d Desember 2021).  

 

Tabel  21. Perbandin gan Realisasi  Persentase  Obat  yang aman dan bermutu berdasarkan 
pengawasan tahu n 202 1 dengan ta rget RENSTRA 2020 -2024  sebelum re visi  

 
 

INDIK ATOR KI NERJ A TARGET 
20 24 

REALI SASI  
20 21 TW 

III  

% CAPAI AN 

 
Persen tase  obat  yang aman 

dan bermutu berdasarkan 

pengawasan  

90.00 % 89.19 % 103.71  

 

Tabel  22. Perbandin gan Realisasi  Persentase  Obat  yang aman dan bermutu berdasarkan 
pengawasan tahu n 2021 dengan ta rget RENSTRA 2020 -2024  setelah revisi  

 
 

INDIK ATOR KI NERJ A TARGET 
20 24 

REALI SASI  
20 21 

% CAPAI AN 

 
Persen tase  obat  yang aman 

dan bermutu berdasarkan 
pengawasan  

 
90.00 % 

 
86.20 % 

 
97.96  

 

Realisas i obat  yang aman dan bermutu berdasarkan hasil penga wasan tahun 

202 1 belum m encapai target Renstra tahun  2020 -2024,  namun  capaian 
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yang dipe roleh  sudah  masuk  kategori Baik. Ma sih  dipe r luk an up aya 

perbaik an secar a berkesin ambung an agar  target RENSTRA tahun  2020 -2024  

dap at terca pai.  

 

 

Perband i ngan reali sasi kin er ja tahun 202 1deng an reali sasi kin er ja Balai 

lai n yang sejen i s/ seta ra 

Tabel  23. Perbandin gan Realisasi  Persentase  Obat  yang aman dan bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan tahun 202 1 dengan Balai s etara dan IKU BP OM 

 

 

INDIK ATOR KI NERJA 
 

BBPOM 
BANDA 

ACEH  

2
0
2
4
B
B
P
O
M
B
P
O
M
B
P
O
M 

 

BBPOM 
MATARAM  

 

BBPOM 
JAYAPURA  

 

BPOM 
PALU  

 

Persen tase  obat  yang aman dan 
bermutu berdasarkan 

pengawasan  

 

86.20 % 90.93 % 

 

80.45 % 

 

 

83.48%  
 

 

Target IKU B POM 88 .00%  

 

82.00 % 

 

87.00 % 

 

88.00 % 

  

Berdasar kan tabel  di  atas, dap at di simpul ka n b ahwa  realisas i obat  yang 

aman dan bermutu berdasarkan pengawasan  tahun 202 1 yang ter t in ggi dan 

mencapai target adalah B BPOM Mataram. Ketiga BBPOM/BPOM lain belum 

mencapai target IKU BPOM.  

 

Ana l i sis penyeb ab kebe r hasil an/ke gagalan atau 

penin gk atan/penu runan kine r ja ser t a a l tern atif solu si y ang  tel ah 

dil akuk an 

 

Realisas i capaian present asi obat  yang aman dan  bermu tu berdasar kan 

hasil  pen gawasan pada tahun  202 1 telah berhasil  men capai target yang 

dite tapk an dengan capaian 97.96 % (Baik). Hal ini men andak an kepatuh an 

produsen terhadap pera turan baik  dar i segi label  maupun  ku alitas/ mu tu 

yang dih asilkan semakin  leb ih  baik, ju ga sara na  sudah  mel akuk an 

pen geloaaan yang baik terutama da r i segi pen yimpan ann ya sehin gga sampel 

yang rusak maupun yang k adaluw arsa semakin be rku rang. 

 

Ana l i sis  program/ke gi at an yang  menunj ang  keb erhasil an atau pun  

ke gagalan  pencap ai an kine r ja  
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Capaian persent ase obat yang aman dan be rmutu berdasar kan hasil 

pen gawasan tahun  2021 sudah  berhasil   men capai target yang ditet apk an. 

Terca pain ya target   pengawasan   k arena didukung  beberapa hal:  

1.  Melakuk an koordin asi antar a Bidang  Pemer ik saan dan Bid ang 

Pengu jian terkait  Perencanaan Sampling dan Pen guj ian yang 

dil aksanakan diawal tahun anggaran dan die valu asi secar a ru t in seti ap 

bul an. 

2.  Saat inpe ks i ru t in  ke sar ana  indu str i farmasi,  obat  t radi siona l, suplemen  

kesehatan dan kosmetika dil akuk an in tervensi ke pel aku  usaha tersebut 

agar mene rapk an GMP (Good Manuf actur ing  Prac t ice) sehin gga produk  

yang dih asilkan memenuhi  standar  termasuk  aspek ke sesuaian 

pen anda ann ya. 

3.  Pembin aan ke pemi lik s ar ana  di str ibu si agar mendi str ibu sik an 

produk  obat, obat t radi siona l, suplemen  kesehatan dan  kosmetik  

sesuai dengan keten tuan,  yaitu  produknya har us mempuny ai no mor 

izin eda r, t id ak kadaluarsa , t id ak  rusak  dan pen yimp anan produk  

sesuai deng an yang ada dikem asan produk  tersebut.  

4.  Pengawasan pen anda an yang dil akuk an oleh  BBPOM di  Banda Aceh 

secara rut in  dievalu asi oleh  pu sat dan  hasiln ya telah ditind akl anj ut i  

mel alui  pembin aan berupa  sura t per in gatan ke sara na produk si. 

 

Tind ak  lan jut rekomend asi hasil ev alu asi (in t ernal  maupun  
ek stern al)  sebelumnya  

 

Propors i sampel  targeted p ada tahun  2021 men galami  penu run an 

dib andin gkan tahun  2020. Sampling targeted merup akan metoda 

pen gambil an sampel  yang dil akuk an berdasar kan analisis r isiko  

pengawasan dengan tuju an agar p roduk  yang beredar di  peredaran 

tetap meme nuhi pe rsyara tan sebagaim ana pada saat didafta rkan.  

Target sampel  untuk  sampling targeted adalah p roduk  yang sudah  

mem pun yai nomor  izin  edar dan  nomor  izin  edar p roduk  tersebut  masih 

ber laku.   

 

1.4  Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan  
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Perbandingan target dan realisasi tahun 2021  

Tabel  24. Realisasi Persentase  Makanan aman dan bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan  tahu n 202 1 

 

INDIKATOR 
KINERJA  

TARGET  REALISAS I  % CAPAIAN  KRITERIA  

Persentase Makanan  

yang aman dan 

bermutu 

berdasarkan hasil 
pengawasan  

50 .00%  68.79 % 137.57 % 
Tidak Dapat 

Disimpulkan  

 

Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan  
dipe roleh dengan rumus:  

 
% Makanan MS = (Jumlah  Sampel Targeted Makanan MS dibagi Total  

Sampel Targeted Makanan yang Diperiksa  dan Diuji) x 100% 

 

a. Yang dimaksud Makanan adalah Pangan Olahan yang diproses dengan 

cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan.  

b. Pangan adalah segala sesu atu yang berasal dari sumber hayati produk 

pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan 

air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai 

makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan 

tambahan Panga n, bahan baku Pangan, dan bahan lainnya yang 

digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan 

makanan atau minuman (UU No.18 tahun 2012)  

c. Aman dan Bermutu yang dimaksud adalah memenuhi syarat 

berdasarkan kriteria Pedoman Sampling Obat dan  Makanan, dengan 

menggunakan sampling targeted/purposive di tahun berjalan.  

d. Kriteria Makanan Tidak Memenuhi Syarat adalah jika Pangan atau 

Kemasan Pangan yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan 

pengujian.  

e. Untuk Pangan Olahan yang berlabel, evalu asi terhadap label tetap 

dilakukan namun tidak mempengaruhi kriteria MS/TMS.  

 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 202 1  

Pada tahun 202 1, target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini 

adalah sebesar 50 .00%. Realisasi Makanan yang aman dan ber mutu 
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berdasarkan hasil pengawasan BBPOM Banda Aceh sebesar 68.79 %. 

Jumlah sampel targeted yang diuji sebanyak  175 sampel  yang berasal dari 

BBPOM di Banda Aceh, LOKA Aceh Selatan dan LOKA Aceh Tengah , 

dengan perincian yang memenuhi syarat (MS) sebanyak 119 sampel dan 

yang tidak memenuhi syarat (TMS) sebanyak 56 sampel . Dengan 

persentase capaian target indikator sasaran sebesar 137.57 % dengan 

kriteria Tidak Dapat Disimpulkan . 

 

Perband i ngan  real i sasi d an capai an tahun  202 1 deng an tahun  

sebelumnya  

 
Tabel  25.  Perbandin gan Realisasi  dan Capaian Persentase  Makanan yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan  tahun 2021 dengan tahun 2020  
 

 
TAHUN 

 
TARGET 

 
REALI SASI  

 
CAPAIAN  

 
K RIT ERIA  

Tahu n  2020 70.00
% 

42.65%  60.92  Kurang  

Tahu n  2021     50.00 % 68.79 % 137.57  
Tidak Dapat 
Disimpulkan  

 

Pada tahun 2020 realisasi  BBPOM Banda Aceh sebesar 42.65 %Jika 

dibandingkan dengan tahun 2021, ada kenaikan realisasi menjadi 68.79% 

dengan kriteria menjadi Tidak Dapat Disimpulkan .  

 

Perband i ngan  real i sasi k i ne r ja  tahun 202 1 den gan  ta rget RENSTRA  
202 0-2024  

 
Terjadi perbedaan target indikator kinerja pada RENSTRA 2020 - 2024, 

karena ada perubahan target pada Perjanjian Kinerja, yang dibedakan 

menjadi sebelum revisi (periode  Januari s/d Oktober 2021) dan  setelah 

revisi (periode Nove mber s/d Desember 2021).  

 

Tabel  26. Perbandin gan Realisasi  persentase  makanan  yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan tahun 202 1 dengan ta rget RENSTRA 2020 -2024  sebelum 

revisi  
 
 

INDIK ATOR KI NERJA TARGET 
20 24 

REALI SASI  
20 21 TW III  

% CAPAI AN 

 
Persen tase  Makanan yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan  

 

78.00 % 

 

56.84 % 

 

78.95  

 

Tabel  27. Perbandin gan Realisasi  persentase  makanan   yang aman dan bermutu 
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berdasarkan hasil pengawasan tahun 202 1dengan ta rget RENSTRA 2020 -2024  setelah 
revisi  

 
 

INDIK ATOR KI NERJA TARGET 
20 24 

REALI SASI  
20 21 

% CAPAI AN 

 
Persen tase  Makanan yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan  

 
78.00 % 

 
68.79 % 

 
137.57  

 

Realisas i Makanan yang memenuhi syara t tahun 202 1 belum m encapai 

target Renstra tahun  2020 -2024 dengan  capaian yang dipe roleh  Tidak Dapat 

disimpulkan . Ma sih  dipe r luk an up aya perbaik an secar a berkesin ambung an 

agar  target RENSTRA tahun  2020 -2024  dap at tercapai.  

 

Perband i ngan reali sasi kine r ja tahun 202 1 deng an reali sasi kin er ja Balai 

lai n yang sejen i s/ seta ra 

Tabel  28. Perbandin gan Realisasi  persentase  makanan yang memenuh i  syarat  tahun 
202 1dengan balai s etara dan IKU BP OM 

 

 
INDIK ATORKI NERJA 
 

BBPOM 
BANDA 
ACEH  

2
0
2
4
B
B
P
O
M
B
P
O
M
B
P
O
M 

 

BBPOM 
MATARAM  

 

BBPOM 
JAYAPURA  

 

BPOM 
PALU  

 

Persen tase  Makanan yang aman 

dan bermutu  berdasarkan hasil 

pengawasan  

68.79 % 

 

75.00 % 

 

89.34 % 

 

 

80.62%  
 

 Target IKU B POM 50.00 % 

 

70.00 % 

 

85.00 % 

 

76 .00%  

 
 

Berdasar kan tabel  di atas, dap at di simpul ka n b ahwa  realisas i makanan yang 

memen uhi syara t tahun 202 1 yang ter t in ggi adalah B BPOM Jayapura. Ket iga 

BBPOM/BPOM lain sudah mencapai target IKU BPOM.  

 

Ana l i sis penyeb ab kebe r hasil an/ke gagalan atau 

penin gk atan/penu runan kine r ja ser t a a l tern atif solu si y angtel ah 

dil akuk an 

 

Realisas i pe rsent ase makanan yang mem enuhi  syara t pada tahun  2021 

telah meleb ihi  target yang ditet apk an yaitu  137.57 % Tid ak  Dapat 

Di simpulk an).  Dima sa pandemi Cov id 19  ini pel aksanaan sampling  

maka nan oleh  BBPOM Banda Aceh, Loka P OM di  Aceh Selatan dan Loka 

POM di Aceh Tengah  dil akuk an secar a ons ite dengan tetap mempe rhat ik an 

protokol k esehatan secar a ketat .  
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Ana l i sis  program/ke gi at an yang  menunj ang  keb erhasil an atau pun  

ke gagalan  pencap ai an kine r ja  

 

BBPOM di  Banda Aceh tahun  202 1 telah mencapai target Persent ase 

Mak anan Yang Memenuhi  Syara t dengan meleb ihi  target IKU BPOM. 

Beberapa kegiatan yang mendu kung pen capaian ini adalah adan ya 

koordin asi di awal tahun  antara seksi In speksi dengan Bidang  Pengujian 

terkait pe rencanaan sampling dan  pen guj ian. 

 

Tind ak  lanjut rekomend asi hasil ev alu asi (in t ernal  maupun  ek stern al)  

sebelumnya  

 

Di lakuk an sampling  targeted sesuai Pedoman  Samp ling  dan  Pengu jian dan  

Kemasan Pangan Tahun  2021.  Capaian yang t id ak  dap at di simpul ka n 

di sebabk an karena target yang rendah,  sehin gga per lu  di lakuk an reviu  

Indik ator  Kine r ja Persent ase Mak anan yang aman  dan  bermu t berdasar kan 

hasil pen gawasan dengan menaik ka n target leb ih dar i 50%. 

 

 

1.5  Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat  

Perbandingan target dan realisasi tahun 2021  

Tabel  29. Realisasi Persentase  pangan fortifikasi yang memenuhi syarat  tahun 202 1 

INDIKATOR KINE RJA  TARGET  REALISASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

Persentase pangan 

fortifikasi yang 

memenuhi syarat  

88 .00%  49.47 % 56.22 % Kurang  

 

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat  dipe roleh  dengan 
rumus:  
 
% pangan fortifikasi MS =( Jumlah  Pangan Fortifikasi yang MS dibagi Total  

Pangan Fortifikasi yang Diperiksa  dan Diuji )x 100% 

 

a. Pangan fortifikasi adalah pangan olahan yang ditetapkan oleh ketentuan 

perundang -undangan untuk diperkaya dengan zat gizi mikro yang 

diperlukan masyarakat.  

b. Pangan fortifikasi yang d iambil sesuai standar dan memenuhi syarat 

adalah pangan fortifikasi yang disampling sesuai dengan Pedoman Sampling 
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pada tahun berjalan dan hasil ujinya memenuhi syarat sesuai ketentuan 

perundangundangan  

c. Pemeriksaan sampel mengikuti metode baru yakni pen gecekan nomor izin 

edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label, dan pengujian  

d. Pengambilan keputuan MS/TMS hanya berdasarkan hasil pengujian zat 

fortifikan yang ditambahkan pada pangan fortifikasi.  

e. Hasil pemeriksaan pada poin c dilakukan dalam rangka tindak lanjut 

pengawasan.  

 

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 202 1  

Pada tahun 202 1, target yang ditetapkan pada indikator sasaran ini adalah 

sebesar 88 .00%. Realisasi pangan fortifikasi yang memenuhi syarat BBPOM 

Banda Aceh sebesar 49.4 7%. Jumlah sampel yang diuji sebanyak  95 sampel  

yang berasal dari BBPOM di Banda Aceh, LOKA Aceh Selatan dan LOKA 

Aceh Tengah , dengan perincian yang memenuhi syarat (MS) sebanyak 

47sampel dan yang tidak memenuhi syarat (TMS) sebanyak 48 sampel . 

Dengan pers entase capaian target indikator sasaran sebesar 56.22 % dengan 

kriteria Kurang.  

 

 

Perband i ngan  real i sasi d an capai an tahun202 1 deng an tahun  
sebelumnya  

 
Tabel  30.  Perbandin gan Realisasi  dan Capaian persentase  pangan fortifikasi yang 

memenuhi syarat  tahu n 2021 dengan ta hun 2020  
 

 
TAHUN 

 
TARGET 

 
REALI SASI  

 
CAPAIAN  

 
K RIT ERIA  

Tahu n  2020 

 

- - - - 

 

Tahu n  2021 

 

   88.00 % 
49.47 % 56.22  Kurang  

 

Pada tahun 2020 belum ada realisasi indikator persentase pangan fortifikasi 

yang memenuhi syarat sehingga tidak dapat diban dingkan antara realisasi 

tahun 2021 dengan tahun sebelumnya. Untuk tahun 2021 Sasaran 

strategisdengan target RENSTRA 2020 ð 2024 setelah revisi terdiri dari 5 

(lima) indikator kinerja utama.  
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Perband i ngan  real i sasi k i ne r ja  tahun 202 1 den gan  ta rget RENSTRA  

202 0-2024  
 
Terjadi perbedaan target indikator kinerja pada RENSTRA 2020 -2024, 

karena ada perubahan target pada Perjanjian Kinerja, yang dibedakan 

menjadi sebelum revisi (periode  Januari s/d Oktober 2021) dan  setelah 

revisi (periode November s/d Desember 2021).  

 

Tabel  31. Perbandin gan Realisasi  Persentase  pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 
tahun 202 1 dengan target RENSTRA 2020 -2024  sebelum revisi  

 
 

INDIK ATOR KI NERJA TARGET 
20 24 

REALI SASI  
20 21 TW III  

% CAPAI AN 

 
Persentase pangan fortifikasi 

yang memen uhi syarat  

 

-  

 

- 

 

- 

 

Untuk target RENSTRA 2020 -2024 sebelum revisi belum ada indikator 

persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat. Sasaran strategis 

dengan target RENSTRA 2020 -2024 sebelum revisi terdiri dari 4 (empat) 

indikator kinerja utama.  

 

 

 

  

Tabel  32. Perbandin gan Realisasi  Persentase  pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 
tahun202 1dengan target RENSTRA 2020 -2024  setelah revisi  

 
 

INDIK ATOR KI NERJA TARGET 
20 24 

REALI SASI  
20 21 

% CAPAI AN 

 
Persentase pangan fortifikasi 

yang memenuhi syarat  

 
88.00 % 

 
49.47 % 

 
56.22  

 

Realisas i pangan fortifikasi yang memenuhi syarat tahun 202 1 belum 

m encapai target Renstra tahun  2020 -2024 dengan c apaian yang dipe roleh 

Kurang . Ma sih  dipe r luk an up aya perbaik an secar a berkesin ambung an agar 

target RENSTRA tahun  2020 -2024  dapat terca pai.  

 

Perband i ngan reali sasi kine r ja tahun 202 1deng an reali sasi kin er ja Balai 

lai n yang sejen i s/ seta ra 

Tabel  33. Perbandin gan Realisasi  Persentase  pangan fortifikasi yang memenuhi syarat 
tahun 202 1 dengan Balai s etara dan IKU BPOM 
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Dari pencapaian 5 target indikator yang merupakan 5 IKU pada sasaran 

strategis 1, maka dapat dihitung nilai pencapaian sasarannya (NPS) sebagai 

rata-rata dari nilai pencapaian indikatornya (NPI) dikalikan dengan 

bobotnya. 

NPS = NPI 1 + NPI 2 + NPI 3 + NPI 4  

4 

NPS = 97.30% + 113.35% + 97.96% + 137.57% + 56.22%  

           5    

NPS = 100.48%  

 

 

 

INDIK ATOR KI NERJA 
 

BBPOM 
BANDA 

ACEH  

2
0
2
4
B
B
P
O
M
B
P
O
M
B
P
O
M 

 

BBPOM 
MATARAM  

 

BBPOM 
JAYAPURA  

 

BPOM 
PALU  

 

Persentase pangan fortifikasi 

yang memenuhi syarat  

49.47 % 

 

83.90 % 

 

94.17 % 

 

 

100.00%  
 

 
Target IKU B POM 88.00 % 

 

78.00 % 

 

88.00 % 

 

69 .00%  

  

Berdasar kan tabel  di  atas, dap at di simpul ka n b ahwa  realisas i pangan 

fortifikasi yang memenuhi syarat tahun 202 1 yang ter t in ggi adalah BP OM 

Palu . BBPOM Banda Aceh belum mencapai target IKU BPOM sedangkan 

BBPOM Mataram dan Jayapura telah mencapai target IKU BPOM.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

Sa sa r a n  K egi a t a n  2 .  
 

M eningk a tny a  k e sad ar a n  m a sy a r a k a t  

t erh adap  k ea m a n a n  dan  mutu  Obat  dan  

M ak a n a n  d i  w il a y a h  k erj a Ba l ai  Besa r  POM  

d i  Ba n d a  A c eh  

 
 
 

2.1 . In deks  k esadaran  m asya rakat  (aw areness  i ndex ) t erhadap  Obat  

dan  Makanan  am an  dan  ber m utu  di  wi layah  kerja  Balai  Besar  POM  

di  Band a Aceh  

 

Perbandin gan Targ et  dan  Real isas i  Tahun  202 1 

 
Tabel 3 4. Target dan Realisasi Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 

terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM di 

Banda Aceh  
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Tahun 2021  

INDIKATOR  KINERJA  TARGET REALISASI  
% 

CAPAIAN 
KRITERIA  

Indeks kesadaran 
masyarakat 

(awareness index ) 

terhadap Obat dan 
Makanan aman dan 
bermutu di wilayah 

kerja Balai Besar 
POM di Banda Aceh  

 

75  75,21  100,28  Baik  

 

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu progra m yang terkait 

dengan banyak sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah. Di 

dalam subsistem pengawasan Obat dan Makanan oleh masyarakat 

sebagai konsumen, kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan 

yang memenuhi syarat harus diciptakan. Obat dan Makan an yang 

diproduksi dan diedarkan di pasaran (masyarakat) masih berpotensi 

untuk tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus lebih cerdas 

dalam memilih dan menggunakan produk Obat dan Makanan yang 

aman, berkhasiat/bermanfaat dan bermutu.  

Indik ator pem bentuk ind eks  kesadaran masyara kat adalah t in gkat 

pen getahu an, sik ap dan pe r ilaku ma syara kat dalam memil ih  Obat dan 

Mak anan yang aman un tuk di konsum si.  Indeks ke sadaran ma syara kat 

dihitung be rdasar kan konve rs i ni la i pen getahu an, sik ap dan  per ilaku 

masyara kat yang memenuhi  ketentuan kaidah terhadap  KLIK yaitu  

Kemasan yang baik, pemb acaan Label, pemi lih an p roduk  yang memil iki  

Izin  edar  dan  produk  yang t id ak  Kadaluarsa .  

Upaya peningkatan kesadaran masyarakat dilakukan BPOM melalui 

kegiatan pembinaan dan bimbi ngan melalui Komunikasi, Layanan 

Informasi, dan Edukasi (KIE). Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur 

dengan indikator kinerja utama (IKU): Indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index ) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di 

wilayah kerja Balai Be sar POM  di Banda Aceh yang ditargetkan  75,00 

pada tahun 2021. Capaian sampai dengan TW IV sebesar 75,21 dengan 

demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut diatas 

adalah sebesar 100,28 % dengan kriteria Baik .  



74 LAKIN  Tahun 2021 Balai Besar POM Di Banda Aceh 
 

 

Perband i ngan  real i sasi d an capai an tahun  202 1 deng an tahun  

sebelumnya  

Tabel  35. Perbandingan realisasi indeks kesadaran masyarakat terhadap Obat 
dan Makanan tahun 2021 dengan tahun sebelumnya  

 

Realisas i dan  capaian Indeks kesadaran masyarakat ( awareness index ) 

terha dap Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai 

Besar POM di Banda Aceh  tahun 2020 sebesar 71,75 dengan target 75 

diperoleh capaian 95,67%  ( Baik ) dibandingan dengan perolehan nilai 

tahun 2021  diperoleh hasil 75,21 dari target 75,00 dengan re alisasinya 

sebesar 100,28 % dengan kriteria Baik . Bila dibandingan capaian hasil 

yang diperoleh tahun 2021 jauh ebih tinggi dibandingkan tahun 2020 

walaupun masih dalam kategori baik. Hal ini tentu saja berkaitan dengan 

usaha yang telah dilakukan dala Hasi l perbandingan yang diperoleh dari 

tahun sebelumnya dengan tahun 2021 sama -sama memberikan hasil 

Baik  dengan tingkat efektifitas sangat efektif . Oleh karena itu Balai 

Besar POM di Banda Aceh berhasil mempertahankan nilai kinerja 

terhadap efektifitas pember ian KIE Obat dan Makanan di Provinsi Aceh.  

    

INDIKATOR 
KINERJA  

TARGET REALISASI  % CAPAIAN KRITERIA  

2020  2021  2020  2021  2020  2021  2020  2021  

Indeks 
kesadaran 

masyarakat 
(awareness 

index ) terhadap 

Obat dan 
Makanan aman 
dan bermutu di 
wilayah kerja 

Balai Besar POM 
di Banda Aceh  

75  75  71,75  75,21  95,67  100,28  Baik  Baik  
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Gambar 10. Awarness  Indeks Terhadap Obat dan Makanan  

 

Perband i ngan  reali sasi  A w a r e n e s s  i n d e k s   tahun  202 1  den gan  

reali sasi    Balai l ain  yang sejen i s/ seta ra 

INDIK ATOR KI NERJA 
BB POM 

Matara
m  

BB POM 

Jayapu r
a 

BB POM 

Banda 
Aceh  

BB POM 
Palu  

Persentase capaian Indeks 
kesadaran masyarakat 

(awareness index ) terhadap 

Obat dan Makanan aman dan 

bermutu  

86,79  113,39  100,28  95,31  

 
Tabel 36. Perbandin gan  capaian Awareness indeks Obat dan Makanan 

dengan Balai seta ra 

 

Berdasar kan tabel  di  atas, dap at di simpul ka n bahwa persentase capaian 

awareness indeks  terhadap Obat dan Makanan tertinggi diraih oleh BBPOM 

Jayapura yang disusul kemudian oleg BBPOM Banda Aceh, dengan capaian 

terendah oleh BBPOM Mataram, namun dari ke -4 Bal ai tersebut masuk 

kategori Baik.   

 

 

Gambar 11.  Grafik perbandingan persentase capaian Awareness indeks Obat  dan  
Makanan   
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Sa sa r a n  Str a t egis  3  
 

M en i n gk a t n y a  k ep u asan  pel ak u  

usah a  dan  Masy arak at  t erh adap  k in erj a  

pen gawasan  Obat  dan  Mak anan d i  m a sin gð

m a sin g wil ay ah  k er j a  Balai Besar POM di  

Ban da  Aceh  

 
 
 

Sasaran Ke giatan in i diw uju dkan m elalui 3 Ind ikat or  Kiner ja Utama 

yaitu :  

 

 

3.1.  I ndeks    K epu asan    Pel aku    Usaha    Terhadap    Pem ber ian  

Bim bi ngan   dan  Pem bi naan Pengawasan Obat  dan  Mak anan  

 

Perbandin gan t arg et  dan  real isas i  indeks kepuasan pelaku usaha 

t ahun  202 1 

 

0

50

100

150

Banda Aceh
Mataram

Jayapura
Palu

100.28
86.79 113.39

95.31

Capaian Awareness indeks Obat dan Makanan 

Dar i  pencapaian  1  targ et  i nd i k ator  yang  merupakan  1  

I KU pada  sasaran  st rat egis  2,  m ak a dapat  di h itung  ni lai  

penca paian  sasaran nya  (NPS) sebag ai  berik ut.  
 

NPS = 100,28 % 
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Tabel 3 7. Target dan Realisasi Tahun 2021  

INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISASI  
% 

CAPAIAN  
KATEGORI  

Indeks    Kepu asan    

Pel aku    Usaha    

Terhadap    Pember ian  
Bimbi ngan   dan  

Pembinaan  Pengawasan  

Obat dan  Makanan   

91,00  94,10  103,29  

 

       

Baik  
 

 

 

 

Indeks kepuasan merupakan  hasil pengukuran secara komprehensif 

dan kuantitatif tingkat kepuasan pelaku usaha terhadap kualitas 

bimbingan dan pembinaan yang diberikan oleh BPOM . Bimbingan dan 

pembinaan merupakan pemberian bimbingan teknis dan supervise 

yang mencakup sosialisasi/seminar, workshop/pelatihan/bimbingan 

teknis, asistensi/  pendampingan/coaching clinic, konsultasi, focus 

group discussion (FGD) . Pelak u usaha Obat dan Makanan yang 

dimaksud mencakup produsen, distributor, importir, eksportitr, 

sarana  pelayanan .  

Beberapa a spek pengukuran dalam survey ini adala h:  

¶ Aspek bimbingan dan pembinaan  

¶ Aspek tindak lanjut pasca bimbingan dan pembinaan  

¶ Aspek penanga nan saran dan masukan  

¶ Aspek manfaat  

¶ Aspek dampak/pengaruh atas bimbingan dan pembinaan  

¶ Aspek pengetahuan dan pemahaman  

Survei dilakukan secara online dan paper based, yaitu dengan 

melakukan email blast kepada seluruh pelaku usaha yang pernah 

mendapatkan bi mbingan dan pembinaan oleh BPOM serta email blast 

kepada semua pelaku usaha yang terdaftar di BPOM. Selain itu survey 

juga dilakukan pada setiap kegiatan bimbingan atau pembinaan yang 

dilakukan pada tahun berjalan . Target sampel dihitung dengan rumus 

Krejc ie & Morgan  dengan margin of error  sebesar 2% . Analisis dilakukan 

secara statistic -kuantitatif dengan persamaan regresi dan AHP sebagai 

penimbang . Kriteria yang digunakan adalah:  

- 75,01 ð 100   : sangat puas  

- 50,01 ð 75  : puas  
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- 25,01 ð 50  : kurang pua s 

- 0 ð 25 : tidak puas  

Hasil pengukuran indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pember ian  

bim bingan   dan pembinaan Pengawasan Obat dan Makanan yang 

dilakukan pada tahun 2021 memberikan hasil target 91 dengan 

realisasi 94,10 dengan capaian persentase 103,29%  (Memua skan) . 

Apabila dilihat dari kriteria penilaian maka indeks kepuasan pelaku 

usaha atas pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat 

dan Makanan di BBPOM Banda Aceh adalah sangat puas.  

 

Perbandin gan realisasi dan capaian tahun 2021 dengan tahun  

sebelumn ya  

  

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan tahun 202 1 dbandngkan 

tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 2.78% dimana nilai indeks 

kepuasan pelaku us.aha tahun 2020 sebesar 91,32 dan tahun 2021 

sebesar 94,10 . 

 

Perband i ngan  reali sasi  kine r ja  tahun  202 1  den gan  reali sasi  

kine r ja  Balai  lain  yang sejen i s/ seta ra 

Tabel 3 8. Perbandingan Realisasi dengan Balai Lain Sejenis  

INDIK ATOR KI NERJA 
BBPOM 

Mataram  

BBPOM 

Jayapura  

BBPOM 

Banda 

Aceh  

BBPOM 

Palu  

Indeks    Kepuasan    Pelaku    

Usaha    Terhadap    Pember ian  

Bimbingan   dan Pembinaan 

Pengawasan Obat dan Makanan  

97,15  99,01  103,29  91,67  

 

 
3.2.  Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM  di Banda Aceh  

 

Perbandin gan t arg et  dan  real isas i  indeks kepuasan masyarakat atas 

kinerja pengawasan Obat dan Makanan t ahun  202 1 
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Tabel 3 9. Target dan Realisasi Tahun 2021  

INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISASI  
% 

CAPAIAN  
KRITERIA  

Indeks kepuasan 

masyarakat ata s kinerja 

Pengawasan Obat dan 

Makanan di wilayah 

kerja Balai Besar POM  di 

Banda Aceh  

70,84  70.16  99,04  Baik  

 

Indeks Kepuasan Masyarakat didefinisikan sebagai hasil pengukuran 

dari kegiatan survei berupa angka. Angka ditetapkan dengan skala 1 -

4.   Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian 

masyarakat terhadap kinerja BPOM dalam menjamin keamanan, 

khasiat/manfaat dan mutu Obat dan Makanan yang dirasakan oleh 

masyarakat.  Masyarakat adalah konsumen obat, obat tradisional, 

suplemen kesehatan, kosmet ik dan makanan termasuk minuman yang 

merupakan produk layanan yang diawasi oleh BPOM.  Indikator 

pembentuk terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu tangibles, realibility, 

responsiveness, assurance dan emphaty .  

Untuk mengukur ke 5 (lima) indikator tersebut, d itetapkan melalui 2 

(dua) pengukuran indeks yaitu : 

¶ Indeks kepuasan langsung yaitu, sejauh mana kinerja BPOM dalam 

melakukan pengawasan melalui komunikasi, informasi dan edukasi 

kepada masyarakat tentang Obat dan Makanan aman, bermutu dan 

berkhasiat melalui  fasilitas website dan media sosial BPOM 

(tangibles)  

¶ Indikator tidak langsung yaitu sejauh mana  kinerja BPOM dalam 

melakukan pengawasan (realibility ), tindakan (responsiveness) , 

memberikan perlindungan (assurance)  dan kepedulian (emphaty)  

terhadap Obat dan  Makanan beredar di masyarakat.  

Hasil pengukuran indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 

Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan pada tahun 2021 

memberikan hasil target 70,84 dengan realisasi 70,16 dengan capaian 

persentase 99,04 %. Apabila dilihat dari  kriteria penilaian maka indeks 

kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan di 

BBPOM Banda Aceh adalah puas.  
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Perband i ngan  real i sasi d an capai an tahun  202 1 deng an tahun  

sebelumnya  

Tabel  40 .  Perbandingan realisasi indeks kepuasan masyaraka t atas kinerja 
pengawasan Obat dan Makanan tahun 2021 dengan tahun sebelumnya  

 

Perbandingan r ealisas i dan  capaian indeks kepuasan masyarakat atas 

kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM 

di Banda Aceh  tahun 2020 sebesar 69,45 de ngan target 73 diperoleh 

capaian 95,14 %  ( Baik ) dibandingan dengan perolehan nilai tahun 2021  

diperoleh hasil 70,16 dari target 70,84 dengan realisasinya sebesar 99,04 

% dengan kriteria Baik . Bila dibandingan capaian hasil yang diperoleh 

tahun 2021 maka peroleh realisasi menurun walaupun masih dalam 

kategori baik. Untuk ke depan BBPOM Banda Aceh harus lebih baik lagi 

melaksanakan kegiatan pengawasan untuk meningkatkan hasil survey 

kepuasan masyarakat atas kinerja yang diberikan.  
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Gambar 1 2. Indeks Kepua san Masyarakat atas Kinerja Pengawasan Obat dan 

Makanan  

Perband i ngan  reali sasi i n d e k s  k e p u a s a n  m a s y a r a k a t  a t a s  

k i n e r j a  p e n g a w a s a n  O b a t  d a n  M a k a n a n   tahun  202 1  

den gan  reali sasi    Balai  lain  yang sejen i s /  seta ra 

 

 

INDIK ATOR KI NERJA 
BB POM 

Mataram  

BB POM 
Jayapur

a 

BB POM 
Banda 
Aceh  

BB POM 

Palu  

Persentase capaian Indeks 
kesadaran masyarakat 

(awareness index ) terhadap 

Obat dan Makanan aman dan 

bermutu  

80,85  95,27  99,04  97,17  

 
Tabel 41. Perbandin gan  indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan 

Obat dan Makanan dengan Balai setara  

 

Berdasar kan tabel  di  atas, dap at di simpul ka n bahwa persentase capaian 

indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan 

dengan Balai setara tertinggi diraih oleh BBPOM Banda Aceh yaitu 99,04%, 

dengan capaian t erendah oleh BBPOM Mataram yaitu 80,85%, namun dari 

ke-4 Balai tersebut masuk kategori baik.   

 
Gambar 13.  Grafik perbandingan persentase indeks kepuasan masyarakat 

atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan  

 

 

3.3.  Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layan an Publik BPOM  

0

20

40

60

80

100

120

Banda aceh

99.04

80.85 95.27
97.17

1

Capaian Indeks Kepuasan Masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan 
Makanan 



82 LAKIN  Tahun 2021 Balai Besar POM Di Banda Aceh 
 

 

Perbandin gan t arg et  dan  real isas i  indeks kepuasan masyarakat 

terhadap layanan publi k  t ahun  202 1 

 

Tabel 4 2. Target dan Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

Layanan Publik BPOM  Tahun 2021  

INDIKATOR 
KINERJA  

TARGET REALISASI  
% 

CAPAIAN 
KRITERIA  

Indeks Kepuasan 
Masyarakat 

terhadap Layanan 
Publik BPOM  

95  94,43  99,4  Baik  

 

Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat 

terhadap kinerja pelayanan yang diberikan kepada aparatur 

penyelenggara pelayanan publik.  Pelayanan pub lik adalah segala 

kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan 

publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan, 

maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang -

undangan.  Indeks Kepuasan Masyarakat adalah tolok  ukur untuk 

menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyelenggara 

pelayanan publik kepada penerima layanan publik yang diperoleh dari 

hasil survei Kepuasan Masyarakat . Tata cara pelaksanaan survei 

mengacu pada pedoman yang disiapkan Inspektorat Utam a BPOM 

mengacu pada pedoman terkini (Saat ini PermenPAN No. 14 tahun 2017 

Tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit 

Penyelenggara Pelayanan Publik) , Target dinyatakan dalam angka.    

Sem ua indikator dar i sasaran kegiatan meningkatnya kepu asan  

masyar akat ter had ap layanan publik di w ilayah ker ja Balai Besar POM 

di  Banda Aceh  in i  diu kur  pada akhir  tahun  2021 dengan capaian 

94,43 dari target 95  sehingga persentase capaian target indikator 

sasaran tersebut adalah sebesar 99,40 % dengan krite ria Baik . 
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Gambar 12. Grafik Indeks Kepuasan Masyarakat atas Layanan Publik  
Perband i ngan  real i sasi d an capai an tahun  202 1 deng an tahun  
sebelumnya  

Tabel  43. Perbandingan realisasi indeks kepuasan masyarakat terhadap Layanan 
Publik BBPOM  dengan tahun sebelumnya  

 

Perbandingan r ealisas i dan  capaian indeks kepuasan masy arakat 

terhadap layanan public di wilayah kerja Balai Besar POM di Banda Aceh  

tahun 2020 sebesar 69,17 dengan target 85 diperoleh capaian 81,37 %  

(Baik ) dibandingan dengan perolehan nilai tahun 2021  diperoleh hasil 94,43 

dari target 95 dengan realisasiny a sebesar 99,40 % dengan kriteria Baik . 

Bila dibandingan capaian hasil yang diperoleh tahun 2021 maka peroleh 

realisasi jauh meningkat dari hasil cukup menjadi baik. Untuk ke depan 

BBPOM Banda Aceh perlu mempertahankan dan kalau bisa mencapai 

pelayanan pri ma.  
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Indeks Kepuasan
Masyarakat 2021
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Grafik indeks Kepuasan Masyarakat atas Layanan Publik 2021

Target realisasi capaian

INDIKATOR 

KINERJA  

TARGET  REALISASI  % CAPAIAN KRITERIA  

2020  2021  2020  2021  2020  2021  2020  2021  

Indeks Kepu asan 
Masyarakat terhadap 

Layanan Publik 

BPOM 

85 95 69,17  94,43  81,37  99,40  baik  baik  
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Perband i ngan  reali sasi  kine r ja  tahun  202 1  den gan  reali sasi  

kine r ja  Balai  lain  yang sejen i s/ seta ra 

 

INDIK ATOR KI NERJA 
BBPOM 

Mataram  

BBPOM 

Jayapura  

BBPOM 

Banda 

Aceh  

BBPOM 

Palu  

Indeks Kepuasan Masyarakat 

terhadap Layanan Publik  
93,60  91, 76  99,40  90,98  

 
Tabel 44. Perbandin gan indeks Kepuasan Masyarakat terhadapa Layanan Publik 

dengan  Balai  seta ra 

Berdasar kan tabel di  atas, dap at dilihat bahwa indeks kepuasan 

masyarakat terhadap layanan Publik tertinggi diraih oleh BBPOM Banda 

Aceh (99,40)  sedangkan terendah diperoleh BBPOM Palu (90,98), tetapi 

peroleh nilai indeks dari 4 Balai setara ini masih kategori baik.  
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Dari pen capaian 3 target indikator yang merupakan 3 IKU pada 

sasaran strategis 3, maka dapat dihitung nilai pencapaian 

sasarannya (NPS) sebagai rata -rata dari nilai pencapaian 

indikatornya (NPI) dikalikan dengan bobotnya.  

NPS = NPI 1 + NPI 2 + NP3  

                            3  

NPS = 103,29% + 99,04%+ 99,40 % 

                       3                            

NPS = 100,58%  

 

 

Gambar : Grafik perbandingan indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

Layanan Publik dengan Balai setara  

     
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
Sa sa r a n  Str a t egis  4  

M en i n gk a tn y a  efek t i vit as  p em eri ks aan  

sar ana  obat  dan  m a k a n a n  sert a  

pel ay anan  p u bl i k  d i  m a si n g  m asin g  

wil ay ah  k er j a  Bal ai Besar POM d i  Ban da  

Aceh  

 

 
 

A.  BALAI BESAR POM DI BANDA ACEH  

4.1.  Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

dilaksanakan  

 

Persentase Keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi 

dan distribusi yang dilaksanakan pada tahun 2021 yaitu sebesar 100 
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% (sebanyak 529 rekomendasi yang ditindaklanjuti dari 529 

rekomendasi) dengan rincian sebagai berikut:  

Tabel 45. Keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi  

No 
Keputusan/ 
rekomendasi  

Komoditi  Rekomendasi  TindakLanjut  

1 Keputusan hasil 
inspeksi yang 
diterbitkan oleh 

UPT yang 
ditindaklanjuti/
dilaksanakan 
oleh UPT  

Obat  254  254  

ObatTradision al  17  17  

Suplemen 
Kesehatan  

0 0 

Kosmetik  97  97  

Pangan  66  66  

2 Rekomendasi 
hasil inspeksi 

yang diterbitkan 
oleh Pusat yang 
ditindaklanjuti/  
dilaksanakan 
oleh UPT  

Obat  2 2 

Obat 
Tradisional  

34  34  

Suplemen 
Kesehatan  

0 0 

Kosmetik  12  12  

Pangan 8 8 

3 Rekomendasi 
hasil inspeksi 
yang diterbitkan 
oleh UPT yang 
ditindaklanjuti/
dilaksanakan 

oleh Pusat / UPT 
lain  

Obat  0 0 

ObatTradisional  14  14  

Suplemen 
Kesehatan  

14  14  

Kosmetik  9 9 

Pangan  
2 2 

4 Rekomendasi 
dari Pemangku 
Kepentingan 
ter kait yang 

ditindaklanjuti/
dilaksanakan 
oleh UPT  

Obat  0 0 

ObatTradisional  0 0 

Suplemen 
Kesehatan  

0 0 

Kosmetik  0 0 

Pangan  0 0 

Total  529  529  

 

Persentase target  keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi 

dan distribusi yang dilaksanaka n Balai Besar POM di Banda Aceh untuk 

tahun 2021  yaitu sebesar 99%. Dengan demikian persentase capaian 

keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan  dibandingkan target yaitu sebesar 101,01 %. Seluruh 

rekomendasi yang diterbitkan berdasarkan hasil pengawasan sarana obat 

dan makanan, seluruhnya telah ditindaklanjuti oleh BBPOM di Banda 

Aceh.  

 



87 LAKIN  Tahun 2021 Balai Besar POM Di Banda Aceh 
 

 

97

98

99

100

101

102

% CAPAIAN REKOMENDASI YANG
DITINDAKLANJUTI BALAI

99 100 101.01

 % Target Rekomendasi di TL

% Rekomendasi yg di TL

% Capaian Rekomendasi yg di TL

Diagram  3.1 .Capaian keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi 

dan distribusi yang dilaksanakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keputusan/reko mendasi terbanyak yang ditindaklanjuti oleh balai yaitu 

keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT sebanyak 434 rekomendasi 

(82,04%). Dari 434 rekomendasi yang diterbitkan oleh balai dari hasil 

pemeriksaan  sarana obat dan makanan, komoditi terbanyak yang 

diterbitkan surat rekomendasi yaitu sarana komoditi obat seperti sarana 

distribusi PBF dan IFK, serta sarana pelayanan kefarmasian (rumah sakit, 

apotek, puskesmas, took obat berizin, dan klinik). Untuk sara na komoditi 

obat diberikan sanksi administrative berupa Surat Peringatan ataupun 

Surat Peringatan Keras sesuai dengan tingkat kekritisan yang dilakukan 

sarana sesuai Pedoman Tindak Lanjut Pengawasan Sarana Obat, 

Narkotika, Psikotropika dan Prekursor.  

Untuk  sarana distribusi kosmetik, obat tradisional dan pangan juga 

diberikan sanksi administrative terhadap pelanggaran temuan produk 

kedaluarsa dan rusakberupa Surat Peringatandanuntuksarana yang 

ditemukan  produk  tanpa  izin  edar  diberikan  sanksi  berupa Surat 

Peringatan  Keras.  

Untuk sarana produksi pangan olahan dengan izin edar Badan POM, 

sanksi administratif yang diberikan kepada  para  pelaku berupa Surat 

Hasil Pemeriksaan untuk sarana dengan rating A dan B ( kategori Baik), 

Surat Peringatan untuk sarana deng an  rating C (kategori cukup), dan 

Surat Peringatan Keras untuk sarana dengan Rating D (kategori Jelek).  
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Untuk sarana produksi pangan olahan dengan izin yang diterbitkan oleh 

Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten berupa Nomor PIRT, sanksi 

administrative yang dit erbitkan untuk sarana berupa Surat Rekomendasi 

Pembinaan sarana PIRT yang ditujukan kepada Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota.  Selain itu, rekomendasi untuk sarana PIRT juga 

dilakukan melalui aplikasi SMART BPOM, dan Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota dapat seger a menindaklanjuti melalui aplikasi tersebut.  

 

B. LOKA POM ACEH TENGAH  

 Keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan sampai TW IV yaitu sebanyak 143 

rekomendasi (95,16%) yang ditindaklanjuti dar i 146 rekomendasi hasil 

inspeksi unit kerja dan pusat yang diterima dengan rincian sebagai 

berikut:  

Tabel 78. Keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan 

distribus i 

No Keputusan/ rekomendasi Komoditi 

Kumulasi s.d TW IV(Januari - Des) 

 

(pembilang) 

Rekomendasi 

(Penyebut) 

% Rekomendasi 

dilaksanakan  

1 

Keputusan hasil inspeksi 

yang diterbitkan oleh Loka 

POM Aceh Tengah yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan 

oleh Loka POM Aceh 

Tengah 

Obat 69 69 100% 

Obat 

Tradisional 
2 2 100% 

Suplemen 

Kesehatan 
0 0 - 

Kosmetik 23 23 100% 

Pangan 21 21 100% 

Jumlah 115 115 100% 

2 

Rekomendasi hasil inspeksi 

yang diterbitkan oleh Pusat 

yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan 

oleh Loka POM Aceh 

Tengah 

Obat 0 0 - 

Obat 

Tradisional 
28 31 - 

Suplemen 

Kesehatan 
0 0 - 

Kosmetik 0 0 - 

Pangan 0 0 - 

Jumlah 28 31 90,32% 

3 

Rekomendasi hasil inspeksi 

yang diterbitkan oleh Loka 

POM Aceh Tengah yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan 

oleh Pusat / Loka POM 

Aceh Tengah lain 

Obat 0 0 - 

Obat 

Tradisional 
1 1 - 

Suplemen 

Kesehatan 
0 0 - 

Kosmetik 0 0 - 

Pangan 0 0 - 

Jumlah 1 1 100% 

4 Obat 0 0 - 
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Rekomendasi dari 

Pemangku Kepentingan 

terkait yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan 

oleh Loka POM Aceh 

Tengah 

Obat 

Tradisional 
0 0 - 

Suplemen 

Kesehatan 
0 0 - 

Kosmetik 0 0 - 

Pangan 0 0 - 

Jumlah 0 0 - 

JUMLAH 

69 69 100% 

31 34 90,32% 

0 0 100% 

23 23 100% 

21 21 100% 

TOTAL  143 146 95,16% 

Target p ersentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi 

dan distribusi yang dilaksanakan Loka POM Aceh Tengah y aitu sebesar 86%. 

Sedangkan realisasi capaian Loka Aceh tengah adalah 95,16% sehingga 

persentase capaian realisasi terhadap target sebesar 111% . 

 

 Diagram 3.1.Capaian keputusan/rekomendasi yang ditindaklanjuti 

 

 

LOKA POM ACEH SELATAN  

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang dilaksanakan  

Tabel 79.  Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang dilaksanakan  

No Keputusan/ 

rekomendasi 

Komoditi  TW IV  Capaian sampai 

dengan TW IV 

Rekom

endasi 

Tindak 

Lanjut  

Rekom

endasi 

Tindak 

Lanjut  

1 Keputusan hasil 

inspeksi yang 
diterbitkan oleh UPT 

yang 
ditindaklanjuti/dilaks

anakan oleh UPT 

Obat  24 24 88 88 

Obat Tradisional 2 2 16 16 

Suplemen 

Kesehatan 
0 0 0 0 

Kosmetik 0 0 26 26 

Pangan 11 11 31 31 

86%
95% 111%
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2 Rekomendasi hasil 

inspeksi yang 

diterbitkan oleh 
Pusat yang 

ditindaklanjuti/dilaks
anakan oleh UPT 

Obat  15 15 60 60 

Obat Tradisional 12 12 52 52 

Suplemen 
Kesehatan 

5 5 7 7 

Kosmetik 2 2 10 10 

Pangan 0 0 2 2 

3 Rekomendasi hasil 

inspeksi yang 
diterbitkan oleh UPT 

yang 
ditindaklanjuti/dilaks

anakan oleh Pusat / 

UPT lain 

Obat  5 5 5 5 

Obat Tradisional 15 15 32 32 

Suplemen 

Kesehatan 
10 10 12 12 

Kosmetik 10 10 24 24 

Pangan 
2 0 2 0 

4 Rekomendasi dari 

Pemangku 
Kepentingan terkait 

yang 

ditindaklanjuti/dilaks
anakan oleh UPT 

Obat  0 0 0 0 

Obat Tradisional 0 0 0 0 

Suplemen 

Kesehatan 

0 0 
0 0 

Kosmetik 0 0 0 0 

Pangan 0 0 0 0 

Total 113 111 367 365 

 

Total rekomendasi yang diterima dan dikeluarkan oleh Loka POM di 

Kabupaten Aceh Selatan sampai dengan Triwulan IV (Desember 2021) 

adalah 367 rek omendasi. Tindak lanjut yang telah dilaksanakan sebanyak 

365 tindak lanjut dengan persentase 101,13% dari target 98%.  

 

 

 

98%

101.13%

TARGET REALISASI

% Capaian Rekomendasi 
yang Dilaksanakan
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4.2.  Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan  

 

A.  BALAI BESAR POM DI BANDA ACEH  

Rata -rata persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana 

produksi dan distri busi obat dan makanan yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan selama tahun 2021 yaitu sebesar 58.98%  

dengan rincian sebagai berikut:  

Tabel  46.Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang ditindaklanjuti oleh pemangku kep entingan  

No 
Keputusan/ 
rekomendasi  

Komoditi  
Rekomendas

i  
Tindak  
Lanjut  

1 Persentase 

keputusan 
/rekomendasi hasil 
inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pelaku usaha  

Obat  254  56  

Obat Tradisional  17  0 

Suplemen 
Kesehatan  

0 0 

Kosmetik  97  8 

Pangan  66  14  

Total  434  78  

Persentase tindak lanjut / rekomendasi  17.97 %  

2 Persentase 
keputusan 
/rekomendasi hasil 
inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 
lintas sector  

Obat  6 6 

Obat Tradisional  0 0 

Suplemen 
Kesehatan  

0 0 

Kosmetik  0 0 

Pangan  3 3 

Total  9 9 

Persentase tindak lanjut/ rekomendasi  100%  

Rata -Rata Persentase Keseluruhan  58.98%  

 

Persentase target  keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan untuk tahun 2021 yaitu sebesar 

57%. Dengan demikian persentase capa ian keputusan/rekomendasi hasil 

Inspeksi yang telah ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan selama 

tahun 2021  dibandingkan target yaitu sebesar 103 ,47% terhadap target 

tahunan.  

 

 

 

 



92 LAKIN  Tahun 2021 Balai Besar POM Di Banda Aceh 
 

 

0

100

200

% CAPAIAN REKOMENDASI YANG
DITINDAKLANJUTI PEMANGKU

KEPENTINGAN

57 58.98
103.47

 % Target Rekomendasi di TL

% Rekomendasi yg di TL

% Capaian Rekomendasi yg di TL

 

 

Diagram3.2 . Capaian keputusan/rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku  kepentingan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pelaku usaha masih rendah yaitu hanya 17 ,97% (78 rekomendasi yang 

ditindaklanjuti dari 434 rekomendasi yang diterbitkan oleh Balai Besar POM 

di Banda  Aceh). Ren dahnya keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pelaku usaha dikarenakan masih kurangnya kesadaran 

dan kepatuhan dari pelaku usaha untuk menindaklanjuti rekomendasi hasil 

pengawasan BBPOM di Banda Aceh secara administrasi walaupun sud ah 

pelaku sudah melakukan perbaikan untuk tidak mengulangi kesalahan 

yang  sama yang diketahui pada inspeksi selanjutnya. Untuk 

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas 

sector sudah baik. Sebanyak 9 rekomendasi hasil inspeksi ya ng diterbitkan 

dan ditujukan kepada lintas sector, seluruhnya telah ditindaklanjuti oleh 

lintas sektor. Pembinaan akan selalu dilakukan secara berkesinambungan 

kepada pemilik sarana produksi dan distribusi obat  dan  makanan untuk 

lebih tertib dalam menind aklanjuti rekomendasi yang diberikan BBPOM di 

Banda Aceh secara administrasi.  
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LOKA  POM  ACEH  TENGAH  

 

Persentase keputusan/rekomendasi ha sil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan sampai dengan 

TW IV sebesar 49,83% (sebanyak 47 rekomendasi ditindaklanjuti dari 98 

rekomendasi yang dikirim) dengan rincian sebagai berikut:  

 

Tabel 82. Keputusan/re komendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan  

 

No 
Keputusan/ 

rekomendasi 
Komoditi 

Kumulasi s.d TW IV (Januari-Desember) 

TL 

(Pembilang) 

Rekomendasi 

(Penyebut) 

% 

Rekomendasi 

dilaksanakan  

1 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 

pelaku usaha 

Obat 15 23  

Obat Tradisional 0 2  

Suplemen 

Kesehatan 
0 0 - 

Kosmetik 4 23  

Pangan 4 10  

Jumlah 23 58 39.66% 

2 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 

lintas sektor 

Obat 21 37 0 

Obat Tradisional 1 1 - 

Suplemen 

Kesehatan 
0 0 0 

Kosmetik 2 2 0 

Pangan 0 0 0 

Jumlah 24 40 60,00% 

TOTAL  

Obat 36 60  

Obat Tradisional 1 3  

Suplemen 

Kesehatan 
0 0  

Kosmetik 6 25  

Pangan 4 10  

Jumlah 47 98 49,83% 

 

Target keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan yaitu sebesar 47%. Sedangkan p ersentase capaian 

keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang telah ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan di Loka Aceh Tengah sebesar  49,83%, sehingga 

persentase realisasi capaian terhadap target sebesar  adalah 106 %.  
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Diagram3.2 . Capaian keputusan/rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 

kepentingan  

 

 

Meningkatnya rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku ke pentingan dikarenakan semakin meningkatnya kesadaran 

pemilik sarana produksi dan distribusi obat dan makanan serta komitmen 

dan peran serta petugas dalam pembuatan CAPA.  

 

 

LOKA  POM  ACEH  SELATAN  

 

Tabel 83 . Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindakl anjuti oleh 

pemangku kepentingan  

No Keputusan/ 
rekomendasi  

Komoditi  TW IV  Sampai TW IV  

Rekome

ndasi 

Tindak 

Lanjut  

Rekom

endasi 

Tindak 

Lanjut  

1 Persentase 

keputusan/rekomend
asi hasil inspeksi 

yang ditindaklanjuti 

oleh pelaku usaha 

Obat  24 27 79 68 

Obat Tradisional 2 7 15 13 

Suplemen 

Kesehatan 
0 0 0 0 

Kosmetik 0 0 18 0 

Pangan 11 6 27 12 

2 Persentase 
keputusan/rekomend

asi hasil inspeksi 

yang ditindaklanjuti 
oleh lintas sektor 

Obat  1 0 1 0 

Obat Tradisional 0 0 0 0 

Suplemen 

Kesehatan 
0 0 0 0 

Kosmetik 0 0 0 0 

Pangan 0 0 1 1 

Total 38 40 141 94 
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Persentase target keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan yaitu sebesar 57%. C apaian 

keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang telah ditindaklanjut i oleh 

pemangku kepentingan sampai dengan Triwulan IV adalah 58,45% dengan 

rincian rekomendasi sebanyak 141 dan yang sudah ditindaklanjuti 

sebanyak 94 tindak lanjut.  

 

 

 

Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh sarana distribusi kosmetik 

dan makanan ma sih rendah dikarenakan masih kurangnya kesadaran 

pemilik sarana untuk menindaklanjuti temuan secara administrasi. 

Walaupun belum dilakukan tindaklanjut secara administrasi, pemilik 

dan/atau penanggungjawab sarana telah melakukan perbaikan terhadap 

temuan s aat pemeriksaan yang dilakukan oleh petugas Loka POM di 

Kabupaten Aceh Selatan.  

Selain itu, petugas Loka POM Aceh Selatan juga selalu melakukan edukasi 

dan pembinaan terhadap pemilik dan atau penanggung jawab sarana agar 

selalu menindak lanjuti surat rekom endasi yang telah dikeluarkan oleh UPT 

Badan POM.  

4.3 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat  

waktu  

57%

58.45%

TARGET REALISASI

% Capaian Rekomendasi yang 
Ditindaklanjuti Oleh Pemangku 

Kepentingan
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Perbandingan target dan realisasi tahun 2021  

 

Tabel  84 . Realisasi presentase keputusan penilaian Sertifi kasi  Yang Diselesaikan 

tepat waktu tahun 2021  

INDIKATOR 

KINERJA  
TARGET  REALISASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

Persentase 

Keputusan Penilaian 

Sertifikasi yang 

Diselesaikan Tepat 

Waktu  

100%  99,57%  99,57%  Baik  

 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diseles aikan tepat waktu 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut:   

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu: 

(Jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu / 

Jumlah permohonan penilaian sertifikasi) x 100%  

 

Keputusan penilaian sertifikasi mencakup Surat rekomendasi pemenuhan 

aspek CPOTB Cara Produksi Obat Tradisional Yang Baik bertahap tahap 

1 dalam rangka pendaftaran produk OT; surat rekomendasi pemenuhan 

aspek CPKB dalam rangka pendaftaran produk kosmetik; su rat 

rekomendasi pendaftaran produk pangan dalam rangka mendapatkan 

nomor izin edar; hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka 

sertifikasi CDOB; penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, 

Kosmetik dan Pangan Olahan; surat hasil pemeriksaan  sarana distribusi 

dalam rangka pendaftaran  produk Kosmetik Maklon; dan sertifikat hasil 

pengujian sampel pihak ketiga. Audit sertifikasi dilakukan oleh petugas 

BBPOM di Banda Aceh.  

Capaian persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat  waktu belum berhasil mencapai target yang ditetapkan yaitu 

99,57% dengan kriteria òbaik ó. 
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Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2021 dengan tahun 

sebelumnya  

  

Tabel  48. Perbandingan Realisasi dan Capaian Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi 

Yang Diselesaikan Tepat Waktu tahun 2020 dengan tahun 2021  

INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

Tahun 2020  85%  100%  117,65%  Baik  

Tahun 2021  100%  99,57%  99,57%  Baik  

Terdapat penurunan realisasi persentase keputusan penilaian sertifikasi 

yang  diselesaikan tepat waktu di tahun 2021 dibandingkan tahun 2020 

sehingga terdapat penurunan capaian karena target tahun 2021 sudah 

disesuaikan berdasarkan hasil evaluasi tahun 2020.  

 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kiner ja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan  

 

Kondisi pandemi yang masih terjadi pada menyebabkan pelaksanaan 

kegiatan sertifikasi/audit sarana baik produksi maupun distribusi secara on 

site menjadi berkurang. Sesuai dengan arahan kedeputian III, untuk  

pemeriksaan sarana produksi dan distribusi pangan dapat dilakukan secara 

on desk atau online selama pandemik berlangsung. Dengan memperhatikan 

kondisi peta penyebaran Covid -19 di Provinsi Aceh yang masih tinggi maka 

Balai Besar POM di Banda Aceh melakukan  pemeriksaan dalam rangka 

sertifikasi sarana produksi dan distribusi komoditi pangan dan komoditi non 

pangan (kosmetik, obat tradisional ) dilaksanakan secara online atau on site . 

Pertimbangan metode ini berdasarkan lokasi dan golongan industri. Sarana 

UMK M diutamakan untuk diaudit secara on site dengan melaksanakan 

protokol kesehatan karena seringkali pelaku UMKM kurang memahami 

prinsip CPPOB dan CPOTB.  

Meskipun kondisi pandemi belum membaik, pemeriksaan sarana dilakukan 

secara on site dengan menerapkan pr otokol kesehatan karena pelaku usaha 

lebih merasakan dampak yang lebih baik saat dilakukan pemeriksaan 

sarana secara on -site oleh petugas. Pelaku usaha dapat langsung 
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melakukan konsultasi terkait kondisi sarana yang digunakan untuk proses 

produksi dan prod uk yang dihasilkan dengan melihat kondisi secara 

langsung di lapangan sehingga terjalin komunikasi yang lebih jelas karena 

petugas dan pelaku usaha memiliki pemahaman yang sama.  

Timeline keputusan sertifikasi yang diterbitkan untuk sarana produksi dan 

dis tribusi saat pandemi sama dengan sebelum kondisi pandemi, yaitu 14 

hari kerja masih dapat terpenuhi karena komitmen petugas dalam 

menyelesaikan keputusan sertifikasi sesuai timeline cukup tinggi.  

 

Pada Tahun 2021 terdapat surat Rekomendasi Sertifikasi Car a Distribusi 

Obat yang Baik (CDOB) 2 (dua) sarana PBF berada di Kota Banda Aceh ( carry 

over  dari perohonan yang masuk pada bulan Desember 2020) dan yang 

berada di Kabupaten Aceh Besar. Surat rekomendasi pemenuhan aspek cara 

produksi pangan olahan yang baik  (CPPOB) dalam rangka pendaftaran  

produk pangan 10 (sepuluh) sarana di Kota Banda Aceh, Kabupaten Aceh 

Besar, Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh Timur, Kab Aceh Barat, Kota 

Lhokseumawe dan Kabupaten Aceh Utara, Surat rekomendasi pemenuhan 

aspek cara produk si Obat Tradisional Obat yang baik (CPOTB) dalam rangka 

pendaftaran produk obat tradisional 2 (dua) sarana di Kabupaten Bireuen 

dan Kab Aceh Timur. Untuk Surat rekomendasi pemenuhan aspek Cara 

Distibusi Kosmetika yang baik dalam rangka pendaftaran produk y aitu 

maklon 1 (satu) sarana di Kabupaten Pidie serta adanya 441 (empat ratus 

empat puluh satu) Sertifikasi  hasil pengujian sampel pihak ketiga yang telah 

diselesaikan di Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh.  

Belum 100% keputusan penilaian s ertifikasi dikarenakan masih adanya 2 

(dua) sarana produksi yang di audit pada Bulan Desember 2021 belum 

selesai memperbaiki temuan audit; serta 1 (satu) sarana produksi umkm 

setelah dilakuan pemeriksaan dalam rangka rekomendasi sarana oleh 

Balai (PSB) dan  dalam tahap pemintaan CAPA, sarana tersebut 

mengundurkan diri dari proses rekomendasi sarana produksi karena 

pemilik sarana pindah ke Provinsi Sumatera Utara, untuk sarana tesebut 

sudah diterbitkan surat pemberhentian PSB oleh BBPOM di Banda Aceh.  

Untuk p enerbitan  SKI/SKE 2021 nihil, tetapi dalam kurun waktu tersebut 

sering kali terjadi penolakan oleh petugas pada system e -bpom.go.id di 
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sebabkan importir/eksportir setelah mengunggah dokumen di e -

bpom.pom.go.id tetapi salah dalam memilih kantor BPOM yang se suai 

dengan tempat pelabuhan bongkar/pelabuhan muat produk yang di 

impor/ekspor tersebut sehingga dokumen ski/ske tersebut di tolak oleh 

evaluator. Terkait timeline yang telah ditetapkan, petugas BBPOM di Banda 

Aceh berkomitmen untuk dapat memenuhi dengan cara mengerjakan 

SKI/SKE yang telah masuk ke sistem dan melakukan penolakan agar pelaku 

usaha dapat segera mengganti pelabuhan bongkar / muat sesuai dengan 

kantor BPOM setempat.  

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan penca paian kinerja  

 

Keputusan sertifikasi yang dikeluarkan oleh BBPOM di Banda Aceh masih 

memenuhi timeline , petugas BBPOM di Banda Aceh memberikan layanan 

konsultasi pada saat pelaku usaha mengajukan permohonan. Diharapkan 

dengan adanya arahan tersebut, pelak u usaha dapat lebih cepat memenuhi 

ketentuan Cara Produksi yang Baik maupun Cara Distribusi yang Baik.  

Selain itu, Bimbingan Teknis kepada petugas juga dilakukan untuk 

meningkatkan kompetensi petugas dalam melaksanaan pemeriksaan 

sarana. Persamaan persepsi  antar petugas sangat bermanfaat dalam 

melaksanakan pemeriksaan sarana agar pelaku usaha memperoleh 

informasi yang tepat. Koordinasi lintas sektor juga sangat diperlukan karena 

pelaku usaha juga seringkali melakukan konsultasi dengan instansi di 

daerah seb elum ke BBPOM di Banda Aceh. Sehingga diperlukan 

pengetahuan dan pemahaman kepada lintas sektor agar lintas sektor 

mampu memberikan informasi awal yang dibutuhkan oleh pelaku usaha 

terkait pemenuhan persyaratan.  

 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi ( internal maupun eksternal) 

sebelumnya   

 

Berdasarkan hasil capaian dan evaluasi pada setiap triwulan, diperoleh hasil 

bahwa keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 
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menunjukkan hasil Baik. Kendala -kendala yang ada masih dapat diatasi 

oleh para petugas. Respon petugas terkait SKI dan SKE sudah cepat. Terkait 

sertifikasi CDOB, perlu dilakukan desk CAPA secara berkala agar 

penyelesaian CAPA dari PBF dapat segera terpenuhi. Dengan demikian, 

sertifikasi CDOB dapat segera selesai dan PBF dapat  melaksanakan 

kegiatannya dengan lebih tepat. Koordinasi lintas sektor juga perlu 

ditingkatkan agar informasi terbaru terkait kebijakan dan peraturan Badan 

POM dapat dipahami sehingga lintas sektor mampu memberikan informasi 

yang tepat kepada pelaku usaha.  

 

Balai Besar POM di Banda Aceh terus melakukan layanan 

pendampingan terhadap UMKM untuk membimbing dan melakukan 

pendampingan terhadap pelaku usaha dalam rangka pendaftaran 

produk obat dan makanan untuk dapat memperoleh izin edar BPOM.  

Adapun yang telah d i laksanakan oleh Balai Besar POM di Banda 

Aceh yaitu  

1. Melakukan  bim bingan teknis dalam bentuk pendam pingan  dan  

konsult asi  secara rutin pada  saat  konsumen  ingin mendaftarkan 

produk obat dan makanan di Badan POM. D alam  rangka 

pendampingan dan percepatan registrasi pangan olahan, Obat 

Tradisional dan Kosmetik terhadap pelaku usaha dilakukan, bimbingan 

teknis dalam proses pendaftaran produk  pada aplikasi di Badan POM.  

2. Proses pendam pingan  dan k onsult asi  dapat  dilakukan  secara langsung 

(tatap muka), via telepon, maupun m elalu i  m edia  k omunikasi  s eper t i  

whatsapp. Pada masa pandemi COVID -19 m edia komunikasi  seper t i 

whatsapp dan  zoom meeting  san gat m embant u dalam m ember ikan  

konsult asi s ecara online. 

 
 
 

B.  LOKA  POM  ACEH  TENGAH  

Jumlah Keputusan/Rekomendasi Yang Dikeluarkan Tepat Waktu  

Industr i makanan , Obat Tradisional, Kosmetik yang telah menyerahkan 

permohonan  ke  BPOM untuk proses registrasi akan dilakukan audit 

terhadap sarana.  Pada masa pandemi COVID -19 audit dilakukan tetap 

dilakukan audit di sarana secara onsite.  
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Di lak ukan  bim bingan  teknis dalam  rangka  pendampingan  dan  percepatan 

registrasi   pangan   olahan   secara   ru t in   terhadap   pelaku   usaha , 

bimbingan teknis dilak ukan  dalam bentuk pendam pingan  dan  konsult asi  

pada  saat  konsumen  melak ukan evaluasi  hasil  perb aik an hasil 

pemer iks aan . Hal ini dilakukan dengan maksud agar  kesulitan  yang 

dihadapi oleh pelaku usaha pada saat  menindak lanjut i perbaikan  hasil 

pemer iksaa n dapat  diselesaikan  secara efektif dan efisien  

Proses pendam pingan  dan k onsult asi  dapat  dilakukan  secara langsung, via 

telepon, maupun m elalu i  m edia  k omunikasi  s eper t i  whatsapp.  Pada  

masa pandemic COVID -19 media komunikasi  seper t i whatsapp dan  zoom 

meeting  san gat m embant u dalam   member ikan  konsult asi s ecara online. 

 

Permohonan yang masuk ke Loka POM di Kabupaten Aceh Tengah sampai 

TW I V yaitu sebanyak 4 (Empat ) permohonan dan telah diterbitkan 3 (tiga) 

layanan surat rekomendasi sertifikasi/registrasi  yang diselesaikan tepat 

waktu dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 85. 4 (Empat ) permohonan dan telah diterbitkan 3 (tiga) layanan surat 

rekomendasi sertifikasi/registrasi yang diselesaikan tepat waktu  

No. 
Nama 

Sarana 
Alamat Kabupaten 

Tanggal 

PSB 

Nil ai 

PSB 

Tanggal 

pelaku 

usaha 

kirim 

CAPA 

Terbit 

rekomen 

dasi 

Nilai 

akhir 

Produk 

yang 

didaftar

kan 

1 

UD. 

Delympus 

Coffee 

Jl. Bandara 

Rembele  

Bener 

Meriah 

13 Jan 

2021 
B 

14 Jan 

2021 

15 Jan 

2021 
B 

Kopi 

Bubuk 

2 

Minyak 

Sereh 

Wangi 

OBOT 

Jl.Bireuen-

Takengon  

Bener 

Meriah 

14 Jan 

2021 
MK  

18 Jan 

2021 

8 Feb 

2021 
MK  

Minyak 

Sereh 

3 

Minyak 

Gosok 

Kutacane 

 

JL. Medan - 

Kutacane 

kec Lawe 

Sigala - Gala 

Aceh 

Tenggara 

18 Mei 

2021 
MK  

20 Mei 

2020 

21 Mei 

2020 
MK  

Minyak 

Gosok 

4 
CV. Quaku 

Dras Biru 

Jl. Yos 

Sudarso, 

Kel. Blang 

Kolak I, 

Kec. 

Bebesen 

Aceh 

Tengah 

 

18-Mar 

2021 

 

D 

 

09-Jun-

21 

 

09-Jun-

21 

 

B 
AMDK  

 

 

Target keputusan/rekomendasi yang dikeluarkan tepat waktu adalah 4 

(empat ) keputusan. Realisasi keputusan/rekomendasi yang dikeluarkan 
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tepat waktu sampai TW I V oleh Loka POM Ace h Tengah berjumlah 4 

(empat) keputusan sehingga persentase capaian sebesar  200 % terhadap 

target tahunan.  

 

C.  LOKA  POM  ACEH  SELATAN  

 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu  

Selama tahun 2021, Loka POM Aceh Selatan telah melakukan 

pendampingan terhadap 10 sarana industri pangan menuju MD. Tim 

sertifikasi telah mengeluarkan 2 (dua) Surat Rekomendasi Hasil 

Pemeriksaan PSB pada tanggal 29 Juni 2021 dan 29 September 2021 

dan telah menyerahkan 5 Sertifikat Nomor Izin Edar (NIE) .  
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4.4 .  Pers entase  sarana  prod uk si  Obat  dan  Mak anan  ya ng 

m em enuhi  ket entuan  di  Provi nsi  Aceh  

Tabel 86. Target dan Realisasi Persentase sarana produksi  Obat dan 
Makanan yang memenuh i 

 

INDI K ATOR  

K INERJA  

 

TAR GET 

 

REALI SASI  

 

% CAPAIAN  

 

K RITERIA  

Persentase sarana 

produksi  Obat dan 

Makanan  yang 

m em enuh i keten tuan 

 
 
 
 

55% 

 
 
 
 

46,32 % 

 
 
 
 

84,22 % 

 
 
 
 

Cukup  

 

 

Perbandi ngan  Target  dan  Realisasi  Ki ner ja  TW  IV  Tahun  2021  
 

Pada tahun  202 1 sampai  dengan triwulan  IV, ta rget yang di tetapk an 

pada indikator  sasaran ini  adalah sebesar  55,00%  untuk  kine r ja 

gabu ngan Balai  dan  Loka (Loka POM Aceh Tengah dan  Loka POM 

Aceh Selatan).  Persenta se sarana produksi Obat dan Mak anan  yang 

m em enuh i ketentuan  pada  tahun  2021  TW I V sebesar  42,86 % Dengan 

demikian pers entase  capaian  ta rget indikator  sasaran tersebut  diatas  

adalah  sebesar 77,92 % deng an krite r ia Cukup . 

 
 
A.  BALAI  BESAR  POM  DI  BANDA  ACEH  
 

Untuk  tahun  202 1, target  pengawasan  sarana  pr oduksi  obat  dan  

makan an seb anyak  70  sarana, pengawasan  sarana  produksi  obat  dan  

maka nan meli pu t i sar ana deng an Nomor  Izin Edar  BPOM dan PIRT 

dengan rincian sebagai berikut:  

 
Tabel 87. Target pe ngawasan s arana produksi obat dan maka nan 

 

No Nama Sarana Target 
 

sarana 

Sarana di Periksa TW  IV Capaian Sampai TW IV 

Jumlah 

Sarana 

M K TM  K Jumlah 

Sarana 

M K TM  K 

1 Usaha Kecil Obat 

Tradsional (UKOT) 

7 1 0 1 7 3 4 
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2 Usaha Mikro 
 
Obat Tradisional 

(UMOT) 

5 0 0 0 5 5 0 

3 Industri Kosmetik 3 1 0 1 3 1 2 

4 Industri Pangan 46 13 5 8 

 

46 17 29 

5 Industri Pangan 

Rumah Tangga 

9 5 1 4 9 4 5 

Total 70 20 6 14 70 30 40 

 
 

Capaian  jumlah  sarana  yang di lakuk an pengawasan  selam a TW IV adalah  

sebanyak 20 sarana  dip eriksa  dari  70 targ et sarana  secara  keseluruh an 

(28.57%). Pelaksanaan pengawasan sarana produksi obat dan makanan 

sudah sesuai dengan perencanaan.  

 

 

 
Dia gram 3 .5. Capa ian p engawas an sar ana produk si obat dan makan an 

 

 
 

Hasil pengawasan dari 70 sarana yang diperiksa yaitu 30 sarana Memenuhi 

Ketentuan ( 42,86 %) dan 40  sarana Tidak Memenuhi Ketentuan ( 57,14 %). 

Persentase  target sarana  produksi  Obat dan  Mak anan yang memenuhi 

ketentuan  di  wil ayah  ker ja Balai  Besar  POM di  Banda  Aceh yaitu  sebesar  

55%. D engan demikian  persentase  capaian  sarana Memenuhi  Ketentuan  

sampai dengan TW I V dibandin gkan ta rget yaitu  sebesar  77,93 %. Masih  

tin gginya persenta se sarana  produksi yang t idak  memenuhi  ketentuan  

dik arenakan  pengawasan sarana  produ ksi juga diutamakan  pada sar ana 

0

20

40

60

UKOT UMOT Industri
kosmetik

Industri
Pangan

IRTP

7 5 3

46

9

7 5 3

46

9

Realisasi

Target

Capaian Pengawasan Sarana Produksi Tahun 2021 sampai TW IV
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baru  dan sarana yang belum  pern ah diperiksa  pada tahun  - tahun  

sebelum nya serta  masih  kur angnya kepatu han  pelaku  usaha  untuk  

memenuhi ketentuan  yang berl aku  agar me nghasilkan produk  yang aman 

dan berku ali tas. 

 

 
 

 
 

Diagram 3.6. Capaian sarana produksi yang MK 
 
 

Balai  Besar  POM di  Banda  Aceh berkomitm en memaksimalkan  

pengawasan terh adap sarana produ ksi yang mempero leh izin  edar 

BPOM untuk  selalu memproduksi  produk  obat  dan  makan an yang aman 

dan  bermutu,  dan  khusus nya sar ana -sar ana prod uksi  baru  yang semakin  

bertambah  dalam  rangka perl indun gan ma syar akat  dan  berko ord inasi  

dengan lintas se k tor  terkait  sar ana prod uksi PIRT. 

 
 

B.  LOKA  POM  ACEH  TENGAH  
 
Target pengawasan ta hun 2021 untuk  sarana produksi  obat dan makanan 

sebanyak 30 sarana. Capaian hasil pengawasan sarana produksi  obat dan 

makanan sampai TW IV sebanyak  30 sarana sehingga capaiannya adalah 

100% dari target sarana. Hasil pemeriksaan tersebut adalah 15 sarana M K 

(50%) dan 15 sarana TMK (50%). P engawasan sarana produksi  obat dan 

makanan meliputi sarana dengan Nomor Izin Edar BPOM dan PIRT dengan 

rincian sebagai berikut:  

 

Tabel 88.Target p engawasan sarana produksi  obat dan makanan  

0

10

20

30

40

50

60

70

80

% CAPAIAN SARANA PRODUKSI YANG
MEMENUHI KETENTUAN

55

42.86

77.93  % Target Sarana MK

% Hasil Pengawasan Sarana MK

% Capaian Sarana MK
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No 
Sarana 

Produksi 

Jumlah 

Sarana 

Existing 

Target  
2021 

TW I  TW II  TW III  
TW IV  

Jlh MK  TMK  Jlh MK  TMK  Jlh MK  TMK  
Jlh MK  TMK  

1 
Industri 
Pangan  

12 12 3 1 2 7 2 5 12 2 10 13 3 10 

2 

Industri 

Rumah 

Tangga 
Pangan 

(IRTP) 

208 18 1 0 1 9 5 4 15 10 5 14 10 4 

3 

Usaha 

Mikro 
Obat 

Tradisional 

(UMOT) 

2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 1 

Jumlah 221 14 4 1 3 16 7 9 27 12 15 30 15 15 

 

Target kinerja pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan di wilayah kerja Loka POM Aceh Tengah sebesar 48%. 

Persentase capaian sarana M emenuhi Keten tuan sebesar 50%, sehingga 

persentase capaian pengawasan sarana produksi Obat dan Makanan adalah 

104%.  

  

Diagram 3.4. Capaian sarana produksi yang memenuhi ketentuan sampai TW IV

 

 
 
C. LOKA  POM  ACEH  SELATAN  
 

Total jumlah sarana produksi yang terdapat di ketig a Kabupaten/Kota 

sebanyak 331 sarana, terdiri dari sarana produksi pangan dengan registrasi 

MD sebanyak 6 sarana, Industri Rumah Tangga Pangan sebanyak 318 

sarana dan sarana produksi obat tradisional sebanyak 9 sarana, dimana 6 

sarana termasuk Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT ). 

Tabel 89.  Sarana Produksi Pangan di wilayah Pengawasan Loka POM Aceh Selatan  

48 50%

104%

0
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 % Target Sarana MK

% Hasil Pengawasan
Sarana MK
% Capaian Sarana MK
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No Jenis Sarana Aceh Selatan Subulussalam Singkil 

1 Produksi MD 3 1 2 

2 Produksi Obat Tradisional 8 0 1 

3 Produksi Pangan PIRT 132 168 18 

Target pemer iksaan sarana produksi pada tahun 2021 adalah sebanyak 30 

sarana. Sampai dengan Triwulan IV, Loka POM Aceh Selatan telah 

melakukan pemeriksaan terhadap 36 sarana produksi, yang mana terdiri 

dari 6 sarana produksi teregistrasi MD dan 30 sarana Industri Ruma h 

Tangga Pangan dengan persentase 120% dari target.  

Dari 6 sarana produksi teregistrasi MD, 1 (satu) sarana Memenuhi 

Ketentuan dan 5 (lima) sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Sedangkan 

untuk sarana Industri Rumah Tangga Pangan, 17 sarana Memenuhi 

Ketentuan d an 13 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Target persentase 

sarana produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan adalah 55%, 

dengan capaian sampai Triwulan IV adalah 50%.  

 

Target Kinerja sarana produksi yang memenuhi ketentuan adalah 55% 

dengan realisas i 50%, sehingga persentase capaian terhadap target 

adalah 90,91%. Rendahnya persentase capaian target ini dikarenakan 

masih banyaknya sarana produksi terutama Industri Rumah Tangga 

Pangan (IRTP) yang belum memenuhi ketentuan seperti belum 

mencantumkan kode  produksi dan tanggal kedaluwarsa, label tidak 

sesuai ketentuan, belum memiliki catatan dan dokumentasi yang 

tertelusur. Menindaklanjuti hasil ini, Tim Pemeriksaan telah 

55%

50% 50%

TARGET MK TMK

Persentase Sarana Produksi Obat dan 
Makanan yang Memenuhi Ketentuan
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berkoordinasi dengan Tim Sertifikasi dan Tim Infokom untuk terus aktif 

melakukan penda mpingan terhadap pelaku usaha dalam pemenuhan 

ketentuan hygiene dan sanitasi serta penandaan kemasan pangan.  

 

4.5 Pers entase  sarana  distrib u si  Obat  dan  Mak anan  yang  m em enuh i  

ket entuan  di  Provi nsi  Aceh  

Tabel 90. Target dan Realisasi Persentase sarana dis tribusi Obat dan 
Mak anan yang memenuhi ketentuan di Provinsi Aceh  

 

INDI K ATOR  

K INERJA  

 

TAR GET 

 

REALI SASI  

 

% CAPAIAN  

 

K RITERIA  

Persentase sarana 

dis tribusi Obat dan 

Mak anan  yang 

memenuhi 

ketentuan di 

Provinsi Aceh  

 

 

 

77 .00%  

 

 

 

78,96 % 

 

 

 

102,55 % 

 

 

Baik  

 

 

 

 

 

Pada tahun  2021  sampai  den gan triwulan  IV , target yang di tetapk an pada 

indikator  sasaran ini  adalah  sebesar  77 ,00%  untuk  kine r ja gabu ngan Balai  

dan  Loka (Loka POM Aceh Tengah dan Loka  POM Aceh Selatan).  

Persenta se sarana dist rib usi Obat dan  Makanan  yang m em enuh i 

ketentuan pada tahun  2021  TW IV sebesar 84,10 %. Jumlah s arana 

di str ibu si Obat dan Makanan sebanyak 1190  sar ana, deng an peri ncian  

yang memenuhi  ketentuan sebanyak 962 saran a. Dengan demikian 

per sentase  capaian ta rget indikator sasaran te rsebut diatas  adalah  sebesar 

109,22  % dengan krit eria  Memuaskan . 

 
 
A.  BALAI  BES AR  POM  DI  BANDA  ACEH  
 
A. BALAI BESAR POM DI BANDA ACEH  

Tahun 2021 target pengawasan  sarana distribusi obat dan  makanan yaitu sebanyak 951 

sarana, meliputi sarana distribusi obat, sarana pelayanan kefarmasian dan fasilitas distribusi 

obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan. Pengawasan sarana distribusi 

obat dan makanan dilakukan secara daring maupun luring dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.6. Target pengawasan sarana distribusi obat dan makanan 

No. Nama Sarana Target Sarana Jumlah Sarana MK  TMK  

1 PBF 26 26 19 7 
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Persentase capaian hasil pengawasan sarana distribusi obat dan makanan pada tahun 

2021yaitu sebesar 101.26% dengan rincian 963 sarana diperiksa dari target sebanyak 951 

sarana. Hasil pengawasan dari 963 sarana yang diperiksa yaitu 810 sarana Memenuhi 

Ketentuan (84,11%) dan 153 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (15,89%). Persentase target 

sarana distribusi Obat dan Makanan yang  memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai Besar 

POM di Banda Aceh untuk tahun 2021 yaitu sebesar 77%. Dengan demikian persentase 

capaian sarana Memenuhi Ketentuan dibandingkan target yaitu sebesar 109.23%.  

Diagram3.5.Capaian  sarana distribusi yang MK 

 

Meningkatnnya jumlah sarana yang Memenuhi Ketentuan dikarenakan semakin 

meningkatnya kepatuhan pelaku usaha yang telah pernah dibina sebelumnya untuk tidak 

mengulangi kesalahan pada pengawasan selanjutnya. 

Selama tahun 2021, pemeriksaan sarana pelayanan kefarmasian difokuskan pada Intensifikasi 

Pengawasan Vaksin  di Puskesmas dan rumah sakit yang melakukan vaksinasi Covid -19 

0

50

100

150

% CAPAIAN SARANA DISTRIBUSI YANG
MEMENUHI KETENTUAN

77 84.11 109.23

 % Target Sarana MK

% Hasil Pengawasan Sarana MK

% Capaian Sarana MK

2 Apotek 101 102 88 14 

3 Toko Obat 34 34 30 4 

4 Instalasi Farmasi 
Pemerintah 

17 17 16 1 

5 Rumah Sakit 50 50 49 1 

6 Puskesmas 220 222 221 1 

7 Klinik  50 52 36 16 

8 Praktek Dokter dan  
Bidan 

0 0 0 0 

9 Fasilitas Distribusi 
Obat Tradisional 

38 42 32 10 

10 Fasilitas Distribusi 

Suplemen 
Kesehatan 

5 5 5 0 

11 Fasilitas Distribusi 
Kosmetik 

347 347 255 92 

12 Fasilitas Distribusi 

Pangan Olahan 

63 66 59 7 

Total 951 963 810 153 
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untuk memastikan vaksin yang di distrubusikan dan diberikan kepada masyarakat merupakan 

vaksin yang terjaga mutunya. Intensifikasi ini dilakukan dengan memastikan ketersediaan 

sarana prasarana serta pengelolaan vaksin Covid 19 di sarana sesuai dengan ketentuan. 

Disamping pengawasan rutin. monitoring terhadap pengendalian penggunaan antibiotic dalam 

rangka kegiatan Antimicrobial Resistance juga dilakukan pada sarana apotek dengan mendata 

jenis antibiotic yang paling banyak disalurkan dengan ataupun tanpa resep dokter. Edukasi 

juga dilakukan kepada pemilik serta penanggung jawab sarana untuk tidak menjual antibiotic 

tanpa resep dokter. 

Sarana distribusi yang paling banyak tidak memenuhi ketentuan adalah sarana distribusi 

kosmetik yaitu sebanyak 92 sarana TMK (36,08%) dari 255 sarana distrbusi kosmetik yang 

diperiksa. Pada sarana TMK tersebut masih ditemukan adanya kosmetik Tanpa Izin Edar 

 

Persentase cakupan pengawasan Iklan  serta Label Obat dan Makanan 

 
Pengawasan iklan dan label yang dilakukan Balai Besar POM di Banda Aceh mencakup 

komoditi Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan dan Rokok. 

Pengawasan iklan dilakukan  pada media cetak, media elektronik, media sosial, internet, 

media luar ruang, leaflet, brosur dan lainnya, sedangkan pengawasan label dilakukan untuk 

semua produk obat dan makanan yang disampling oleh Balai Besar POM di Banda Aceh. 

 

abel 3.7.Capaian pengawasan iklan dan label yaitu sebagai berikut : 
 

No Komoditi Iklan Label 

MK  TMK  MK  TMK  

1 Obat 84 24 543 12 

2 Obat Tradisional 19 82 372 60 

3 Suplemen Kesehatan 23 30 138 6 

4 Kosmetik 104 296 646 216 

5 Pangan 101 149 355 160 

6 Rokok 157 265 108 78 

Total 488 846 2054 532 

 

Dari hasil pengawasan iklan semua komoditi pada tahun 2021 yaitu sebanyak 488 Iklan 

(36,58%) Memenuhi Ketentuan  dan  846 iklan (63,42%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Iklan 

yang  banyak tidak memenuhi ketentuan didominasi oleh iklan kosmetik, iklan rokok dan 

iklan pangan. Iklan ï iklan kosmetik dan pangan TMK umumnya merupakan iklan yang 

ditayangkan pada media sosial seperti Instagram dan Facebook dengan mencantumkan klaim 

berlebihan, menyesatkan  yang mana tidak sesuai denga iklan yang telah disetujui dan 

ketentuan peraturan yang berlaku.  
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Tabel 3.8.Hasil pengawasan iklan selama tahun 2021 

 

 
 

Hasil pengawasan label yang dilakukan Balai Besar POM di Banda Aceh pada tahun 2021 

yaitu sebanyak 2054 label (81,36%) Memenuhi Ketentuan dan 532 label (18,64%) Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Label yang diawasi adalah semua label produk yang disampling untuk 

dilakukan pengujian rutin di laboratorium Balai Besar POM di Banda Aceh dan label 

penandaan untuk rokok.  

Tabel 3.9.Hasil penilaian label Tahun 2021 

 
Balai Besar POM di Banda Aceh akan lebih memaksimalkan pengawasan terhadap Iklan ï 

iklan produk obat dan makanan  serta akan meningkatkan pengawasan penilaian terhadap 

label produk obat dan makanan yang beredar agar sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan demi perlindungan konsumen. 

 

B. LOKA  POM  ACEH  TENGAH  

 

Target pengawasan tahun 2021 terhadap  sarana distribusi obat dan 

makanan 220 sarana, meliputi sarana distribusi obat, sarana pelayanan 
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kefa rmasian dan fasilitas distribusi obat tradisional, suplemen kesehatan, 

kosmetik dan pangan. Hasil pengawasan yang telah dilaksanakan adalah 

240 sarana (72,50%) dengan rincian sebagai berikut:  

 

Tabel 92 . Target p engawasan sarana distribusi obat dan makanan  

No Keputusan/ rekomendasi 

Kumulasi s,d, TW IV (Jan - Des) 

Jumlah diperiksa 

(penyebut) 

MK 

pembilang 
TMK  

% Sarana 

MK  

1 Pedagang Besar Farmasi 0 0 0 0% 

2 Apotek 35 29 6 82,86% 

3 Toko Obat 12 6 6 50% 

4 
Instalasi  

Farmasi Kab. 
4 1 3 25% 

5 Rumah Sakit (RS) 7 4 3 57,14% 

6 Puskemas 52 40 10 76,92% 

7 Klinik  5 2 3 40% 

8 Lain-lain (Praktek Dokter dan Bidan) 0 0 0 0% 

9 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 10 9 1 90% 

10 Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 4 2 2 50% 

11 Fasilitas Distribusi Kosmetik 38 19 19 50% 

12 Fasilitas Distribusi Pangan Olahan 73 62 11 84,93% 

JUMLAH  240 174 66 72,50% 

 

Target kinerja persentase capaian hasil pengawasan sarana distribusi obat 

dan makanan yang memenuhi ketentuan (MK) adalah 60%. Dari hasil 

pengawasan sampai TW IV m enunjukkan persentase sarana distribusi obat 

dan makanan yang memenuhi ketentuan (MK) adalah 72,5%. Sehingga 

capaian kinerja pengawasan sarana distribusi Obat dan Makanan yang MK 

sebesar 120%.  
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Diagram  3.5 . Capaian  sarana distribusi yang MK  

 

 

 

Pemantauan Iklan dan Label/Kemasan  

Pengawasan iklan dan label yang dilakukan Loka POM di Kab. Aceh Tengah   

mencakup komoditi Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, 

Kosmetik, Pangan dan Rokok. Pengawasan iklan dilakukan pada media 

cetak, media elektronik, media s osial, internet, media luar ruang, leaflet, 

brosur dan lainnya, sedangkan pengawasan label dilakukan untuk semua 

produk obat dan makanan yang disampling.  

 

Tabel 83 . Capaian Pengawasan Iklan Dan Label TW IV  
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Loka Aceh 
Tengah 

3 7 7 6 4 8 10 5 3 
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MK  12 12 9 4 12 13 12 10 13 7 21 16 141 

TMK 24 22 24 19 21 22 25 28 10 27 19 26 267 

Total iklan 36 34 33 23 33 35 37 38 23 34 40 42 408 

L
a

b
e

l 

MK 24 39 47 30 21 50 58 46 21 32 35 17 420 

TMK 9 16 14 11 12 12 5 7 6 5 4 5 106 

Total label 33 55 61 41 33 62 63 53 27 37 39 22 526 

 

 

Dari hasil pengawasan  iklan semua komoditi sampai TW I V yaitu sebanyak 

408 iklan dengan hasil 141 iklan (34,5%) Memenuhi Ketentuan dan 267 

iklan (65,5%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Sedangkan hasil pengawasan 
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label semua komoditi sampai TW IV yaitu sebanyak 526 label dengan hasil  

420 label (79,8%) Memenuhi Ketentuan dan 106 label (20,1%) Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Iklan yang banyak tidak memenuhi ketentuan 

didominasi oleh iklan kosmetik dan obat tradisional dengan ketidaksesuaian 

berupa mencantumkan klaim berlebihan dan menyesatkan  yang mana tidak 

sesuai dengan iklan yang telah disetujui dan ketentuan peraturan yang 

berlaku.  

 

C. LOKA  POM  ACEH  SELATAN  
 
Pers entase  Sarana  Dis t ri busi  Obat  dan  Maka nan  ya ng Mem enu hi  

Ke t entuan  
 

Total sarana distribusi dan pelayanan kefarmasian yang ada di wilayah kerja 

Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan adalah 576 sarana, yang terdiri dari 

Instalasi  Farmasi Kabupaten/Kota sebanyak 3 sarana, sarana pelayanan 

kefarmasian seperti Apotek sebanyak 37 sarana, Toko Obat 66 sarana, 

Rumah Sakit 3 sarana, Puskesmas 4 4 sarana, Klinik 6 sarana, sarana 

distribusi  produk kosmetik 114 sarana, distribusi obat tradisional 29 sarana 

dan sarana distribusi  pangan 276 sarana seperti Supermarket, Mini market, 

toko dan lain sebagainya.  
 

Tabel 84 : Data Sarana Distribusi Kosmetik, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan 

dan Pangan di Wilayah Pengawasan Kantor Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan  

No Jenis Sarana Aceh Selatan Subulussalam Singkil 

1 Kosmetik 58 25 31 

2 Obat Tradisional 15 6 8 

3 Suplemen Kesehatan 0 0 0 

4 Pangan 121 74 81 

 

Tabel 85. Data Sarana Distribusi dan Pelayanan Kefarmasian di Wilayah 

Pengawasan Kantor Loka POM  di Kabupaten Aceh Selatan  

No Jenis Sarana Aceh Selatan Subulussalam Singkil 

1 PBF 0 0 0 

1 IFK 1 1 1 

2 Rumah Sakit 1 1 1 

3 Klinik  1 2 1 

4 Puskesmas 25 7 12 

5 Apotek 16 13 8 

6 Toko Obat 42 13 11 
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Tabel 86. Data Hasil pengawasan sarana distribusi sampai dengan Triwulan IV  

 

 

Sarana Apotek yang telah diperiksa hingga Desember 202 1 adalah sebanyak 

38 sarana, dimana ada 27 sarana (71,05%) yang Memenuhi Ketentuan dan 

11 sarana lainnya (28,94%) Tidak Memenuhi Ketentuan.  

Umumnya temuan di Apotek berupa:  

1.  Belum memiliki termometer ruangan dan belum dilakukan pemantauan 

suhu . 

2.  Belum memil iki kartu stok . 

3.  Pengisian kartu stok belum tertib . 

4.  Surat pesanan dan faktur pembelian belum diarsipkan secara tertib . 

Untuk Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota, telah dilakukan pemeriksaan 

terhadap 3 IFK yang ada di wilayah kerja Loka POM Aceh Selatan hingga 

Desember 2021 dengan hasil pemeriksaan 1 sarana Memenuhi Ketentuan 

(MK) dan 2 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).  

No Nama Sarana 

Sarana diperiksa pada 

TW IV  
Capaian hingga TW IV 

Jumlah 

Sarana 
MK  TMK  

Jumlah 

Sarana 
MK  TMK  

1 PBF 0 0 0 0 0 0 

2 Apotek 11 9 2 38 27 11 

3 Toko Obat 3 1 2 19 7 12 

4 Instalasi Farmasi 

Pemerintah 

0 0 0 
3 1 2 

5 Rumah Sakit 0 0 0 3 2 1 

6 Puskesmas 12 12 0 42 32 10 

7 Klinik  2 2 0 8 6 2 

8 Praktek Dokter 

dan Bidan 

0 0 0 0 0 0 

9 Fasilitas 

Distribusi Obat 

Tradisional 

2 2 0 14 12 2 

10 Fasilitas 

Distribusi 
Suplemen 

Kesehatan 

0 0 0 0 0 0 

11 Fasilitas 
Distribusi 

Kosmetik 

4 4 0 38 14 24 

12 Fasilitas 

Distribusi 

Pangan Olahan 

27 16 11 78 56 22 

Total 61 46 15 243 157 86 
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Ketiga Rumah Sakit  yang ada di wilayah pengawasan Loka POM di 

Kabupaten Aceh Selatan telah dip .eriksa sampai dengan Triwulan IV dengan 

hasil pemeriksaan 2 sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 1 sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan (TMK) . Temuan berupa belum dilakukannya stok 

opname terhadap Narkotika dan Psikotropika, belum dilakukan 

pemantauan suhu ruangan dan suhu chiller, suhu chiller tidak se suai 

dengan ketentuan dan masih ditemukannya produk selain Narkotika dan 

Psikotropika di dalam lemari Narkotika dan Psikotropika.  

Capaian output pemeriksaan sarana Puskesmas sampai dengan Triwulan IV 

adalah sebanyak 42 sarana dengan hasil 32 sarana Memenuh i Ketentuan 

(MK) dan 10 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).  

Temuan yang paling umum adalah:  

a. Belum memiliki genset, sehingga jika terjadi pemadaman listrik, suhu 

chiller akan meningkat.  

b.  Belum dilakukan validasi terhadap chiller dan atau kulkas rumah 

tan gga yang digunakan untuk menyimpan vaksin.  

c. Tidak memiliki termometer ruangan sehingga belum melakukan 

pemantauan suhu ruang . 

d.  Termometer belum terkalibrasi . 

e. Belum memiliki SOP Pendistribusian Vaksin, SOP Penyimpanan Vaksin, 

SOP jika terjadi Kegawatdaruratan  dan SOP Pemantauan Suhu.  

Dari 10 klinik yang ada di wilayah pengawasan Loka POM Aceh Selatan, 8 

sarana telah diperiksa hingga akhir Desember 2021 ini dengan hasil 6 

sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 2 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan 

(TMK). Temuan mayor p ada sarana ini adalah pengadaan obat berasal dari 

Apotek panel di Sumatera Utara yang mana apotek tersebut merupakan 

milik dari pemilik klinik. Selain itu, sarana klinik melakukan pengelolaan 

obat tanpa seorang Apoteker.  

19 sarana Toko Obat telah diperiksa  selama Triwulan IV oleh staf Loka 

POM di Kabupaten Aceh Selatan, dimana hasil pemeriksaan berupa 7 (tujuh) 

sarana Memenuhi Ketentuan dan 12 (dua belas) sarana lainnya Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Temuan berupa pengadaan obat berasal dari Apotek 

ataupun Toko Obat lainnya, tidak memiliki TTK Penanggungjawab dan 
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administrasi yang tidak tertib dan tidak dapat diperlihatkan saat 

pemeriksaan.  

Sarana distribusi Obat Tradisional yang sudah diperiksa hingga akhir 

Triwulan IV ini adalah sebanyak 14 (empat belas) sarana  dengan hasil 

pemeriksaan 12 (dua belas) Memenuhi Ketentuan dan 2 (dua) sarana Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Temuan pada sarana distribusi obat tradisional ini 

adalah masih menjual obat -obatan tanpa izin edar (TIE).  

Fasilitas distribusi Kosmetik yang telah dip eriksa sampai Desember 2021 

adalah 38 sarana, dengan hasil 14 sarana Memenuhi Ketentuan dan 24 

sarana Tidak Memenuhi Ketentuan. Mendistribusikan dan menjual 

kosmetik Tidak Memiliki Izin Edar (TIE) adalah temuan yang paling banyak 

di sarana distribusi kosme tik.  

Sedangkan untuk sarana distribusi pangan, 56 sarana Memenuhi 

Ketentuan dan 22 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan dari total 78 sarana 

yang telah diperiksa. Temuan yang paling banyak adalah pangan 

kedaluwarsa dan rusak.  

Target pengawasan sarana distribusi  Obat dan Makanan tahun 2021 di Loka 

POM Aceh Selatan adalah 220 sarana, yang mana sampai dengan akhir 

Triwulan IV sudah terealisasi sebanyak 243 sarana. Dari 243 sarana yang 

telah dilakukan pemeriksaan, 157 sarana Memenuhi Ketentuan (64,60%) 

dan 86 sarana  (35,39%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Target persentase 

Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan adalah 

63% pada tahun 2021.  

 

Persentase cakupan pengawasan Iklan serta Label Obat dan Makanan  

63% 64.60%

35.39%

Target MK TMK

Persentase Sarana Distribusi Obat dan 
Makanan yang Memenuhi Ketentuan
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Pengawasan iklan dan label yang dilakukan Loka P OM di Kabupaten Aceh 

Selatan  mencakup komoditi Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, 

Kosmetik, Pangan dan Rokok. Pengawasan iklan dilakukan pada media 

sosial, internet, media luar ruang, leaflet, brosur dan lainnya, sedangkan 

pengawasan label dilakuk an untuk semua produk obat dan makanan yang 

disampling oleh Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan.  

Tabel 8 7. Pengawasan iklan dan label yang dilakukan Loka POM di 

Kabupaten Aceh Selatan  

  TW IV Rekapitulasi Hingga TW IV 

No Komoditi Iklan Label Iklan Label 

MK  TMK  MK  TMK  MK  TMK  MK  TMK  

1 Obat 7 2 13 0 23 4 101 0 

2 Obat Tradisional 0 11 14 1 1 51 68 6 

3 Suplemen Kesehatan 0 5 4 0 2 14 24 0 

4 Kosmetik 15 21 15 3 61 89 97 48 

5 Pangan 11 7 18 4 49 21 101 40 

6 Rokok 0 30 9 6 4 116 36 24 

Total 33 76 73 14 140 295 427 118 

Sampai dengan Triwulan IV, dari 435 iklan ada 140 iklan (32,18%) yang 

Memenuhi Ketentuan dan 295 iklan (67,81%) yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan.  Iklan ini umumnya mengiklankan produk tanpa izin edar (TIE) 

dan mencantumkan klaim yang berlebihan  yang tidak sesuai dengan klaim 

yang telah disetujui oleh Badan POM.  

Pengawasan label/penandaan dilakukan terhadap 545 sampel yang telah 

disampling sampai Desember 2021. Sebanyak 427 sampel (78,34%) telah 

Memenuhi Ketentuan sesuai dengan desain label yang  telah disetujui Badan 

POM, sedangkan masih ada 118 sampel (21,65%) yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan. Umumnya ketidaksesuaian pada label dikarenakan produsen 

tidak mencantumkan no bets, nama produk pada label tidak sesuai dengan 

nama pada notifikasi, klaim pa da label yang berlebihan dan menggunakan 

desain yang berbeda dari desain yang telah disetujui.  

Semua hasil pengawasan label dan iklan telah dilaporkan ke masing -masing 

Deputi agar ditindaklanjuti. Untuk Pangan Industri Rumah Tangga yang 

Tidak Memenuhi Kete ntuan, juga telah dilaporkan ke Pemerintah Daerah 

agar ditindaklanjuti.  
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Dar i  pencapaian  6  ta rget  i nd i k ator  ya ng m erupa k an  6  IK U pada 

sasaran  st rat egis  4,  m aka  dapat  di h it ung  n i lai  pencap aian  sasaran nya  

(NPS) sebagai  rat a-rata  dari  n i lai  pencapaian  i ndika to rnya  (NPI ) 

di k alikan  deng an  bobotnya.  
 

NPS = NPI 1 + NPI 2 +  NPI 3 + NPI 4 +  NPI 5  6  

NPS = 99,96 % + 85,45 % + 99,57 % + 84,22 % + 10 2 ,55 %+ 99,74  % 

                                                    6  

            NPS = 95,2 4 

 

 

 

 

 

Sa sa r a n  Str a t egis  5  
 

M en i n gk a tn y a  efek t i vit as k o m u nik a si ,  

i n f orm a si ,  ed uk asi  Obat  dan  Mak an an  d i  

m a sin gðm a sin g  wi l ay ah  k erj a  Ba l a i  Besa r  POM  

d i  Ban da  Aceh  

 

 

5.1 Tingkat Efektifitas KIE Obat Dan Makanan  

 

Perbandingan target dan realisasi tahun 2021 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KRITERIA 

Tingkat efektifitas KIE 

Obat dan Makanan 
90,0 93,18 103,53 Sangat efektif 

 

Tabel 52. Realisasi Tin gkat efekt if itas KIE  Obat dan Maka nan ta hu n 202 1 

 

 Meningkatkan pengetahuan masyarakat di bidang Obat dan Makanan 

tidak dapat dilakukan secara instan, diperlukan sebuah strategi kegiatan 

yang terintegrasi dan dapat meningkatkan pengetahuan mas yarakat secara 

bertahap. Dalam hal ini diperlukan dukungan stakeholder baik instansi 

pemerintah, pelaku usaha dan dukungan langsung dari masyarakat.  

Strategi kegiatan yang dilakukan antara lain:  

a. Mempersiapkan informasi yang lengkap tentang Obat dan Ma kanan 

sebagai bahan penyebaran informasi kepada instansi pemerintah, pelaku 

usaha dan kelompok masyarakat serta jurnalis media baik dalam bentuk 

materi KIE, website atau bentuk informasi terpadu lainnya.  
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b. Melaksanakan program sosialisasi dan edukasi ten tang Obat dan 

Makanan kepada dua kelompok sasaran berdasarkan metode 

penyampaian informasi.  

Sasaran kelompok penyampaian informasi antara lain:  

1.     Kelompok Antara, yaitu penyampaian informasi yang ditujukan kepada 

kelompok sasaran yang bertujuan kelomp ok sasaran tersebut akan 

meneruskan informasi kepada kelompok yang lain, instansi pemerintah, 

pelaku usaha dan lembaga swadaya masyarakat. Metode penyampaian 

informasi yang dilakukan diantaranya advokasi, bimbingan teknis, 

penyuluhan, dll.  

2.    Penyampai an informasi kepada masyarakat, baik secara langsung 

dengan tatap muka atau secara daring maupun melalui media massa. 

Metode penyampaian informasi yang dilakukan antara lain:  

Å Penyuluhan, pameran.  

Å Pemberitaan dalam bentuk artikel atau advertorial melalui media 

cetak, radio, media online.  

Å Penyebaran informasi melalui sub site BBPOM Banda Aceh  

(www. bpom aceh.go.id ). 

Å Penyebaran informasi melalui media sosial antara lain twitter, 

facebook, instagram, youtube  

c. Membangun h ubungan dengan media massa untuk menjaga akurasi 

penyampaian informasi kepada masyarakat dan menciptakan public 

awareness  yang menjadi perhatian seluruh masyarakat . 

Indikator capaian kegiatan KIE:  

Á Jangka pendek yaitu peningkatan pengetahuan masyarakat ter kait 

kepedulian terhadap Obat dan Makanan yang aman.  

Á Jangka panjang yaitu profil perubahan perilaku dan budaya 

masyarakat yang peduli dalam mengonsumsi Obat dan Makanan 

yang aman serta mandiri dalam memilih produk yang baik bagi 

kesehatan.  

Pada tahun 202 1 target Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan yang 

ditetapkan pada indikator sasaran ini adalah 90 dengan realisasinya 

sebesar 93,18 dengan kriteria sangat efektif .  Dengan demikian persentase 

capaian target indikator sasaran tersebut adalah sebesar 103 ,53 % dengan 

http://www.bpomaceh.go.id/
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kriteria Baik . 

 Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan 

Makanan adalah ukuran efektifitas atas kualitas dan sebaran (kuantitas) 

pemahaman masyarakat terhadap obat dan makanan yang dilakukan 

Badan POM melalui kegiatan KI E (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi). 

Badan POM memiliki ragam jenis program Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi (KIE) yang meliputi  : 

Å KIE melalui media cetak dan elektronik;  

Å KIE langsung ke masyarakat; dan  

Å KIE melalui media sosial.  

Indikator ini diukur m elalui survei terhadap 4 kriteria :  

i.  Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi  KIE;  

ii.  Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang  diterima;  

iii.  Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE;  

iv.  Tingkat minat terhadap informasi obat dan  makanan.  

 

Responden Audiens KIE adalah responden yang sebelumnya pernah 

menerima atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Balai Besar POM 

di Banda Aceh. Teknik survei dapat berupa face to face interview , 

penyebaran kuisioner dan online survey . Pada tahun 202 1 frekuensi target 

dan capaian dihitung setiap triwulan untuk indikator Tingkat KIE Obat dan 

Makanan yang efektif di wilayah kerja Balai Balai Besar POM di  Banda Aceh.   

Balai Besar POM di Banda Aceh telah melaksanakan kegiatan KIE Obat dan 

Makanan yang te lah direkap tiap triwulannya, seperti berikut:  

V Pada TW I tahun 2021, Balai Besar POM di Banda Aceh telah 

melaksanakan kegiatan KIE Obat dan Makanan hanya melalui media 

sosial sebanyak 34 kali berupa tayangan infografis Keamanan Obat 

dan Makanan, diantaran ya Talkshow di radio pada tanggal 4 Maret 

2021 di Radio RRI Pro1 Meulaboh, dialog interaktif RRI terkait vaksin 

Covid -19, Penyebaran Informasi tema Cerdas Memilih dan 

Menggunakan Kosmetik tanggal 27 Januari 2021, Bimtek PKP di Aceh 

Barat tanggal 03 s/d 04 Maret 2021, Penyebaran Informasi Obat dan 

Makanan di Kota Sabang tanggal 09 Maret 2021 dan Penyebaran 

Informasi kepada Kunjungan Siswa SMP IC Anak Bangsa tanggal 22 
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Maret 2021  

V Pada TW II tahun 2021, Balai Besar POM di Banda Aceh telah 

melaksanakan kegiatan  KIE Obat dan Makanan berupa Talkshow di 

Radio 4 kali, tema pertama menjaga asupan keluarga di bulan 

Ramadhan di Serambi 90,2 FM tanggal 4 April 2021, Radio RRI 97,7 

FM tanggal 21 April 2021 tema Bangkit semangat berjuang di masa 

pendemi covid 19, Radio Ni koya 106 FM tanggal 22 April 2021 dengan 

tema Kenali Pangan Aman di bula ramadhan serta di Radio RRI Pro 1 

97,7 MHz pada tanggal 11 Mei 2021 denga tema Intensifikasi 

Pengawasan Pangan selama Ramadhan dan jelang Idul Fitri 1442 H. 

Kegiatan KIE melalui Media  Sosial sebanyak 75 kali berupa tayangan 

infografis Keamanan Obat dan Makanan di FB, IG dan twitter. 

Penyebaran Informasi berupa KIE di arena massa sebanyak 5 kali yaitu 

di Suzuya Mall 12 April 2021, dan tanggal 19, 21, 23 dan 27 April 

dilaksanakan di sara na pejual takjil seputaran Lingke, Prada, 

Darussalam dan sentra penjualan di kota Banda Aceh. Bimtek dan 

Sosialisasi juga dilakukan terkait Desa, Pasar dan PJAS, disamping itu 

lakukan bimtek kepada petugas rumah sakit menggunakan aplikasi 

spimker sehingga total kegiatan KIE mencapai 85 kegiatan. 

Dibandingkan dengan capaian pada TW 1 yang dilaksanakan sebanyak 

40 kegiatan, maka pada TW II ini mencapai 85 kegiatan.  

V Pada TW III tahun 2021, Balai Besar POM di Banda Aceh telah 

melaksanakan kegiatan KIE Obat dan  Makanan berupa Talkshow di 

Radio 3 kali, tema pertama terkait Vaksinasi Covid untuk remaja di RRI 

Pro 1 Banda Aceh tangal 8 Juli 2021, dilanjutkan tema kedua terkait 

Wujudkan Desa Pangan Aman di RRI Sabang tanggal 8 Juli 2021 serta 

ttema terkait Cermati B ahan Berbahaya dalam Pangan tanggal 28 

September 2021. Kegiatan KIE melalui Media Sosial sebanyak 164 

postingan berupa tayangan infografis Keamanan Obat dan Makanan di 

FB, IG dan twitter. Penyebaran Informasi berupa KIE sebanyak 3 kali, 

Pembentukan Duta Mi lenial Kosmetik Aman di Banda Aceh pada 

tanggal 27 -28 Juli 2021, penyebaran informasi di Kabupaten Aceh 

Jaya pada tanggal 19 Agustus 2021 dan Sosialisasi di sekolah Gigieng 

Sigli. Bimtek dan Sosialisasi juga dilakukan terkait Desa, Pasar dan 
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PJAS, sehingga  total kegiatan KIE mencapai 170 kegiatan. 

Dibandingkan dengan capaian pada TW I1 yang dilaksanakan 

sebanyak 85 kegiatan, maka pada TW III ini meningkat mencapai 170 

kegiatan.  

V Pada TW IV tahun 2021, Balai Besar POM di Banda Aceh telah 

melaksanakan kegiata n KIE Obat dan Makanan berupa Talkshow di 

Radio 5 kali, tema pertama terkait Pangan aman membangun generasi 

berkualitas tanggal 3 Nov 2021, dilanjutkan tema kedua terkait 

Waspada BKO dalam Obat tanggal 10 Nov 2021, tema ketiga Cerdas 

memilih dan menggunaka n kosmetika yang aman tangal 29 Nov 2021, 

tema Jangan takut vaksin, tak kenal maka tak kebal tanggal 3 Des 

2021 di Radio Baiturahman Aceh, dilanjutkan di Radio Andyta Bireuen 

pada tanggal 9 Des 2021 dengan tema Waspada Merkuri pada 

kosmetika pemutih serta talkshow di Televisi dengan tema Vaksin pada 

tanggal 5 Nov 2021. Kegiatan KIE terkait Obat tradisional dan 

Kosmetika di aplikasi tiktok sebanyak 4 kali dan KIE melalui Media 

Sosial sebanyak 122 postingan berupa tayangan infografis Keamanan 

Obat dan Makanan  di FB, IG dan twitter. Penyebaran Informasi berupa 

KIE sebanyak 11 kali, KIE ke pedagang jamu di Banda Aceh tanggal 12 

Okt 2021, Pembentukan Agent of change dalam rangka peningkatan 

efektifitas pelaporan efek samping Kosmetik di Banda Aceh pada 

tanggal 21  Okt 2021. Penyebaran informasi di Kabupaten Aceh Besar 

pada tanggal 27 Nov 2021 di Kabupaten Pidie tanggal 18 Nov 2021 dan 

Kabupaten Bireun tanggal 9 Des 2021. Kegiatan KIE di Panti Asuhan 

tanggal 1 Des 2021, KIE terkait inovasi Sanger 2 kali pada tanggal  22 

dan 27 Des 2021, pelatihan Media Sosial pada tanggal 8 -9 Nov 2021  

serta Pelaksanaan Bimtek PKP -DFI sebagai narasumber pada tanggal 

21 Des 2021 sehingga total kegiatan KIE mencapai 21 kegiatan.  

 
Perband i ngan  real i sasi d an capai an tahun  202 1 deng an tahu n 
sebelumnya  

 
Realisas i dan  capaian Tin gkat Efek t if itas Komunik asi,  Inform asi,  dan  

Eduka si Obat dan  Makanan tahun  2020 sebesar 89,37 ( sangat 

efektif ) dengan target 83,93 diperoleh capaian 106,49% ( Baik ) 

dibandingan dengan tahun 2021 diperoleh hasil 93,18  (sangat efektif ) 
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dari target 90,00 dengan realisasinya sebesar 103,53 % dengan kriteria 

Baik . 

Hasil perbandingan yang diperoleh dari tahun sebelumnya dengan 

tahun 2021 sama -sama memberikan hasil Baik  dengan tingkat 

efektifitas sangat efektif . Oleh karena it u Balai Besar POM di Banda 

Aceh berhasil mempertahankan nilai kinerja terhadap efektifitas 

pemberian  KIE Obat dan Makanan di Provinsi Aceh.  

 

 

Gambar : Grafik perbandingan efektifitas KIE Obat dan Makanan dengan tahun 

sebelumnya  

 

Perband i ngan  real i sasi k i ne r ja  tahun 2020  den gan  ta rget ren stra  
2020 -2024  
 

INDIK ATOR KI NERJA TARGET 
2024  

REALI SASI 
2021  

% 
CAPAIAN 

Ti n gkat efekt i f i tas  KIE  Obat 

dan  Maka n an 
93  93 .18  100,19  

 
Tabel 53. Perbandin gan Realisasi  Tingkat efekt if itas KIE  Obat dan  Maka nan 

ta hu n 202 1 de ngan ta rget renst ra 2024  

Realisas i Tin gkat Efektif itas Komunik asi,  Inform asi, dan  Eduka si Ob at 

dan M akanan tahun 2 021 sudah  m encapai  target  Renstra  tahun  2024  

dengan target indeks 93, sementara hasil peroleh di 2021 sebesar 93,18 

dengan capaian sebesar 100,19 %.  Kurun waktu 2 tahun kegiatan dari 

5 tahun target renstra sudah mencapai hasil target 5 tahunan.  

 

Th.2020

Th.2021

80

90

100

110

Indeks efektifitas
KIE Obat dan

Makanan

Persentase
capaian

89.93

106.49
93.18

103.53

Perbandingan Efektifitas Kie Obat Dan Makanan Dengan 
Tahun Sebelumnya

Th.2020 Th.2021
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Perband i ngan  reali sasi  kine r ja  tahun  202 1  den gan  reali sasi  

kine r ja  Balai  lain  yang sejen i s/ seta ra,  deng an I KU BPOM atau 

capai an  nasional  

INDIK ATOR KI NERJ A 
BBPOM 

Mataram  

BBPOM 

Jayapura  

BBPOM 

Banda Aceh  
BBPOM Palu  

Tingkat efekt ifitas  KIE Obat dan  

Maka nan 
93,46  93,31  93,18  92,67  

Capaian IKU Nasional  BPOM 92,62  

 
Tabel 54. Perbandin gan  capaian kinerja tingkat efektifitas KIE Obat dan 

Makanan d engan realisasi kinerja dengan  Balai  seta ra  dan  IKU BPOM 

 

Berdasar kan tabel  di  atas, dap at di simpul ka n bahwa realisasi Tin gkat 

Efektifit as Komunik asi, Inform asi,  dan  Eduka si Obat dan Mak anan 

tahun  2021 yang ter t in ggi adalah BBPOM Mataram dan yang terendah  

adalah BBPOM Palu . B BPOM Banda Aceh dan  ketiga Bal ai pembanding 

lain nya  yang setar a sudah mel ampaui  target IKU Nasional . 

Perbandingan capaian tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan dapat 

dilihat dalam gambar diagram di bawah ini:  

              

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Grafik perbandingan tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan  

Ana l isis  program  /  ke gi at an  yang  menunj ang  ke berhasil an  atau pun  

ke gagalan pencap ai an kine r ja  

Keberhasilan pencapaian kinerja ôTingkat KIE Obat dan Makanan yang 

efektifõdisebabkan oleh:  

a. Adanya program pengembangan kompetensi petugas dalam kegiatan 

KIE sehingga penyampaian informasi lebih variatif dan interaktif, serta 

mudah dipahami oleh masyarakat;  

98

100

102

104

Banda Aceh
Mataram

Jayapura
Palu

BPOM

103.53

99.96

103.10

100.73
100.66

Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan
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b. Adanya layanan informasi dan pengaduan konsumen melalui whatsapp, 

SMS, telepon maupun  media sosial sehingga memperluas jaringan 

informasi ke masyarakat.  

Hambatan pelaksanaan program diantaranya :  

a. Berkurangnya frekuensi kegiatan karena adanya pandemi covid 19 yang 

melarang mengumpulkan massa dalam jumlah banyak (lebih dari 50 

orang) sehingg a kegiatan ditunda sampai waktu yang tidak dapat  

ditentukan;  

b. KIE secara daring  merupakan langkah alternatif terselenggaranya 

kegiatan, namun memiliki kelemahan akan gangguan jaringan internet 

di tempat pelaksanaan kegiatan yang dapat mempengaruhi penilaian  

responden terhadap penyampaian materi;  

c. Faktor cakupan pengawasan yang cukup luas sehingga belum semua 

daerah bisa terjangkau untuk diberikan  KIE.  

Upaya -upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam 

meningkatkan/ mempertahankan capaian ki nerja di atas adalah:  

a. KIE dilaksanakan secara online  di media sosial baik berupa infografis, 

poster maupun dilakukan KIE live  di media sosial;  

b. Peningkatan komunikasi dengan media/pers sehingga KIE dapat 

dilakukan dalam bentuk pemberitaan di media  cetak.  

 

5. 2. J umlah seko lah de ngan Pangan Ja janan An ak usia Seko lah (PJAS) 

am an  

 

a. Perbandin gan target dan  realisas i tahun  2021  

 

Program Pangan Jajanan Anak usia Sekolah dilakukan terhadap 

sekolah yang diusulkan oleh pemerintah daerah saat advokasi lintas 

sektor. Se kolah yang menjadi target intervensi adalah sekolah dengan 

kantin laik sehat, sekolah ramah anak ataupun sekolah yang 

mendapatkan  penghargaan adiwiyata . Adapun jumlah target dan 

realisasi tahun 2021 sebagai berikut:  

Tabel 55. Perbandingan Target dan Reali sasi tahun 2021  

 
INDIK ATOR KI NERJ A 

TARGET 

20 21  

REALI SASI  

20 21  

% 

CAPAI AN 

 
KRIT ERIA  
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Sekol ah yang dil akuk an in tervensi keaman an PJAS terdir i dar i SD/MI,  

SMP/ MTS, dan SMA/ SMK/M A. In tervensi u tama yang dil akuk an 

berupa  bimbin gan tekn is keaman an pangan terhadap  siswa dan guru. 

Pemberian paket edukasi berupa produk informasi kemanan pangan, 

pendamp ingan terhadap kader, kegiatan sampling PJ AS di  kant in  dan 

pedagang sekitar sekol ah serta pembinaan terhadap petugas kantin dan 

pedagang disekitar sekolah.  

Tuju an dar i inte rvensi ini un tuk mema st ik an agar sekol ah aman  dar i 

PJAS yang mengandung  bahan berbahaya ser ta memil iki kem andi r ian 

dalam mengimpl ementasik an pr in sip-pr in sip  keaman an pangan di 

sekol ah khu susnya dik ant in  sekolah.  

 

b. Perbandin gan realisas i dan  capaian tahun  2021  dengan tahun  

sebelumnya  

 

Realisas i dan  capaian juml ah sekol ah dengan Pangan Jajanan Anak usia  

Sekol ah (PJ AS) aman  tahun 2021  dap at dib andin gkan dengan tahun 

2020 adalah sebagai berikut:   

Tabel 56. Realisasi dan  Capaian tahun 2021 dengan tahun sebelumnya  

 
TAHUN 

 
TARGET 

 
REALI SASI  % C APAI AN 

 
KRIT ERIA  

Tahu n 2020  16  16  100% Baik  

Tahu n 2021 40  40  100% Baik 

 

Pada akhir  tahun  2021  selu ruh  tahapan kegiatan Pangan Jajanan 

Anak usia  Sekol ah (PJAS) aman telah selesai dil akuk an sampai  dengan 

tahap ser t if ikasi level I,  realisas i juml ah sekolah dengan Pan gan J ajanan 

Anak  usia Sekol ah (PJAS) aman  pada tahun 2021 adalah sebanyak  40 

sekol ah. Capaian Juml ah sekol ah dengan Pangan Jajanan Anak usia 

Sekol ah (PJAS) aman  t elah ber hasi l  mencapai  t arget  yaitu  100% 

dengan k r ite ria òBaikó. 

 

Ju mlah sekolah  dengan 

Pangan Jajanan Anak Sek olah 

(PJAS) aman.  

 

 
40  

 
40  

 
100% 

 
Baik 
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c. Perbandin gan realisas i kin er ja tahun  2021  dengan target renstra 202 0-

2024  

 
Tabel 57. Realisasi kinerja tahun 2021 dengan target renstra 2020 -2024    

 

 

Realisas i juml ah sekolah program PJAS Aman  tahun  2021  belum 

m encapai  target Renstra tahun  2024 deng an k r ite r ia ku rang kar ena 

target indi ka tor ini  bers if at  juml ah kumul at if, sehin gga bar u dapat 

tercapai di  akhir  per iode renstra tahun  2024, sehin gga per lu  percepatan 

pelaksanaan kegiatan di tahun  depan  agar  target tahun 2024  tetap dapat 

terca pai.  

 

  d. Perbandin gan realisas i kin erja tahun  2020  dengan realisas i kin erja 

Bal ai lain  yang sejeni s/s etara , deng an IKU BPOM atau capaian 

nasional  

Tabel 58. Perbandin gan  Reali sasi  Jumlah  desa pa ngan  aman  ta hun 2020  

dengan  Ba lai  seta ra dan  IKU BPOM 

 

 

Berdasar kan tabel  di  atas, dap at di simpul ka n bahwa realisas i juml ah 

sekol ah dengan Pangan Jajanan Anak  usia Sekol ah (PJAS) aman tahun  

2021  yang ter t in ggi adalah BBPOM Mataram. BBPOM Aceh memiliki 

realisasi yang sama dengan BBPOM Palu dan BBPOM Jayapura.  

 

 

INDIK ATOR KI NERJ A 

TARGET 

20 24  

REALI SASI  

20 21  

% 

CAPAI AN 
 

Ju mlah  sekolah  dengan 

Pangan Jajanan Anak usia 

Sekolah  (PJAS) aman  

 
102  

 
40  

 
39.21 % 

 
INDIK ATOR KI NERJ A 

BBPOM 

Aceh  

BBPOM 

Jayapura  

BBPOM 

Palu  

BBPOM 

Mataram  

Ju mlah sekolah  dengan Pangan  

Jajanan Anak usia Sek olah (PJAS) 

Aman  

 

 
40  

 
40  

 
40  

 
44  
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e.   Analisis pen yebab keberhasilan/keg agalan atau 

penin gkatan/penu run an kin erja ser ta alte rnat if solu si yang telah 

dil akuk an.  

Dalam pelaksanaan program PJAS aman komitmen dari pihak sekolah 

sangat baik dalam implementasi program, kader yang telah ditunjuk 

berpartisipasi aktif dalam melakukan sosialisasi maupun praktek 

keamanan pangan  di sekolah maupun dalam melakukan sosialisasi 

terhadap sekolah imbas. Adapun kegiatan in tervensi keaman an PJAS 

kepada sekol ah yang telah dil akuk an selama   tahun  2021  adalah 

audien si,  survey kant in  sekol ah,  advok asi terpadu dengan pemerintah 

daerah  di  4 (empa t) Kabup aten/Ko ta, Bimbin gan Teknis Kader 

Keaman an Pangan di  Sekol ah, Pengujian sampel,  Ser t if ikasi Level I dan 

Sosialisasi Keamanan Pangan di Sekolah.  

 

f.   Anali sis p rogram/keg iatan yang menunj ang keberhasilan ataup un 

kegagalan pencapaian kin erja  

Keberhasilan program sangat ditentukan oleh kom itmen dar i kepala 

sekol ah,  guru,  pen gelola  kant in  yang terus mendukung  pelaksanaan 

program. BBPOM Aceh juga melakukan pemberian  paket edukasi 

kepada sekolah intervensi. Dan di penghujung tahun BBPOM Aceh 

melaksakan monitoring dan evaluasi keberhasilan progra m dengan 

semua pihak sekolah. Dalam kegiatan monev tersebut dilakukan 

pemberian sertifikat  keamaman pangan  dan reward terhadap sekolah 

yang memiliki komitmen tinggi dalam implemntasi program. Hal 

tersebut berdampak dalam mernambah semangat dan kompetisi dar i 

pihak sekolah untuk terus menjadi yang terbaik dalam 

mene rapkan  program PJAS aman.  

 

g. Tind ak  lanj u t  rekomendasi h asil e valu asi (inte rnal maupun  eksternal)    

sebelumnya 

 
  Koordinasi dengan pemerintah daerah perlu ditingkatkan terutama 

dengan dinas kesehatan dalam mewujudkan kantin sehat yang 

didukaung dengan menerbitkan sertifikat laik sehat, keberlangsungan 

program memerlukan kerjasama dari semua pihak terkait. Sarana dan 
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prasarana kantin di sebagian sekolah masih belum memadai sehingga 

diperlukan perhatian lebih serius oleh pemerintah daerah terutama 

dinas terkait.  

 

5. 3. Ju mlah desa pangan aman  
 

a.  Perbandin gan target dan  realisas i tahun  202 0 

 

Desa yang menjadi target intervensi merupakan desa stunting, desa 

dengan perangkat desa yang aktif, desa de stinasi wisata dan desa yang 

memiliki usaha pangan desa yang direkomendasikan oleh pemerintah 

daerah setempat. Target intervensi desa pangan aman adalah sebagai 

berikut:   

 

 

Tabel 59. Perbandingan Target dan Realisasi tahun 2021  

 

In ter vensi desa pangan aman diharapkan dapat meningkatkan 

kemandirian masyarakat desa di bidang keamanan pangan, mendorong 

kemandirian masyarakat desa melakukan pengawasan keamanan 

pangan, menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang aman sampai 

pada tingkat perseorangan dan memperkuat ekonomi desa melalui 

program Keamanan Pangan Desa.  

 

b.  Perbandin gan realisas i dan  capaian tahun  2020  dengan tahun  

sebelumnya  

Tabel 60 . Realisasi dan Capaian tahun 2021 dengan tahun sebelumnya  

 

Pada tahun  2021  selu ruh  tahapan kegiatan Desa Pangan Aman telah 

selesai dil akuk an sampai deng an tahap  Monitor ing  dan  Evalu asi.  

 
INDIK ATOR KI NERJ A 

TARGET 

20 21  

REALI SASI  

20 21  

% 

CAPAI AN 

 
KRIT ERIA  

Ju mlah  desa pangan aman  
 

13  
 

13  
 

100% 
 

Baik 

 
TAHUN 

 
TARGET 

 
REALISASI  % 

CAPAI AN 

 
KRIT ERIA  

Tahu n 2020  5 5 100 %  Baik  

Tahu n 2021 13  13  100% Baik 
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Realisas i  juml ah  Desa  Pan gan  Aman  pada  tahun  2021  adalah 

sebanyak 13 (tiga belas)  desa. Capaian Juml ah desa pangan aman  

t elah  berhasil  me ncapai  t arg et yaitu  100%  dengan kr ite r ia òBai kó. 

 

c. Perbandin gan realisas i kin er ja tahun  2021  dengan target renstra 202 0-

2024  

Tabel 61 . Realisasi kinerja tahun 2021 dengan target renstra 2020 -2024  

 

 

Realisas i jumlah desa pangan aman  tahun  2021  belum  m encapai  

target Renstra tahun  2024 deng an kr ite r ia kurang  kar ena target 

indi ka tor  ini  bers if at  juml ah kumul at if, sehin gga bar u dap at tercapai 

di  akhir  per iode  renstra tahun  2024 , sehin gga per lu  percepatan 

pelaksanaan kegiatan di  tahun  depan  agar  target tahun 2024  tetap 

dap at terca pai.  

 

d.  Perbandin gan realisas i kin erja tahun  202 1 dengan realisas i kin erja 

Bal ai lain  yang sejeni s/s etara , dengan IKU BPOM atau capaian 

nasional  

Tabel 62. Perbandin gan  Realisasi  Jumlah  desa pa ngan aman  ta hun 2020  

dengan 

 Ba lai seta ra dan IKU BPOM 

 

Berdasar kan tabel di atas, dap at di simpul ka n bahwa realisas i juml ah 

desa p angan aman  tahun  2021 yang ter tinggi  adalah B BPOM di  Banda 

Aceh karena perbedaan target dengan ket iga balai lainn ya. Tid ak ada 

Target I KU BPOM p ada indi ka tor  in i. 

 

e. Analisis pen yebab kebe rhasilan/keg agalan atau penin gkatan/penu run an 
kin erja  ser ta alternative   solu si yang telah dil akuk an.  

 
INDIK ATOR KI NERJ A 

TARGET 

20 24  

REALI SASI  

20 21  

% C APAI AN 

 
Ju mlah desa pangan  

aman 

 
32  

 
13  

 
40.62   

 

INDIK ATOR KI NERJ A 
BBPOM 

Aceh  

BBPOM 

Jayapura  

BBPOM 

Palu  

BBPOM 

Mataram  

Jumlah  desa pangan aman 13  8 12  12 
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Kegiatan inte rvensi desa pangan aman  yang telah dil akuk an sampai 

pada  tahun 2021 adalah audien si dan  advoka si secar a dar ing  kep ada 

lin tas sek tor  dan O rgani sasi Perangkat Daerah di  masing -masing  

Kabup aten/K ota, Pelat ih an Kader Keamanan Pangan Desa, Bim tek 

Komun itas, Fa silita si I  dan II, I n tensif ikasi Pengawasan Keaman an 

Pangan, Peng awalan desa ter inte rvensi tahun  sebelumnya ser ta 

Monitor ing dan  Evalu asi.  

 

f.  Analisis p rogram/keg iatan yang menunj ang kebe rhasilan ataup un 

kegagalan pencapaian kin erja 

 
Keberhasilan pencapaian  kinerja Program Desa Pangan Aman 

disebabkan oleh dukungan dan komitmen dari pemangku kepentingan 

terhadap program Desa Pangan Aman adalah hubungan koordinasi 

terkait pelaksanaan kegiatan lancar karena terbentuknya SK Tim 

Keamanan Pangan Desa yang ditandat angani oleh masing -masing Kepala 

Desa. 

Hambatan pelaksanaan program diantaranya berkurangnya frekuensi 

kegiatan karena adanya pandemi covid 19 yang melarang mengumpulkan 

massa sehingga kegiatan Advokasi terpadu di Kabupaten Simelue 

ditunda sampai waktu yan g tidak dapat  ditentukan Pergantian kepala 

desa/keuchik yang menyebabkan tertundanya tahapan kegiatan desa . 

 

g. Tind ak  lanj u t  rekomendasi hasil e valu asi (inte rnal maupun  eksternal) 

sebelumnya 

 

Upaya -upaya perbaikan/rencana tindak lanjut yang akan dilakukan  

dalam meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja di atas adalah 

Pemberdayaan Pendamping Lokal Desa dengan memasukkan dalam Tim 

Keamanan Pangan Desa (SK Tim Keamanan Pangan Desa) dan Membuat 

grup medsos (WhatsApp/Telegram) agar lebih mudah koordinasi ant ara 

perangkat desa, kader dan BBPOM di Banda A ceh. 

 

5. 4.  Ju m lah  Pasar Pangan  Am an Berbasis Komunitas  
 

a. Perbandin gan target dan  realisas i tahun  2021  
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Dalam rangka menjamin keamanan dan mutu pangan olahan yang 

beredar di masyarakat, dan menggugah komunitas pas ar agar dapat 

berdaya dan mandiri dalam pembinaan dan pengawasan kepada 

komunitas pasar, BPOM melakukan revitalisasi Program Pasar Aman 

dari Bahan Berbahaya menjadi Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas   

 

Jumlah target Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas B alai Besar 

POM di Banda Aceh  tahun anggaran 2021 sebayak 6 (enam) pasar 

dimana ju ml ah  ini d ih itung  dari  jum lah pasar yang mendapat 

int ervensi  menjadi pasar  pangan aman berbasis komunitas  

Indikator keberhasilan program didasari oleh penurunan p ered aran  

bahan berba haya yang disalahgunakan  pada  pangan  dan pangani  

mengandung bahan b erbah aya selama satu tahun berjalan yang 

selanjutnya akan mendapatkan  program  pengawal an pada tah un 

berik utn ya. Adapun jumlah target dan reaslisasi pasar intervensi 

BBPOM di Banda  Aceh tahun 2021 adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 63. Realisasi dan Capaian tahun 2021 dengan tahun sebelumnya  

 
INDIK ATOR KI NERJ A 

TARGET 

20 21  

REALI SASI  

20 21  

% 

CAPAI AN 

 
KRIT ERIA  

Ju mlah pasar  Intervensi tahun 

2021  

6 6 100 %  Baik  

Ju mlah pasar  pengawalan tahun  

2021  

3 3 100% Baik 

Total  9 9 100%   

 

Pasar intervensi adalah pasar baru yang belum pernah diintervensi 

yang merupakan pasar tradi sional  yang diu sulk an oleh  pemerintah 

daerah sebagai pasar  percontohan  untuk pel aksanaan  program  pasar  

pangan aman berbasi s komunitas.  Dimana  dida lamnya  terdap at 

komi tmen  dan  dukung an penuh  dar i komun itas pasar  dan  pem angku 

kepenting an pengendalian  peredaran b ahan berbahaya yang 

di salahgun akan dalam p angan  dan  pangan  yang  men gandung  

bahan  berbahaya.  Ben tu k  inte rvensi  yang dil akuk an berupa survey 
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pasar , advok asi (komi tmen bersama  pemda  dan l in tas sector ), bi mtek 

petugas pasar , pelatihan fasilitator, pen yuluh an kom unitas p asar , 

kampan ye pasar pangan aman, monev pasar pangan aman berbasis 

komunitas serta replikasi pasar.  Salah satu indikator keberhasilan 

program adalah terjadinya  penu run an peredaran bahan berbahaya 

yang di salahgun akan  dalam  pangan  dan  p angan  yang  men gandung  

bahan  berbahaya. 

 
Jumlah c apaian juml ah pasar pangan aman berbasis komunitas tahun 

2021  t elah  ber hasil  m encapai  t arget  yaitu  100% deng an kr ite r ia 

òBai kó. 

 
   

b.  Perbandin gan realisas i dan  capaian tahun  2021  dengan tahun  

sebelumnya  

 

Tabel 64. Realisasi dan Capaian tahun 2021 dengan tahun sebelumnya  

 
TAHUN 

 
TARGET 

 
REALI SASI  % C APAI AN 

 
KRIT ERIA  

Tahu n 2020  3 3 100% Baik  

Tahu n 2021 9 9 100% Baik 
 

 

Pada tahun 2021 juml ah realisas i pasar pangan aman berbasis 

komunitas  adalah sebanyak  9 (sembilan)  pasar dengan rincian 6 

(enam) pasar intervensi di 5(lima) Kabupaten/ Kota dan 3(tiga) pasar 

pengawalan di 3(tiga) Kabupaten/ Kota .  

 

c. Perbandin gan realisas i kin er ja tahun  2021  dengan target renstra 

202 0-2024  

 

Tabel 65. Realisasi kinerja tahun 2021 dengan target renstra 2020 -2024  
 

 
INDIK ATOR KI NERJ A 

TARGET 

20 24 

REALI SASI 

20 21 

% CAPAI AN 

Jumlah  pasar  pangan  aman berbasis komunitas  24  9 37.5 % 

 

Realisas i juml ah pasar pangan aman berbasis komunitas  tahun  2021  

belum  m encapai  target Renstra tahun  2024 deng an k r ite r ia ku rang 

kar ena target indi ka tor  ini  bers if at  juml ah kumul at if, sehin gga bar u 

dap at tercapai di  akhir  per iode  renstra tahun  2024.   sehin gga per lu  
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percepatan pelaksanaan kegiatan di  tahun  depan  agar  target tahun 

2024  tetap dap at terca pai.  

 

d.  Perbandin gan realisas i kin erja tahun  2021  dengan realisas i kin erja 

Bal ai lain  yang sejeni s/s etara , deng an IKU BPOM atau capaian  nasional  

Tabel 66. Perbandin gan Realisasi  Jumlah  desa pa ngan aman  ta hu n 2020  dengan 

Ba lai  seta ra dan  IKU BPOM 

 

Berdasar kan  tabel  di  atas,  dap at  di simpul ka n  b ahwa  realisas i  juml ah  

pasar  pangan aman  berbasis komunitas tahun  2021  yang ter t in ggi 

adalah BBPOM di Banda Aceh sesuai target masin g-masing Bal ai. Tid ak 

ada target I KU BPOM pada indik ator ini . 

 

e. Analisis pen yebab kebe rhasilan/keg agalan atau 

penin gkatan/penu run an kin erja ser ta alte rnat if  solu si yang telah 

dil akuk an 

Kegiatan int ervensi Pasar  pangan aman berbasis komunitas  yang telah 

dil akuk an selama   tahun  202 1 adalah audien si dengan pemerintah 

daerah se tempat,  survey pasar, advok asi lin tas sekt or  dan O rgani sasi 

Perangkat Daerah di  Kabup aten/K ota, Bimtek dan Pelatihan Fasilitator 

Petugas Pasar , Penyuluh an kepada komun itas pasar , Kampanye Pasar 

Pangan Aman, Pengambilan contoh dan pengujian dalam tahapan 

monitoring dan evaluasi pasar intervensi maupun pasar pengawalan.  

Keberhasilan pencapaian kinerja pasar pangan aman dapat dilihat dari 

penurunun produk mengandung bahan berbahaya yang beredar di 

pasar. Hal ini disebabkan oleh  dukungan dan komitmen   dari 

pemangku kepentingan di daerah terhadap program pasar pangan aman 

berbasis komunitas tahun 2021 walaupun dengan hasil yang belum 

optimal.  

 

 
INDIK ATOR KI NERJ A 

BBPOM 

Aceh  

BBPOM 

Jayapur a 

BBPOM 

Palu  

BBPOM 

Mataram  

Ju mlah pasar  pangan aman 

berbasis komunitas  

9 8 4 4 
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f. Analisis p rogram/keg iatan yang menunj ang keberhasilan ataup un 

kegagalan pencapaian kin erja 

Beberapa kendala yang dih adapi dalam pelaksanaan program adalah :  

1.  Penetapan target untuk pasar intervensi adalah pasar sehat, 

sementara pasar yang tersedia di daerah sarana, prasanana belum 

memadai, berdasarkan Form penilaian P 01penilaian pasar pada saat 

survey memproleh  hasil  kurang sampai cukup. Kondisi ini juga 

berpengaruh terhadap hasil pengujian untuk sampel minuman di area 

pasar dimana masih dijumpai TMS mikrobiologi . 

2.  Masih sangat sulit dan merubah prilaku komunitas pasar dalam 

memahami dan menerapkan keamanan pangan di pa sar.  

3.  Sebagian besar temuan produk pangan yang mengandung bahan 

berbahaya adalah pada produk kerupuk, dimana tindak lanjutnya 

memerlukan komitmen dan dukungan penuh dari semua pemangku 

kepantingan dan masyarakat dalam melakukan pembinaan terhadap 

produsen k erupuk tersebut.  

4.  Sarana dan prasarana yang belum memadai, prilaku komunitas pasar 

yang belum menerapkan keamanan pangan berpangaruh terhadap 

hasil pengujian untuk sampel minuman di area pasar dimana masih 

dijumpai TMS mikrobiologi.  

 

g. Tind ak  lanj u t  rekomendasi hasil e valu asi (inte rnal maupun  eksternal) 

sebelumnya 

 

Beberapa langkah yang dilakukan BBPOM di Banda Aceh terhadap hasil 

evaluasi pelaksanaan program pasar pangan aman berbasis komunitas 

tahun 2021 diantaranya adalah:  

ü Meningkatkan koordinasi dan ket erlibatan pemerintah daerah dalam 

upaya tindak lanjut terhadap temuan terhadap produk pangan 

mengandung bahan berbahaya terutama dan pembinaan terhadap 

para pedagang.  

ü Mencari alternative pengganti boraks pada kerupuk untuk 

disosialisasikan kepada produsen kerupuk yang nantinya akan 

berdampak terhadap peredaran produk mengandung bahan 

berbahaya di pasar.  



138 LAKIN  Tahun 2021 Balai Besar POM Di Banda Aceh 
 

 

Dari pencapaian 4 target indikator yang merupakan 4 IKU pada sasaran 

strategis 5, maka dapat dihitung nilai pencapaian sasarannya (NPS) sebagai 

rata-rata dari nilai pencapaian indikatornya (NPI) dikalikan dengan 

bobotnya. 

NPS = NPI 1 + NPI 2 + NP3+ NP4 

                     3                                    

NPS = 103,53% + 100%  +  100% + 100%                        

    4 

NPS = 100,88%  

 

Pada tahun 2021, BBPOM di Banda Aceh berhasil meningkatkan 

efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan makanan 

dengan nilai NPS : 100% , sangat baik 

ü BBPOM di Banda Aceh akan terus berkomitmen untuk melakukan 

pengawalan terhadap pasar pangan aman berbasis komunitas yang 

telah diintervensi tahun 2021 maupu n pasar pengawalan tahun 

2020. Selain  itu  ju ga dipe r luk an komi tmen  leb ih lanj u t da r i petu gas 

dan  Pemer intah  Daerah Kabup aten/Ko ta setempat agar  program 

dan  kegiatan-kegiatan terkait  keaman an p angan di  pasar pang an 

aman  yang dil akuk an secar a mand ir i dan ber kelanjutan  yang 

nantinya diharapkan dapat melakukan program replikasi untuk 

pasar pasar lain di wilayah kerjanya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sasar an  Str a t eg is  6  
 

M en i n gk atn y a  efek t i vi t as  p em eri ks aan  p r od u k  d an  

p engu j i an  Obat  d an  M ak anan  d i  m asin gðm asin g  

w i lay ah  k er ja  B al a i   

B esar  POM di  Ban d a Aceh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencapaian tersebut didukung oleh dua indicator sebagai berikut:  
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1.  Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar . 

2.  Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar . 

Indikator Kinerj a Sasaran Strategis 6:  

a. Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar  

Perbandingan target dan realisasi tahun 2020  

 

Tabel  67.  Realisasi Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar  

Indikator Kinerja  Target 

2021  

Realisasi 

2021  

% 

Capaian  

Kriteria  

Persentase sampel Obat 

yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar  

100  100  100  Baik  

 

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut:  

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuj i sesuai standar =  

(A + B )/ 2  

A = (Jumlah sampel obat yang diperiksa sesuai standar dibagi jumlah  

target sampel obat) x 100%  

B = (Jumlah sampel obat yang diuji sesuai standar dibagi jumlah 

target sampel obat) x 100%  

 

Obat yang dimaksud mencakup obat, oba t tradisional, kosmetik, dan 

suplemen Kesehatan. Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan 

pedoman sampling. Sampel Obat mencakup Balai dan Loka. Sesuai 

standar adalah standar pedoman sampling dan juga timeline yang 

ditetapkan dalam pedoman/SOP. Diperiksa meliputi pengecekan 

nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label. 

Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium. Realisasi 

persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar pada 

tahun 2021 diperoleh dari jumlah sampel Obat  yang diperiksa sesuai 

standar oleh BBPOM di Banda Aceh, Loka POM di Kab Aceh Tengah 

dan Loka POM di Kab Aceh Selatan  telah diuji sebanyak 2726  sampel 

dari total sampel yang disampling sebanyak 2726 sampel. Dari 2726 
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sampel yang diuji sebanyak 2726 sampe l diuji sesuai standar. 

Capaian persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar sudah mencapai target yang ditetapkan yaitu 100% dengan 

kriteria òbaikó 

 

     Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2021 dengan tahun 

sebelumnya  

 

Tabel 68.   Perbandin gan 1.  Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar ta hun 2021 dengan ta hun 2020  

TAHUN TARGET REALI SASI  CAPAIAN  K RIT ERIA  

Tahu n 2020 85.00 % 100  100  Kurang  

Tahu n 2021 100.00 % 100%  100  baik  

 

Pada tahun 2020 realisasi BBPOM Banda Aceh  sebesar 100%. Jika 

dibandingkan dengan tahun 2021, tidak ada kenaikan realisasi . 

 

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target renstra 

2020 -2024  

 

Tabel 69 . Perbandingan Realisasi Persentase sampel Obat yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar ta hun 2021  dengan target renstra 2024  

Indikator Kinerja  Target 

2024  

Realisasi 

2021  

% Capaian  

Persentase sampel Obat yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar  

89 100  112,36%  

 

Realisasi Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar tahun 2021   sudah melampaui target Renstra tahun 2024, 

sehingga perlu dilakukan evaluasi penyesuaian target Renstra.  

 

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan realisasi 

kinerja Balai lain yang  sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau 

capaian nasional  
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Tabel  70 . Perbandingan Realisasi Persentase sampel Obat yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar tahun 2021 dengan Balai setara dan IKU BPOM  

INDIK ATOR KI NERJA 

 

BBPOM 

BANDA ACEH  

2

0

2

4

B

B

P

O

M

B

P

O

M

B

P

O

M 

 

BBPOM 

MATARAM  

 

BBPOM 

JAYAPURA  

 

BPOM 

PALU  

 Persentase sampel Obat 

yan g diperiksa dan diuji 

sesuai standar  

100 % 

 

99.14%  

 

100.04%  

 

 

96.50%  

 

 

Target IKU B POM     

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi 

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 

2020 yang tertinggi adalah BBPOM di  Jayapura dan yang terendah 

adalah BPOM di Palu. Tidak ada target IKU BPOM pada indikator ini.  

 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah 

dilakukan  

 

Tingginya capaian ini dipengaruhi b eberapa hal diantar anya : 

¶ Masa timeline pengujian 30 HK . 

¶ Pembagian pekerjaan pengujian paremeter uji berdasarkan tingkat 

keahlian PFM sehingga mempercepat penyelesaian sampel . 

¶ variasi sampel yang kecil sehingga dapat dikerjakan bersamaan . 

Kendala yang dihad api dalam pemenuhan uji sesuai pedoman 

sampling, diantaranya permasalahan baku pembanding, dan metode 

analisis. Beberapa baku Pembanding tidak tersedia di PPPOMN, 

sehingga harus diadakan secara mandiri, sedangkan harganya dpat 

mencapai puluhan juta per 10 mg. BBPOM di Banda Aceh tidak 

mempunyai anggaran khusus untuk pembelian baku pembanding.  

Di masa pandemi covid -19 ini BBPOM di Banda Aceh tetap berupaya 

untuk meningkatkan keberhasilan dalam pengujian sampel makanan 

dengan tetap menerapkan sistem manajemen  mutu, pengujian sesuai 

parameter uji yang telah ditetapkan dengan tetap memperhatikan 
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timeline pengujian  serta meningkatkan kompetensi melalui pelatihan  

online/webinar/seminar online baik yang diselenggarakan oleh internal 

maupun eksternal.  

 

Analisis prog ram/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja  

Kegiatan yang dilakukan oleh BBPOM di Banda Aceh untuk yang 

menunjang keberhasilan pencapaian kinerja antara lain:  

¶ Selama masa pandemi, seluruh kegiatan bimtek internal yang 

dis elenggarakan oleh oleh BBPOM di Banda Aceh  ditiadakan, 

namun kegiatan pengembangan kompetensi tetap dilakukan 

dengan mengikuti berbagai pelatihan secara daring maupun luring 

baik yang diselenggarakan oleh PPPOMN maupun oleh pihak lain 

seperti Univeritas d an Provider Pelatihan. Tidak adanya Bimtek 

internal cukup berpengaruh khususnya untuk menerapkan 

metode analisis baru yang belum pernah dilakukan . 

¶ Program evaluasi kinerja laboratorium melalui Program Uji 

Profisiensi, Uji Kolaborasi dan  Uji Banding baik da ri provider 

internal oleh P3OMN Badan POM RI. Sebanyak 14 Uji Profisiensi 

telah diikuti oleh seluruh laboratorium Bidang Pengujian dengan 

hasil inlier (memuaskan) . 

¶ Pemastian bahwa metode analisa yang digunakan menghasilkan 

uji yang valid dan dapat  dipertan ggungjawabkan dilakukan dengan 

Verifikasi Metode Analisa, selama tahun 2021  sebanyak 46 metode 

telah diverifikasi . 

¶ Upaya penjaminan peralatan/instrumen yang digunakan dalam uji 

memberikan hasil pengukuran sesuai telah dilakukan dengan 

kalibrasi baik intern al oleh P3OMN maupun oleh pihak eksternal.  

¶ Penerapan Sistem Mutu ISO 17025:2017 dan ISO 9001:2015 

merupakan pengakuan terhadap kompetensi laboratorium dalam 

melakukan kegiatan pengujian, pada tahun 2020 telah 

dilaksanakan audit pemenuhan ISO 9001:2015 dan surveilans  

ISO 17025:2017 . 
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Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun 

eksternal) sebelumnya  

Berdasarkan evaluasi sebelumnya, telah dilakukan usaha pemenuhan 

pengujian sesuai standar dengan pemenuhan baku pembanding dan 

reagensia/media mela lui optimalisasi anggaran yang ada. Selain itu, 

untuk menyelesaikan semua target pengujian sampel juga dilakukan 

penerapan  WFO  bagi penguji  dengan tetap menerapkan protokol 

kesehatan mengingat saat ini masih dalam masa pandemic . Untuk 

tahun 2022 juga t elah dianggarkan pembelian baku pembanding, 

serta perencanaan pengadaan reagen dan Bimtek Internal untuk 

memfasilitasi metode analisis baru yang belum dikuasai.  

 

2.  Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar  

Perbandingan target dan realisasi tahun 2021  

Tabel  71.  Realisasi Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar  

 

Indikator Kinerja  Target 

2021  

Realisasi 

2021  

% 

Capaian  

Kriteria  

Persentase sampel 

Makanan yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar  

100  100  100  Baik  

 

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut :  

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar  

= (A + B )/ 2  

A = (Jumlah sampel Makanan yang diperiksa sesuai standar dibagi 

ju mlah target sampel obat) x 100%  

B = (Jumlah sampel makanan yang diuji sesuai standar dibagi jumlah 

target sampel obat) x 100%  
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Sampel Makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. 

Sampel makanan mencakup Balai dan Loka. Sesuai standar adalah 

stan dar pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan dalam 

pedoman/SOP. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, 

kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi 

pengujian menggunakan laboratorium. Realisasi persentase sampel 

makanan ya ng diperiksa dan diuji sesuai standar pada tahun 2021 

diperoleh dari jumlah sampel makanan  yang diperiksa sesuai standar 

oleh BBPOM di Banda Aceh, Loka POM di Kab Aceh Tengah dan Loka 

POM di Kab Aceh Selatan  telah diuji sebanyak 839  sampel dari total 

sampel yang disampling sebanyak 839  sampel. Dari 839 sampel yang 

diuji sebanyak 839  sampel diuji sesuai standar. Capaian persentase 

sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar sudah 

mencapai target yang ditetapkan yaitu 100% dengan kriteria òbaikó. 

 

Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2021 dengan tahun 

sebelumnya  

Tabel 72.   Perbandin gan 1.  Persentase sampel makanan  yang diperiksa dan 

diuji sesuai standar ta hu n 2021 dengan ta hun 2020  

TAHUN TARGET REALI SASI  CAPAIAN  K RIT ERIA  

Tahu n 2020 83.00 % 100  100  baik  

Tahu n 2021 100.00 % 100%  100  baik  

 

Pada tahun 2020 realisasi BBPOM Banda Aceh sebesar 100%. Tidak 

ada kenaikan realisasi jika dibandingkan dengan tahun 2021  

 

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target renstra 

2020 -2024  

 

Tabel 7 3. Perbandingan Realisasi Persentase sampel Makanan yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 2021  dengan target renstra 2024  
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Indikator Kinerja  Target 

2024  

Realisasi 

2021  

% Capaian  

Persentase sampel makanan yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar  

89 100  112,36%  

 

Realisasi Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar tahun 2021  sudah melampaui target Renstra tahun 2024, 

sehingga perlu dilakukan evaluasi penyesuaian target Renstra . 

 

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan  realisasi kinerja 

Balai lain yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian 

nasional  

 

Tabel 74 . Perbandingan Realisasi Persentase sampel makanan yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 2021 dengan Balai setara dan IKU 

BPOM 

INDIK ATOR KI NERJA 

 

BBPOM 

BANDA ACEH  

2

0

2

4

B

B

P

O

M

B

P

O

M

B

P

O

M 

 

BBPOM 

MATARAM  

 

BBPOM 

JAYAPURA  

 

BPOM 

PALU  

 Persentase sampel makanan 

yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar  

100 % 

 

99.72%  

 

100%  

 

 

100%  

 

 

Target IKU B POM     

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi 

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 

2020 yang terendah adalah BBPOM di Mataram. Tidak ada target IKU 

BPOM pada indikator ini.  

 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi  yang telah 

dilakukan  

 

Rencana aksi yang dilakukan untuk mendukung keberhasilan 

pencapaian indikator persentase  sampel Makanan yang selesai diuji 

tepat waktu dan memenuhi parameter sesuai pedoman sampling 
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antara lain BBPOM di Banda Aceh  selalu berupaya u ntuk 

menerapkan sistem manajemen mutu sesuai ISO 17025:2017, 

meningkatkan kompetensi personil melalui pelatihan online/webinar/ 

seminar online baik yang diselenggarakan oleh internal maupun 

eksternal, dan memenuhi peralatan dan sarana prasarana 

laboratoriu m sesuai dengan standar minimum peralatan laboratorium 

yang telah ditetapkan.  

Kendala proses pengujian sampel makanan adalah keterbatasan 

anggaran operasional pembelian gas untuk instrumen AAS dan ICP -

OES. Hampir setiap sampel makanan memiliki parameter kr itis uji 

logam, terutama sampel UMKM yang membutuhkan uji logam 

lengkap. Pengujian logam yang bermacam -macam akan lebih efisien 

jika diuji menggunakan ICP -OES karena dapat menguji beberapa 

parameter uji logam dalam waktu yang bersamaan, namun gas argon 

yan g dibutuhkan untuk instrumen ini dapat mencapai 10 kali lipat 

bila dibandingkan kebutuhan gas instrument AAS, sehingga 

dibutuhkan anggaran lebih untuk biaya operasional.  

Kebutuhan terhadap pemenuhan suku cadang dan pemeliharaan alat 

juga membutuhkan perhat ian khusus untuk menjamin kelancaran 

proses pengujian, dengan bertambahnya instrumen kebutuhan suku 

cadang dan pemeliharaan instrumen juga meningkat namun jumlah 

anggaran untuk kebutuhan ini relative tetap dari tahun ke tahun.  

 

Analisis program/kegiatan ya ng menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja  

Kegiatan yang dilakukan oleh BBPOM di Banda Aceh untuk yang 

menunjang keberhasilan pencapaian kinerja antara lain:  

¶ Kegiatan pengembangan kompetensi di masa tetap dilakukan 

dengan mengikuti berb agai pelatihan secara daring maupun luring 

baik yang diselenggarakan oleh PPPOMN maupun oleh pihak lain, 

walaupun selama masa pandemi k  Bimtek internal di BBPOM di 

Banda Aceh  ditiadakan.   

¶ Program evaluasi kinerja laboratorium melalui Program Uji 

Profisien si, Uji Kolaborasi dan Uji Banding baik dari provider 
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internal oleh P3OMN Badan POM RI dengan hasil inlier 

(memuaskan) . 

¶ Untuk pemastian mutu hasil uji telah dilakukan verifikasi metode 

analisis, kalibrasi peralatan serta penerapan Sistem Mutu ISO 

17025:201 7 dan ISO 9001:2015 .   

 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun 

eksternal) sebelumnya  

Berdasarkan evaluasi sebelumnya, telah dilakukan usaha pemenuhan 

pengujian sesuai standar dengan pemenuhan baku pembanding dan 

reagensia/media melalui o ptimalisasi anggaran yang ada. Selain itu, 

untuk menyelesaikan semua target pengujian sampel juga dilakukan 

penerapan  WFO  bagi penguji  dengan tetap menerapkan protokol 

kesehatan mengingat saat ini masih dalam masa pandemi k . Untuk 

tahun 2022 juga telah d ianggarkan pembelian baku pembanding, 

serta perencanaan pengadaan reagen dan Bimtek Internal untuk 

memfasilitasi metode analisis baru yang belum dikuasai.  

 

 

 

Dar i pencapaian 2 target indikator yang merupakan 2 IKU 

pada sasaran strategis 6, maka dapat dihitung  nilai  pencapaian 

sasarannya (NPS) sebagai rata-rata dari nilai pencapaia 

indikatornya (NPI)  dikalikan dengan bobotnya. 
 

NPS  = NPI 1 + NPI 2 

2 

 
NPS =  100%  + 100%   

                    2 

NPS = 100% 
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Sasaran Strategis 7  

M en i n gk a tn y a  efek t i vit as  p enin dak an  k ej ah at an  

Obat  dan  M ak anan  d i  m a si n gðm a sin g  wi l ay ah  k er j a  

Ba l a i  Besa r  POM  d i  Ban da  Aceh  Per sen t ase  sam pel  

m a k a n a n  y a n g  d i per i k sa  dan  d iuj i  sesu ai  st an dar  

 

 

 

7.1. Persentase  k eberhasi lan  peni ndak an  k ejahatan di bi dang Obat 

dan  Mak anan  
 

Tabel 75. Target dan Realisasi Pers entase k eberh asi lan penindak an 

kejahatan di b idang Obat dan M akanan 
 

 
INDIKATOR KINERJA      TARGET           REALISASI       %  CAPAIAN      KRITERIA 

Persentase k eberh asi lan 

penindak an k ejahatan di 

bidang Obat dan M akanan 

 
75.00%  

 
109,79%  

 
146,39%  

 
Tidak dapat 

disimpulkan  

 
 
 

Pada tahun 2021, realisasi persentase keberhasilan penindakan 

kejahatan di Bidang Obat dan Makanan BBPOM di Banda Aceh adalah 

109,79% terhadap ta rget sebesar 75,00%. Pe rsentase capaian target 

ind ikator  sasaran tersebut  adalah s ebesar 146 ,38% dengan krit eria  

Tidak Dapat Disimpulkan.   

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan 

Makanan di wilayah kerja BBPOM di Banda Aceh, diperoleh dengan 

rumus sebagai berikut:  

Penilaian Tingkat Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat 

dan Makanan d ilakukan dengan pembobotan terhadap setiap tahap 

dalam proses penyelesaian berkas perkara, yaitu pembagian bobot 

berturut -turut:  

a. SPDP sebesar 15 % - nilai A [(a + b + c + d)/jumlah perkara]  

b.  Tahap I sebesar 40 % - nilai B [(b + c + d)/jumlah perkara]  

c. P21 sebesar 30 % - nilai C [(c + d)/jumlah perkara]  

d.  Tahap 2 sebesar 15 % - nilai D [(d)/jumlah perkara]  
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Nilai tingkat keberhasilan = [(15% x A) + (40% x B) + (30 % x C) + (15% 

x D) ] x (jumlah capaian/target perkara)  

Perhitungan realisasi perkara meliputi perka ra tahun n dan perkara 

carry over.  

 
 

Pada tahun 2021,  target perk ara untuk  BB POM di  Banda  Aceh  

di tetap kan 9 perk ara dan juga memb antu  masin g-masi ng 1 perkara 

dari  target perkara  Loka  POM di  Kabup aten  Aceh Tengah dan Loka 

POM di  Kabup aten  Aceh Selat an sehingga total 11 p erk ara. Namun 

dengan adanya refocussing  anggaran untuk penanganan pandemi 

Covid 19 target perkara BBPOM di Banda Aceh diturunkan menjadi 7 

perkara.  

Realisasi perkara untuk tahun 2021 sebanyak 7 perkara sehingga total jumlah 

perkara yang dita ngani untuk tahun 2021 sebanyak 9 perkara yang terdiri 

dari 1 perkara Loka POM di Aceh Selatan, 5 perkara BBPOM di Banda Aceh 

dan 1 perkara Loka POM di Aceh Tengah, serta 2 perkara lanjutan dari tahun 

2019 -2020.  Perk emba ngan pros es penyid ikan te rhadap 9 perkara 

tersebut  pada tahun 2021 sebagai ber ikut  1 p erk ara dari  Loka POM di  

Kabu paten  Aceh Selatan  telah mendapat putusan pengadilan , 3 

perkara BBPOM di Banda Aceh telah mendapatkan putusan 

pengadilan, 2 perkara telah tahap I (penyerahan berkas perkara), 1 

perkara dari LOKA POM di Kabupaten Aceh Tengah telah mendapat 

putusan pengadilan, 1 p erk ara lanjutan  tahun  2020  tel ah men capai 

tah ap pen yerahan tersangka dan b arang bukti  (tahap II ) dan mendapat 

putusan pengadilan  d an 1 perk ara lanjutan  tah un 2019  masih p ada 

tahap 1, sehingga diperoleh persentase keberhasilan penindakan 

kejahatan obat dan makanan BBPOM di Banda Aceh sebesar 109,79%. 

Dengan demikian, nilai persentase capaian  sasaran indikator tersebut 

adalah 146,39% dengan kriteria Tidak Dapat Disimpulkan.  

 

 Perbandingan Persentase Capaian sebelum dan sesudah revisi  

Pada periode Januari sampai Oktober 2021,target indikator 

kinerja yang ditetapkan untuk persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan BBPOM di 
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Banda Aceh adalah sebesa r 84,00 %, dengan realisasi sebesar 

109,79 %, maka persentase capaian sebelum revisi sebesar 

130,70 % dengan kriteria Tidak Dapat Disimpulkan.  

Periode November -Desember 2021, target indikator kinerja yang 

ditetapkan untuk persentase keberhasilan penindakan  kejahatan 

di bidang obat dan makanan BBPOM di Banda Aceh adalah 

sebesar 75,00%, dengan realisasi sebesar 109,79%, maka 

persentase capaian sebelum revisi sebesar 146,38% dengan 

kriteria Tidak Dapat Disimpulkan.  

Dengan demikian , terjadi peningkatan persenta se capaian 

keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan 

setelah adanya revisi target.  

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 Terhadap 

Rencana Strategis Tahun 2020 -2024  

Target persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang 

obat d an makanan yang terdapat pada rencana strategis tahun 

2020 -2024 adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 76. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021  

Indikator  Tahun 

2020  

Tahun 

2021  

Tahun 

2022  

Tahun 

2023  

Tahun 

2024  

Persentase 

Keberhasil an 

Penindakan 

Kejahatan di B idang 

Obat dan Makanan  

65  69  73  77  81  

 

 Tingkat persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang 

obat dan makanan BBPOM di Banda Aceh pada tahun 2021 

sebesar 109,79%. Dengan demikian telah mencapai target yang 

ditetapkan pada rencana strategis tahun  2020 -2024 (target tahun 

2021).  
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Grafik. Perbandingan persentase keberhasilan penindakan BBPOM di Banda 

Aceh terhadap target rencana strategis 2020 -2024  

 

Perbandingan Capaian Persentase Keberhasilan Penindakan 

Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan dengan Balai Besar 

POM Lainnya  

Persentase capaian keberhasilan penindakan kejahatan di bidang 

Obat dan Makanan BBPOM di Banda Aceh (146,38 %) 

dibandingkan dengan 3 BBPOM/BPOM lainnya, yaitu Mataram, 

Jayapura dan Aceh, diperoleh nilai lebih tinggi dari BBPOM di 

Mataram (113,35%), dan BPOM di Palu (125,00%), namun lebih 

rendah dari BBPOM di Jayapura (167,50%), dapat dilihat pada 

grafik berikut ini:  
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Grafik. Perbandingan Target, Realisasi dan persentase capaian antara 

BBPOM/BPOM  

 

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan S umber Daya  

Efisiensi sasaran kegiatan penindakan dilakukan dengan terlebih 

dahulu menghitung Indeks Efisiensi yaitu dengan 

membandingkan % Capaian Output dan % Capaian Input dalam 

hal ini capaian anggaran. Persentase capaian output adalah 

perbandingan anta ra  capaian realisasi keberhasilan terhadap 

target yaitu 146,38 % (realisasi 109,79% dari target 75,00 %) dan 

capaian anggaran yaitu 98,43% (realisasi Rp.454.822.308 dari 

target Rp.462.070.000). Sehingga Indeks Efisiensi menjadi 1,48. 

Nilai ini kemudian di bandingkan dengan nilai Standar Efisiensi 

(SE) yaitu angka pembanding yang dijadikan dalam menilai 

efisiensi (Nilai SE = 1). Jika nilai IE lebih besar dari SE, maka 

kegiatan dianggap efisien. Kemudian Tingkat Efisien (TE) yang 

menggambarkan seberapa besar efisien/ketidakefisien yang 

terjadi pada masing -masing kegiatan dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut:  

 

 

 

Tingkat Efisiensi sasaran kegiatan adalah sebesar 0,48, diperoleh 

dari         [(1,48 -1)/1]  

 

Analisis  Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau  

Peni ngkatan/Penurunan Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah 

dilakukan  

 

1.  Pada tahun 2021,  target perk ara untuk  BB POM di  Banda  Aceh  

di tetap kan 9 p erk ara dan juga memb antu  masin g-masi ng 1 perkara 

dari  target perkara  Loka  POM di  Kabup aten  Aceh Tengah dan Loka 

POM di  Kabup aten  Aceh Selat an sehingga total 11 p erk ara. Namun 

dengan adanya refocussing  anggaran untuk penanganan pandemi 
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Covid 19 target perkara BBPOM di Banda Aceh diturunkan menjadi 

7 perkara.  

2.  Dalam  rangka men capai target perkara tersebut  maka la ngkah 

pert ama adalah mel aksanakan invest igasi awal untuk  

men gumpu lkan,  men elusuri s erta mel akuk an v eri fikasi  info rmasi  

terkait  peredaran  obat  dan  mak anan  yang  t idak  mem enuhi 

ketentu an. Pada tahun 2 021, k egiatan investi gasi awal k e lap angan 

sud ah di laksanakan k embali de ngan tet ap m enerapk an protokol 

kesehatan.  

3.  Penyid ik  Pegawai Negeri  Sip il (PPNS) BB POM di  Banda A ceh ju ga 

tel ah mel akuk an k egiatan p emberkasan dan konsult asi d engan 

Criminal Just ice Sistem (C JS) dalam rangka  menyelesaikan p erk ara 

yang sedang di tangani.  

4.  Jumlah perkara yang ditangani untuk tahun 2021 sebanyak 9 perkara 

yang terdiri dari 1 perkara Loka POM di Kabupaten Aceh Selatan, 5 perkara 

BBPOM di Banda Aceh dan 1 perkara Loka POM di Kabupaten Aceh 

Tengah, serta 2 perkara lanjutan dari tahun  2019 - 2020.  

5.  Perk emba ngan pros es penyid ikan te rhadap 9 perkara t ersebut  

pada tahun 2021 sebagai ber ikut  1 p erk ara dari  Loka POM di  

Kabu paten  Aceh Selatan  telah mendapat putusan pengadilan , 3 

perkara BBPOM di Banda Aceh telah mendapatkan putusan 

pengadilan,  2 perkara telah tahap I (penyerahan berkas perkara), 

1 perkara dari LOKA POM di Kabupaten Aceh Tengah telah 

mendapat putusan pengadilan, 1 p erk ara lanjutan  tahun  2020  

tel ah men capai tah ap pen yerahan tersangka dan b arang bukti  

(tahap II ) dan mendapat putus an pengadilan  d an 1 perk ara 

lanjutan  tah un 2019  masih pada tahap 1.  Data lebih  rin ci terkait  

perkara yang di tangani  oleh  PPNS BB POM di  Band a Aceh dapat 

di lihat p ada diagram d ibawah ini:  
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Di agram :  Jum lah d an Tahapan Pen yelesaian  Perk ara  Tahun 2021  Balai Besar 

 

POM di Banda  Aceh un tuk Perk ara  Tahun  Berj alan 
 

   

 
 

Di agram  :  Jum lah d an Tahapan Pen yelesaian  Perk ara  Tahun 2021  Balai Besar 

POM di Banda  Aceh un tuk Perk ara Lanju tan 

     
 

 

Persentase  keberh asi lan penindak an kejah atan  di  bidang  Obat dan 

Makanan Tahun 2021 terh adap t arget a dalah 109,79% sebagaimana 

tab el berikut.  

 

 

 

BBPOM ACEH

LOKA POM A.TENGAH

LOKA POM A.SELATAN

BBPOM ACEH

LOKA POM A.TENGAH

LOKA POM A.SELATAN
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Tabel 77. Tabel Perhitungan Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di  

Bidang Obat dan Makanan Pada Triwulan IV Tahun 2021 BBPOM di Banda Aceh  
 
 

Tahapan  Realisasi  Koefisien 

Tahu n 

Berjalan  

Koefisien 

Carry 

Over  

Bobot  Nilai 

Realisasi  
Perkara 

Tahun 

Berjalan  

Perkara 

Carry 

Over  

SPDP     1,00    0,15  15,00%  

Tahap I  2 1 1,00  0,22  0,4  40,00%  

P21      0,71  0,11  0,3  20,26%  

Tahap II  5 1 0,71  0,11  0,15  10,13%  

Realisasi 

Tahun 

Berjalan  
7   

      85,39%  

Realisasi 

Carry 

Over  
  2 

      

       

Uraian  

Perkara 

Tahun 

Berjalan  

Perkara 

Carry 

Over  

Total 

Realisasi 

Perkara  

Total 

Target  

Capaian 

Perkara  

Nilai 

Kinerja  

Realisasi 

Perkara  
7 2 

9 7 128,57%  109,79%  
Target 

Perkara  
7   

 

Hal -hal yan g menyebabkan realisasi Persentase Keberhasilan 

Penindakan Kejahatan Obat dan Makanan melebihi target adalah 

sebagai berikut:  

1.  Adanya refocussing  anggaran untuk penanganan Covid 19 

menyebabkan target perkara turun dari 9 perkara menjadi 7 

perkara, sehingga walaupun dengan jumlah sumber daya manusia 

yang terbatas jumlah perkara dapat dicapai sesuai target.  

2.  Adanya revisi nilai target indikator kinerja persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan obat dan makanan yang semula 84,00 % 

menjadi 75,00 % pada periode  akhir tahun 2021, sehingga dengan 

realisasi 109,79% semakin meningkatkan persentase capaian.  

3.  PPNS maupun petugas intelijen sudah bekerja dengan baik dan 

optimal untuk melakukan investigasi/kegiatan intelijen, 
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penindakan hingga penyidikan sehingga target i ndikator kinerja 

tercapai.  

 

Kendala yang menyebabkan masih terdapatnya perkara yang carry 

over : 

1.  Terdapat 2 perkara tahun 2021 yang carry over  karena penindakan 

dilakukan pada akhir tahun 2021, telah diselesaikan hingga tahap 

1, namun penyelesaian perkara b erlanjut pada tahun 2022.  

2.  Terdapat 1 perkara carry over  dari tahun 2020 yang masih dalam 

proses penyelesaian karena menurut Jaksa Penuntut Umum 

masih ada unsur -unsur pasal yang belum terpenuhi alat buktinya 

sehingga perkara masih berlanjut hingga tahun 202 2. 

 

Tindak Lanjut Hasil Evaluasi  

Berdasarkan evaluasi tahun 2021, persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan terealisasi 

109,79% dari target 75,00% sehingga persentase capaian sebesar 

146,39%  dengan kriteria Tidak Dapat Disimpu lkan. Sekalipun 

realisasi nilai indikator melebihi target tetapi masih terdapat 

perkara carry over,  sehingga masih perlu dilakukan upaya untuk 

perbaikan  dan peningkatan sebagai berikut:  

1.  Perlunya peningkatan kompetensi dan keterampilan petugas 

dalam melak ukan proses penyidikan khususnya terkait dengan 

adanya beberapa perubahan terkait perundang -undangan 

(penerapan Undang -Undang Nomor 11 tahun 2020 tentang 

Cipta Kerja).  

2.  Meningkatkan koordinasi dengan aparat penegak hukum 

lainnya dalam rangka penyelesaian pe rkara.  

 
 

B.   LOKA  POM  ACEH  TENGAH  

Peni ndakan  

Target kinerja penindakan tahun 2021 adalah satu perkara. 

Pelaksanaan penyelesaian perkara dilaksanakan melalui kegiatan 
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investigasi dan pendalaman informasi dan cyber patrol  serta penindakan . 

Di tahun 2021  telah ditemukan kasus untuk diajukan sebagai perkara 

pelanggaran obat dan makanan pada tahap SPDP. Target kinerja 

persentase capaian penyelesaian penindan adalah 84%, sedangkan 

realisasi sebesar 100%. Sehingga persentase capaian terhadap target 

sebesar 119%.  

  
 

C.  LOKA  POM  ACEH  SELATAN  

 Penindakan Kejahatan d i Bidang Obat dan Makanan  

Pada bulan Agustus 2021, telah keluar hasil putusan sidang atas kasus 

pelanggar an di bidang Obat dan Makanan yang ditangani oleh Loka POM 

Aceh Selatan. Berdasarkan hal tersebut, maka secara tidak langsung 

telah selesainya proses p erkara Loka POM Aceh Selatan pada tahun 

2021.  

Sebelum ataupun setelah keluarnya putusan pengadilan terhadap kasus 

pelanggaran di bidang Obat dan Makanan yang ditangani oleh Fungsi 

Penindakan Loka POM Aceh Selatan, petugas melakukan analisa 

terhadap hasil pemeriksaan yang telah dilakukan oleh Fungsi 

Pemeriksaan, berdasarkan informasi ULPK serta informasi yang 

diperoleh petugas Fungsi Penindakan di lapangan. Berdasarkan hasil 

analisa kemudian petugas melakukan konfirmasi terhadap informasi 

yang telah diperol eh melalui patroli siber dan kegiatan intelijen, yang 

mana seluruh informasi yang diperoleh dilakukan pelaporan melalui 

pelaporan patrol siber ataupun aplikasi pelaporan intelijen. Terkait 

informasi yang berpotensi adanya pelanggaran di bidang Obat dan 

Mak anan, petugas melakukan input data rawan kasus di dashboard 

penindakan dalam rangka pemetaan kejatahan Ob at dan Makanan . 

 

 

Dar i  pencapaian  1  ind i kator  pada  sasaran  

st rat egis  7,  m aka  ni lai  pencapaian  sasaran nya  

(NPS) sam a dengan  nilai  pencapaian  

i nd i kato rny a (NPI ) = 146,38 %
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Sasar an  Str a t eg is  8  

 
T er w uju d ny a  t at ak e lo la  p em erint ah an  BBP OM  d i  

Ban d a  Ac eh  y ang  o p tim al  

 
 
 

Sasar an Kegiatan in i diwuj udkan  melalui 2 indikator  k iner ja u t ama yait u  :  

 
I ndek s RB Balai Besar  POM  di  Band a Aceh  dan Ni lai  AKI P Balai  Besar  
POM  di  Banda  Aceh  

 

Kedua ind ikator  dari sasaran kegiatan  Terwuju dn ya tatak elola 

pemer in tah an Balai Besar  POM di Banda  Aceh yang opt imal diu kur  

pada akhir  t ahun 2021 dengan capaian sebagai berikut :  

 
 
 

8.1  I ndek s RB Balai  Besar  POM  di  Banda  Aceh  
 
Perb andingan target dan realisasi tahun 202 1 
 

INDI K ATOR  

K INERJA  

 
TAR GET 

 
REALI SASI  

 
% CAPAIAN  

 
K RITERIA  

Indeks RB Balai 
 
Besar  POM di 

Banda A ceh 

 
 

79,20  

 
 

79,19  

 
 

99,99 % Baik  

Tabel 88. Tabel Target dan Realisasi Indeks RB Balai Besar POM di Banda A ceh 
 

 

Berdasarkan Perm enPANRB Nomor  10  Tahun  2019  tentang  Perubah an 

Atas  Perm enPANRB Nomor  52  Tahun  2014  tent ang Pedoman  Pembangunan 

Zona Integritas  Menuju  Wil ayah  Bebas dari  Korupsi  dan  Wilayah Biro k rasi  

Bersih  dan Mel ayani  di  Lingku ngan  Instansi  Pemerintah,  Inspektor at 

Utama  selaku  Tim Penilai  Inte rnal (TPI) melakuk an penilaian  

pemba ngun an ZI menuju  WBK/ WBBM pada  Satke r /Unit  Kerja dan 

BB/BPOM.  

 
1.  Zona  Inte gritas  (ZI) adal ah pr edikat  yang diberikan  kepada ins tansi  

pemerintah  yang pimpinan  dan  jaj aran nya mempu nyai kom itmen 

untuk  mewujudkan WBK/ WBB M melalui  reformasi  birokr asi,  

khusus nya dalam  hal  pen cegahan korupsi dan p eni ngkatan  kualitas 
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pelayanan publi k . 

2.  Menuju  Wilayah Bebas dari  Korupsi  yang selanju tn ya disi ngkat Menuju  

WBK ad alah  predikat  yang diberik an kepada suatu  satker/unit  kerja  

dan  BB/ BPOM yang memenuhi  sebagian besar manajemen  

per ubah an,  penataan tatalak sana, pen ataan sistem  manajemen  SDM,  

penguatan  pengawasan,  dan  penguatan akuntabilitas kinerja.  

3.  Menuju  Wilayah Birok rasi  Bersih  dan  Melayani  yang selan jut nya 

dis ingkat Menuju WBBM a dalah predikat  yang diberikan kepada su atu  

satk er/unit k erja dan  BB/ BPOM yang memenuhi  sebagian  besar  

manajemen  perubahan, pen ataan ta talaks ana,  pen ataan sistem  

man ajemen  SDM,  pen guatan peng awasan,  penguatan  

akuntabil itas  kin erja,  dan  penguatan  kualitas pel ayanan publik.  

 

Rincian  bobot  k omponen  pengungkit  penilaian  satk er/unit  ker ja 

dan BB/ BPOM Berp redikat  Menuju WBK/Menuju WBB M:  Man ajemen 

Peru bahan: bobot  5%; Penata an Tatalaksa na: bobot  5%; Penata an Sis tem 

Man ajemen SDM: bobot  15% ; Penguatan Akuntabili tas Kinerja : bobot 10% ; 

Penguatan Pengawasan : bobot 15% ; Penguatan Kualitas P elayanan Publ ik: 

bobot 10% ; Terwujud nya Pemerintahan  yang Bersih dan B ebas KKN: bobot 

20% ; Terwujud nya Peni ngkatan  Kualitas  Pelayanan  Publik  kepada  

Masyar akat:  bobot 20%  

Berdasarkan hasil penilaian Indeks RB BBPOM di Banda Aceh oleh 

Inspektorat terhadap penerapan dan konsistensi pelaksanaan RB untuk 

tahun 2021, BBPOM di Banda Aceh memperoleh nilai 79,19% sehingga 

belum mencapai target akhir tahun yaitu 7 9,20%. Capaian akhir tahun 

adalah 99,99% dengan kategori Baik . 

 
Perbandingan realisasi dan capaian tahun 202 1  dengan tahun sebelumnya  

 
 

Tabel 89. Perbandingan Realisasi dan Capaian Indeks RB BBPOM di Banda Aceh  tahun 
2020 dengan tahun 202 1 

 

TAHUN  TAR GET REALI SASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

2020  90  76,92  85,47  Cukup  

2021  79,20  79,19  99,99  Baik  
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Jika dibandingkan dengan tahun 2020, maka realisasi indeks RB BBPOM 

di Banda Aceh tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 2,27%, hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan konsistensi penerapan RB di 

lingkungan kerja BBPOM di Banda Aceh  dalam upaya untuk mencapai 

predikat WBK yang diharapkan dapat di realisasikan pada tahun 2022.  

 

Perbandingan realisasi kinerja tahun 202 1  dengan target renstra 2020 -2024 

(Revisi)  

 

Tabel 90. Perbandingan Realisasi Indeks RB BBPOM di Banda Aceh tahun 202 1 dengan 

target renstra 2024  

INDIKATOR KINERJA  TARGET 2024  REALISASI 2021  % CAPAIAN 

Indeks RB BBPOM di 

Banda Aceh  

82,2  79,19  96,34 % 

 

Realisasi Indeks RB BBPOM di Banda Aceh  tahun 202 1 belum men capai 

target Renstra tahun 2024 dengan kriteria Baik . Masih diperlukan upaya 

perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 

dapat tercapai . 

 

Perbandingan realisasi kinerja tahun 202 1  dengan realisasi kinerja Balai lain 

yang sejenis/setara , dengan IKU BPOM atau capaian nasional  

 

Tabel 91. Perbandingan Realisasi Indeks RB  BBPOM di Banda Aceh  tahun 2021 dengan 

Balai setara dan IKU BPOM  

INDIKATOR KINERJA  BBPOM 
Mataram  

BBPOM 
Jayapura  

BBPOM 
Banda Aceh  

BPOM Palu  

Indeks RB BBPOM di 

Banda Aceh  

83, 64  84,76  79,19  82,58  

Target Nasional /IKU BPOM  83  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi indeks 

tahun 202 1 yang tertinggi adalah BBPOM Jayapura  dan yang terendah 

adalah BBPOM Banda Aceh . BBPOM Banda Aceh dan BPOM Palu belum  

mencapai  target IKU BPOM, sedangkan BBPOM Jayapura dan BBPOM 

Mataram  sudah melampaui target IKU BPOM . 
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8.2  Nil ai  AKIP Balai  Besar  POM  di  Banda  Aceh  

 
Perbandingan target dan realisasi tahun 202 1 

 
Tabel 92. Target dan Realisasi Nil ai AKIP Balai Besar POM di Banda  Aceh 

 

INDI K ATOR  

K INERJA  

 
TAR GET 

 
REALI SASI  

 
% CAPAIAN  

 
K RITERIA  

Nilai  AKIP Balai 

Besar  POM di 

Banda  Aceh 

 

 

76,90  

 
 

75,96  

 
 

98,78 % 

 
 

Baik  

 
 

Nilai hasil evaluasi Akuntabilitas Kinerja BBPOM di Banda Aceh  adalah nilai 

hasil dari penilaian/evaluasi yang dilaku kan oleh Inspektorat Utama BPOM 

atas impelementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang 

dilakukan oleh BBPOM di Banda Aceh  dengan rentang nilai sebagai berikut : 

 

Tabel  93. Kategori Penilaian SAKIP  

 

Realisasi Nilai AKIP BBPOM di Banda Aceh  tahun 202 1 ber dasarkan hasil 

penilaian oleh APIP adalah 75,96, c apaian nilai AKIP BBPOM di Banda Aceh  

tahun 202 1 belum  berhasil mencapai target yang ditetapkan yaitu 76,90 .  

Sangat diperlukan upaya -upaya dan komitmen bersama untuk  dapat 

menaikkan nilai AKIP pada tahun b erikutnya . 

Berdasarkan  PP No. 8 Tahun  2006  tenta ng Pelapor an Keuangan dan 

Kinerja Instansi  Pemerintah  serta P erp res No.  29  Tahun 2014 tenta ng Sistem 

Aku ntabil itas Kinerja  Instansi  Pemer intah  (SAKIP), SAKIP merupak an 

penerapan manajemen kinerja  pada  sektor  publ ik  yang sejalan  dan 

No Nilai Pemenuhan Terhadap 

Kinerja  

Katego ri  Katerangan  

1 > 90 AA Sangat memuaskan 

2 > 80 s.d. 90 A Memuaskan 

3 > 70 s.d 80 BB Sangat baik 

4 > 60 s.d. 70 B Baik 

5 > 50 s.d. 60 CC Cukup baik 

6 > 30 s.d 50 C Agak kurang 

7 < 30 D Kurang 
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kons isten  dengan  penerapan RB yang beror ientasi  pada pen capaian  

outcomes  dan  up aya untuk  mendapatkan  hasil  yan g lebih  baik.  Nilai  

evaluasi  AKIP mitr a kerja  Inspektor at Utama  adalah  nilai  hasil  dari evaluasi  

yang di lakuk an oleh  Insp ek torat  Utama  atas  SAKIP Satker/Un it  Kerja 

Pusat dan BB/ BPOM mitra kerja Insp ekt orat Ut ama.  

 
 

Evaluasi A KIP terdiri d ari penjumlahan 5 komponen penilaian ant ara lain:  
 

1.  Perencanaan Ki nerja  (30%) meliputi  aspek:  
 

a. Rencana Str ategis (10%) melipu t i pemenuh an r enstra (2 %), 

kualitas r enstra (5%) d an implementasi renstra (3%). 

b. Perencanaan kin erja tah unan (20 %) meliputi  pem enuhan 

RKT (4 %), kualitas  RKT (10 %) dan implementasi RKT (6 %). 

2.  Penguku ran Kinerja (25%) meliputi  aspek : 

a. Pemenuhan p engukuran (5%). 

b.    Kualitas pe ngukur an (12,5%). 
 

c. Implementasi pe ngukuran (7,5 %). 
 

3.  Pelapor an Kinerja (15%)  melipu t i aspek:  

a. Pemenuh an p elapo ran (3%). 

b.  Kualitas pelaporan (7,5%) . 

c. Peman faatan pelaporan (4,5%) . 

 
4.  Evaluasi  Inte rnal (10%) melipu t i aspek:  

a. Pemenuh an evaluasi (2 %). 

b.  Kualitas ev aluasi ( 5%). 

c. Peman faatan hasil  evaluasi (3%) . 

 
 5. Capaian Kinerja (20 %) meliputi aspek:  

a. Kinerja  yang dilap orkan  (output) (5%). 

b.  Kinerja  yang dilap ork an (outcome) (10%) . 

c. Kinerja tahun berjalan ( benchmar k ) (5%). 
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Tabel 94. Nilai SAKIP Balai Besar POM di  Banda A ceh 2015 -2020  

 

 

Tahu n 
 

Nilai  SAKIP  
 

Ket erangan  

2015  68.18  Baik (B)  

2016  69.13  Baik (B)  

2017  70.72  Sangat Baik (BB)  

2018  75.39  Sangat Baik (BB)  

2019  75,91  Sangat Baik (BB)  

2020  75,96  Sangat Baik (BB)  

 

 
Perbandingan  re alisasi dan capaian tahun 202 1  dengan tahun sebelumnya  

 
 

Tabel 95. Perbandingan Realisasi dan Capaian Indeks AKIP BBPOM di Banda Aceh  
tahun 20 20 dengan tahun 202 1 

 

TAHUN  TAR GET REALI SASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

2020  81  75,91  93,72  Baik  

2021  76,90  75,96  98,78  Baik  

 
 
 

Terdapat kenaikan realisasi nilai AKIP BBPOM di Banda Aceh  pada tahun 

2021 dibandingkan pada tahun 2020. Capaian tahun 2021  juga mengalami 

kenaikan dibandingkan tahun 2020  dengan kriteria yang sama .  

 
Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 den gan target renstra 2020 -2024  

 
Tabel 9 6. Perbandingan Realisasi Nilai AKIP BBPOM di Banda Aceh  tahun 2021 

dengan target renstra 2024  

 

 
Realisasi indek s AKIP BBPOM di Banda Aceh  tahun 2021  belum mencapai 

target Renstra tahun 2024 dengan kriteria Baik . Masih diperlukan upaya 

perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dapat 

tercapa i. 

 
 
 
 

INDIKATOR KINERJA  TARGET 2024  REALISASI 2021  % CAPAIAN  

Indeks AKIP  BBPOM di 

Banda Aceh  

79,9  75,96  95,06%  
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Perbandin gan realisasi kinerja tahun 2021  denga n realisasi kinerja Balai lain 

yang  sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional  

 

Tabel 97. Perbandingan Realisasi Nilai AKIP  BBPOM di Banda Aceh  tahun 2021 dengan Balai 

setara dan IKU BPOM  

 

INDIKATOR KINERJA  BBPOM 

Mataram  

BBPOM 

Jayapura  

BBPOM 

Banda Aceh  

BPOM Palu  

Indeks RB BBPOM di 

Banda Aceh  

82,72  - 75,96  79,36  

Target Nasional/IKU BPOM  81  

 
 

Dari tabel realisasi dan capaian nilai AKIP diatas dapat disimpulkan bahwa 

nilai AKIP BBPOM di Banda Aceh masih sangat jauh dari target nasional, 

sehingga  sangat diperlukan komitmen bersama yang lebih baik lagi untuk 

dapat meningkatkan nilai AKIP BBPOM di Banda Aceh pada tahun -tahun 

berikutnya . 

 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja 

serta alternatif solusi yang telah di lakukan  

 

Berdasarkan penilaian dari inspektorat untuk nilai AKIP tahun 2021 BBPOM 

di Banda Aceh memang terdapat peningkatan dari tahun sebelumnya namun 

belum menunjukkan peningkatan yang signifikan, kenaikan hanya 0,05%. 

Masih terdapat banyak sekali kekura ngan yang harus diperbaiki berupa data 

dukung maupun narasi kegiatan yang belum menggambarkan kinerja yang 

telah dilaksanakan.  

Terhadap kelemahan yang masih ada direkomendasikan agar melakukan 

perbaikan sebagai berikut:  

1) Perencanaan  

a. Melengkapi doku men Rencana Aksi dengan sub kegiatan/ komponen yang 

mendukung tercapainya masing -masing sasaran strategis sesuai dengan 

periodenya untuk memastikan bahwa Program/Kegiatan merupakan 

cara untuk mencapai sasaran dan tujuan;  

 b. Melakukan penetapan target kine rja dengan analisa atau perhitungan 

yang memadai dan terdokumentasi;  
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2) Pengukuran Menyusun cascading kinerja dengan bersumber dari target 

kinerja Kepala Balai yang di -breakdown sampai dengan level staf 

sehingga pengukuran target kinerja lebih terarah;  

3) Pelaporan  

a. Melakukan pengukuran dan analisa efisiensi pada level sasaran  

strategis;  

b.  Laporan Kinerja agar menyajikan informasi penggunaan anggaran  

dalam rangka mencapai target kinerja pada level sasaran strategis 

pada semua unit kerja dalam Satuan Kerja yang sama;  

4)  Evaluasi Internal Melakukan evaluasi kinerja secara mendalam dan 

spesifik, yang kemudian dituangkan dalam Laporan Interim dan Laporan 

Kinerja, meliputi analisa keberhasilan/kegagalan, rencana tindak lanjut 

dan realisasi rencana tindak  lanjut dari laporan periode sebelumnya;  

5) Capaian Kinerja Melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja secara 

rutin dan terdokumentasi dengan membahas kendala dan alternatif 

solusi sehingga capaian kinerja dapat ditingkatkan secara maksima l. 

 

Terhadap re komendasi tersebut BBPOM di Banda Aceh telah melakukan 

perbaikan dan penyesuaian kembali yang tertuang dalam penyusunan Lakin 

2021 ini, perbaikan akan terus dilakukan agar dapat mencapai target pada 

akhir tahun Renstra 2020 -2024.  

 

 

 
Dar i pencapaian 2 target indikator yang merupakan 2 IKU 

pada sasaran strategis 8, maka dapat dihitung  nilai  pencapaian 

sasarannya (NPS) sebagai rata-rata dari nilai pencapaian 

indikatornya (NPI)  dikalikan dengan bobotnya. 
 

NPS  = NPI 1 + NPI 2 2 

 
NPS =  99,99%  + 98,78%  

                    2 

NPS = 99,38% 
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Sa sa r a n  Str a t egis  9  
 

T er w u ju d ny a  SD M  BBP OM  d i  Ba n d a  

A c eh  y a ng  b erkin erj a  op tim a l  

 
 

9. 1. I ndek s Profesi onali t as ASN Balai  Besar  POM  di  Banda  Aceh  
 

Tabel 98. Target dan Realisasi Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar POM di Banda A ceh 

INDI K ATOR  
 

K INERJA  

 

TAR GET 

 

REALI SASI  

 

% CAPAIAN  

 

K RITERIA  

Indeks 

Profesionalitas 

ASN Balai  

Besar POM di 

Banda A ceh 

 
 
 
 

81 

 
 
 
 

84,44  

 
 
 
 

104,25 % 

 

 
 

Baik  

 

Indeks profesionalitas ASN BBPOM di Banda Aceh  diperoleh dari hasil 

survey mengg unakan form survei sesuai Permen PAN dan RB No 38 Tahun 

2018 kepada seluruh pegawai (ASN) di UPT. Bobot penilaian dimensi Indeks 

Profesionalitas ASN terdiri atas : kualifikasi memiliki bobot 25%; kompetensi 

memiliki bobot 40 % ; kinerja memiliki bobot 30 %  ; dan disiplin memiliki 

bobot 5 %. Berdasarkan hasil perhitungan Indeks Profesionalitas ASN, 

dilakukan pengkategorian tingkat Profesionalitas ASN sebagai berikut:  

a. Nilai 91 - 100 (Sembilan puluh satu - seratus) berkategori Sangat Tinggi;  

b. Nilai 81 - 90 (delapan puluh satu -sembilan puluh) berkategori Tinggi;  

c. Nilai 71 - 80 (tujuh puluh satu - delapan puluh) berkategori Sedang;  

d. Nilai 61 - 70 ( enam puluh satu -tujuh puluh) berkategori Rendah; dan  

e. Nilai 0 ð 60 (nol -enam puluh)berkategori Sangat Rendah.  

 
Indeks Profesionalitas ASN diukur berdasarkan Permen PANRB 38/2018 

tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN. Realisasi Indeks 

Profesionalitas ASN BBPOM di Banda Aceh  tahun 2021  berdasarkan hasil 

penilaian pusat adalah 84,44 . Nilai tersebut  diperoleh dari jumlah indeks 

profesional ASN BBPOM di Banda Aceh , Loka POM di Aceh Tengah , dan Loka POM 

di Aceh Selatan  dibagi total jumlah pegawai di BBPOM di Banda Aceh  serta Loka. 

Capaian Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Banda Aceh  tahun 2021  
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telah be rhasil mencapai target yang ditetapkan yaitu 104,25 % dan 

mendapat kriteria òbaik ó. 

b. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2021  dengan tahun sebelumnya  
 

Tabel . Perbandingan Realisasi dan Capaian Indeks Profesionalitas ASN  BBPOM di Banda 
Aceh tahun 20 20 dengan tahun 202 1 

 

 
 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa capaian indeks profesionalitas 

ASN BBPOM di Banda Aceh tahun 2020 dan 2021 dapat mencapai t arget 

yang ditetapkan.  

 

c. Perbandin gan realisasi kinerja tahun 202 1  dengan target renstra 2020 -2024  
 

Tabel . Perbandingan Realisasi Indeks Profesionalitas ASN  BBPOM di Banda Aceh  

tahun 2021 dengan target renstra 2024  

 
 
 
 
 
 
 
 

Indeks profesionalitas ASN BBPOM di Banda Aceh tahun 2021 telah 

melampaui target Renstra 2020 -2024, akan dilakukan evaluasi kembali 

terhadap target untuk tahun berik utnya.  

 
 
d. Perbandin gan realisasi kinerja tahun 2021  dengan realisasi kinerja Balai lain 

yang  sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional  

 
 

Tabel. Perbandingan Realisasi Indeks Profesionalitas ASN  BBPOM di Banda Aceh  tahun 

2021 dengan Balai set ara dan IKU BPOM  

 

TAHUN  TAR GET REALI SASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

2020  75  80,94  107,92  Baik  

2021  81  84,44  104,25%  
Baik  

INDIKATOR KINERJA  TARGET 

2024  

REALISA SI 

2021  

% CAPAIAN  

Indeks Profesionalitas 

ASN BBPOM di Banda 

Aceh  

84  84,44  
100,52%  

INDIKATOR KINERJA  BBPOM 
Mataram  

BBPOM 
Jayapura  

BBPOM 
Banda Aceh  

BPOM Palu  

Indeks Profesionalitas 

ASN UPT  

84,65  84,93  84,44  
85,27  

Target Nasional/IKU BPOM  83  
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10.1  Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP 

Data pada table diatas menggambarkan bahwa capaian Indeks Profesionalitas 

ASN BBPOM di Banda Aceh dan Balai -balai  Pembanding tahun 2021 telah 

melampaui target nasional/ IKU BPOM.  

 
 

Dar i  pencapaian  1  ind i kator  pada  sasaran  

st rat egis  9,  m aka  ni lai  pencapaian  

sasaran nya  (NPS) sam a dengan  nilai  

pencapaian  i nd i kato rnya  (NPI) = 104,25 % 

 
 
 
 
 
 
 

                             Sa sa r a n  Str a t egi s  1 0  
 

M engu a tny a  l ab o r a t o rium,  peng el o l aan  dat a dan  

inf o rm a si  p eng a wasan  obat  dan  m a k a n a n  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

         

Perbandingan target dan realisasi tahun 2021  

Tabel  99.  Realisasi Persentase pemenuhan laborat orium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP  

Indikator Kinerja  Target 

2021  

Realisasi 

2021  

% Capaian  Kriteria  

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP  

74 77,2  104,32  Sangat Baik  

 

Yang maksud dengan pemenuhan t erhadap standar GLP adalah upaya Lab 

pengujian UPT untuk memenuhi Standar Good Laboratory Practice (GLP) yang 

meliputi parameter Standar Ruang Lingkup,  Standar Alat Laboratorium, dan  

Standar Kompetensi personel laboratorium.  Penilaian pemenuhan terhadap  

masing -masing parameter dilakukan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat 
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dan Makanan Nasional. Batas nilai minimal GLP adalah 70% dengan ketentuan 

sebagai berikut:  

¶ Standar Ruang Lingkup > 65,  

¶ Standar Kompetensi personel laboratorium > 75,  

¶ Standar Alat L aboratorium > 70.  

Pada  tahun 2021 telah dilaksanakan audit GLP oleh Pusat Pengembangan 

Pengujian Obat dan Makanan Nasional dengan pemenuhan GLP sebesar 77,2% 

dari target yang direncanakan sebesar 74% Capaian persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian Oba t dan Makanan sesuai standar GLP adalah telah 

mencapai target sebesar 104,32% dengan kriteria ò sangat baik ó. 

 

Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2021 dengan tahun sebelumnya  

Tabel 100. Perbandin gan  Persentase pemenuhan laboratorium pengujian 

Obat dan Makanan sesuai standar GLP ta hu n 2021 dengan ta hun 2020  

TAHUN TARGET REALI SASI  CAPAIAN  K RIT ERIA  

Tahu n 2020 80.00 % 73,46%  91,82  cukup  

Tahu n 2021 74.00 % 77,2%  104,32  Sangat baik  

 

Pada tahun 2020 realisasi BBPOM Banda Aceh sebesar 73,46%. Pada tahun 

2021 mengalami kenaikan menjadi 77,2% dengan kriteria sangat baik.  

 

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target renstra 2020 -2024  

Tabel 101 . Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP tahun 2021  dengan target  renstra 2024  

Indikator Kinerja  Target 

2024  

Realisasi 

2021  

% Capaian  

Persentase pemenuhan laboratorium 

pengujian Obat dan Makanan sesuai 

standar GLP  

84  77,2  91,90%  
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Realisasi persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GL P tahun 2020 belum mencapai target Renstra 

tahun 2024 dengan kriteria cukup. Masih diperlukan upaya perbaikan 

secara berkesinambungan agar target Renstra tahun 2024 dapat tercapai.  

 

Perbandingan realisasi kinerja tahun 2020 dengan realisasi kinerja 

Balai l ain yang sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian 

nasional  

Tabel 102 . Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan 

sesuai standar GLP dengan Balai setara dan IKU BPOM  

INDIK ATORKI NERJA 

 

BBPOM 

BANDA ACEH  

2

0

2

4

B

B

P

O

M

B

P

O

M

B

P

O

M 

 

BBPOM 

MATARAM  

 

BBPOM 

JAYAPURA  

 

BPOM 

PALU  

 Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian 

Obat dan Makanan sesuai 

standar GLP  

77,2 % 

 

83,7%  

 

74,1%  

 

 

74,5%  

 

 

Target IKU BPOM  75%  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase 

sampel Obat yang diperi ksa dan diuji sesuai standar tahun 2021  yang 

tertinggi adalah BBPOM di Mataram dan yang ter endah adalah BBPOM di 

Jayapura . 

 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan  

Rincian pe menuhan SKL laboratorium BBPOM di Banda Aceh  adalah 

77,2% dengan rincian sebagai berikut:  

¶ Rata -rata  pemenuhan persentase Standar Ruang Lingkup: 76,7% . 

¶ Rata -rata persentase pemenuhan Standar Peralatan: 70,1% . 

¶ Rata -rata persentase pemenuhan Standar Kompete nsi: 84,8% . 

Perubahan penilaian untuk Standar Peralatan Laboratorium Kimia Balai 

Besar/Balai POM adalah dengan adanya pembagian menjadi empat  

kelompok yaitu :  

¶ Kelompok 1: Balai Besar POM dengan jumlah sampel  > 3000,  
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¶ Kelompok 2: Balai Besar/ Balai POM de ngan jumlah sampel 2000 -

3000,  

¶ Kelompok 3: Balai POM dengan jumlah sampel 1000 -2000 dan  

¶ Kelompok 4: Balai POM dengan jumlah sampel < 1000.  

Kendala pemenuhan Standar Ruang Lingkup Pengujian disebabkan:  

1.  keterbatasan anggaran dalam pengadaan reagen/baku pemban ding  

Baku Pembanding yang dibutuhkan tidak semuanya tersedia di 

PPPOMN sedangkan laboratorium tidak mempunyai anggaran yang 

ckup/khusus untuk pembelian baku pembanding . 

2.  Keterbatasan kekuatan dan luas laboraorium yang membatasi 

penambahan peralatan laborata orium.  

3.  Sampel yang terbatas peredarannya di wilayah aceh, sehingga ada 

beberapa ruang lingkup yang belum/tidak bisa terpenuhi . 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian kinerja  

Beberapa kegiatan yang menunjang kebe rhasilan pencapaian kinerja 

adalah:  

¶ Dalam rangka pemenuhan SRL telah dilakukan verifikasi terhadap 46 

metode analisis pada tahun 2021, namun karena standar penilaian 

audit GLP mengalami pembaruan sehingga banyak SRL baru yang 

belum diverifikasi atau dilaku kan uji .  

¶ Sebagian staf pengujian telah memiliki kompetensi terhadap instrumen 

yang berteknologi tinggi seperti HPLC, GC, AAS, bahkan LC -MSMS, GC -

MS maupun ICP -MS, namun belum pernah mendapatkan sertifikat 

resmi tentang kompetensi berlaboratorium dasar.  

¶ Pemenuhan pengembangan kompetensi telah direncanakan di tahun 

2021 dengan menyisipkan pengetahuan mengenai materi 

berlaboratorium dasar pada BImtek Internal, namun dengan adanya 

refocussing anggaran terkait pandemi Covid -19, bimtek internal 

ditiadakan.  
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Tind ak lanjut rekomendasi hasil evaluasi (internal maupun eksternal) 

sebelumnya  

Agar pemenuhan Standar Ruang Lingkup pengujian yang sesuai standar 

GLP dapat meningkat , perlu dialokasikan anggaran untuk pemenuhan 

baku pembanding, perencanaan. Pemenuhan SRL untu k GLP dan ruang 

lingkup untuk ISO 17025 perlu dialokasikan dalam perencanaan 

sampling, dan perencanaan pelatihan internal disesuaikan dengan materi 

pengujian SRL yang belum terpenuhi.  

Pemenuhan standar peralatan sesuai GLP diupayakan dengan 

memprioritaska n pengadaan alat tahun 2023 untuk pemenuhan standar 

peralatan sesuai GLP dan kebutuhan uji laboratorium. Peningkatan 

pemenuhan standar kompetensi diupayakan dengan menyertakan materi 

keterampilan pengujian dasar materi pelatihan internal. Selain itu 

Pening katan Kompetensi personel laboratorium dilakukan dengan 

mengikuti pelatihan online/ seminar online/ Webinar baik yang dilakukan 

internal BPOM maupun Eksternal.  

 

10.2.  Indeks  pengelola an  data  dan  i n for m asi  Balai  Besar  POM  di  Banda Aceh 
 

  a. Perbandingan  ta rget dan realisasi tahun 2021  

 

INDI KATOR  

KINERJA  

 
TAR GET  

 
REALI SASI  

 
% CAPAIAN  

 
KRITERIA  

Indeks pengelolaan  

data dan informasi 

BBPOM di  Banda 

Aceh              yang 

optimal  

 
 
 
 

2 

 
 
 
 

1,65  

 
 
 
 

82,50 % 

 
 
 
 

Cukup  

 

 
Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM  di Banda Aceh  yang optimal diperoleh 

dari Nilai Asesmen Pusat Data dan Informasi Nasional. Kriteria yang digunakan 

adalah:  

2,26 ð 3   : Optimal  

1,51 ð 2,25   : Cukup  

 0,76 ð 1,5   : Kurang Optimal  

0 ð 0,75   : Sangat Kurang  
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Komponen pengelolaan data da n informasi UPT mencakup 2 komponen yaitu :  

1. Indeks data dan informasi yang telah dimutahirkan di BCC Data dan 

informasi yang dimaksud adalah data kinerja yang terintegrasi ke dalam 

sistem BCC yang digunakan dalam mendukung bisnis proses unit kerja dan 

pengambilan keputusan strategis oleh pimpinan BPOM. Yang dimaksud 

dimutahirkan adalah data dan informasi yang terintegrasi dimutahirkan 

sesuai dengan waktu yang ditentukan. BCC adalah suatu lokasi/tempat 

yang dilengkapi dengan kumpulan data untuk diolah da n dianalisa sebagai 

dasar dalam membuat kebijakan pengawasan obat dan makanan, selain itu 

juga memonitor dan mengevaluasi kinerja pengawasan obat dan makanan 

oleh pimpinan. Tujuan penetapan indikator ini adalah untuk menjamin data 

dan informasi yang ada se lalu update pada saat digunakan sehingga 

keputusan yang diambil tepat sasaran. Terdapat data dan informasi dalam 

sistem BCC yang harus dimutahirkan secara berkala oleh unit penyedia 

data. Data dan informasi yang harus dimutahirkan adalah SIPT dan 

SPIMKer D ata Keracuanan.  

2. Indeks pemanfaatan sistem informasi BPOM, mencakup sistem informasi 

yang digunakan/ diimplementasikan dalam pelaksanaan bisnis proses di 

masing -masing unit kerja mencakup : email, sharing folder, dashboard 

BCC, Berita Aktual pada Subsit e Balai. Pemanfaatan email yang dimaksud 

adalah pemanfaatan oleh unit kerja, bidang/bagian/subdit maupun 

individu.  

 

Pada tahun 2021  telah diperoleh nilai Indeks pengelolaan data dan 

informasi BBPOM di Banda Aceh  yang masih belum optimal (cukup) dari 

Pusat  Data dan Informasi Nasional sebesar 1,65 . Indeks pengelolaan data 

dan informasi BBPOM di Banda Aceh  belum  berhasil melampaui target 

yang ditetapkan yaitu 2 dengan capaian 82,50 % dengan kriteria òCukup ó 

 

b. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2021  den gan tahun sebelumnya  
 

Tabel 6 . Perbandingan Realisasi dan Capaian In deks  peng elolaan  data dan informasi 

BBPOM di  Banda A ceh yan g optimal  tahun 20 20  dengan tahun 202 1 
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Capaian tahun 2021 mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 

2020, perlu peningkatan monitoring terhadap pengelolaan data dan informasi 

untuk mengantisipasi dan mendeteksi lebih awal potensi tidak 

termanfaatkannya media data da n informasi di BBPOM di Banda Aceh.  

 

c. Perbandin gan realisasi kinerja tahun 202 1  dengan target renstra 2020 -2024  
 

Tabel Perbandingan Realisasi Indeks  pengelolaan  data dan informasi 

BBPOM di Banda Aceh  yang optimal tahun 2021 dengan target renstra 2024  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Realisasi Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di Banda Aceh  yang 

optimal tahun 2021  belum mencapai t arget Renstra tahun 2024 dengan kriteria 

kurang . Masih diperlukan upaya perbaikan secara berkesinambungan agar 

target Renstra tahun 2024 dapat tercapai . 

 
d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2021 dengan realisasi kinerja Balai lain 

yang  sejenis/setara,  dengan IKU BPOM atau capaian nasional  

 
Tabel Perbandingan Realisasi In deks  peng elolaan  data dan informasi BBPOM di Banda 

Aceh  yang optimal  tahun 2021 dengan Balai setara dan IKU BPOM  

 
 

TAHUN  TAR GET REALI SASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

2020  1,51  1,7  112,58  Sangat 
Memuaskan  

2021  2 1,65  82,50%  
Cukup  

INDIKATOR KINERJA  TARGET 

2024  

REALISASI 

2021  

% CAPAIAN  

In deks  peng elolaan  data 

dan informasi BBPOM di 

Banda Aceh  yang optimal  

 

3 

 

1,65  
55%  

INDIKATOR KINERJA  BBPOM 

Mataram  

BBPOM 

Jayapura  

BBPOM 

Banda Aceh  

BPOM Pa lu  

In deks  peng elolaan  data 

dan informasi UPT yang 

optimal  

 

1,88  

 

2,025  

 
1,65  2,10  

Target Nasional/IKU BPOM  2 



LAKIN Tahun 2021 Balai Besar POM di Banda Aceh Page 175 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa BBPOM di Banda Aceh dan Mataram belum 

dapat mencapai target balai dan target nasional/IKU BPOM, sedangkan BBPO M 

Jayapura dan BPOM Palu telah melampaui target yang ditetapkan.  

 

 
 
 

Dar i  pencapaian  2  ta rget  i nd i k ator  ya ng m erupa k an  2  IK U pada 

sasaran  st rat egis  10,  m aka  dapat  dih itu ng n i lai  pencap aian  sasaran nya  

(NPS) sebagai  rat a-rata  dari  n i lai  pencapaian  i ndikator nya  (NPI ) 

di k alikan  deng an  bobotnya.  

 
NPS = NPI1 + NPI2  

                     2     

NPS = 104,28 % + 82,50  % 

                   2    

NPS = 93,39  % 

 
 

 

 
 
Sa sa r a n  Str a t egis  1 1  

 
T erk el o l a ny a  K eu a ng a n  BBP OM  d i  Ba n d a  Ac eh  

sec a r a  Akunt ab el  

 
 
11.1.  Nilai  Ki ner ja  Anggaran  Balai  Besar  POM  di  Banda  Aceh 

a. Perbandi ngan  Target  dan  Realisasi  K i ner ja  Tahu n  2021  

 
Tabel 10 3. Target dan Realisasi Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Banda Aceh  

 

INDIKATOR 
KINERJA  

TARGET  REALISASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

Nilai Kinerja 

Anggaran 

BBPOM di 

Banda Aceh  

90,30  88,76  98, 29% Baik  

 
Nilai Kinerja Angga ran adalah merupakan penilaian terh adap 

kine r jaanggaran Sat ker/UPT  yang dipero leh d ari nilai  Indikator Kin erja  

Pelaksan aan Anggaran (IKPA) d an Nilai Evaluasi  Kinerja  Anggaran (EKA). 

Nilai  Indikat or Kin er ja Pelaksan aan Anggaran (IKPA) meru pak an uku ran 

evaluasi kinerja pelaksa naan anggaran yang memuat 13 indikator d an 
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menc erminkan  aspek k esesuaian p erencanaan d an pelaksanaan 

anggaran, kep atuhan pada re gulasi, serta efektifitas dan efisiensi 

pelaksanaan k egiatan. Terdapat 13 indikator p embent uk  Indikat or 

Kine r ja Pelaksan aan A nggaran (IKPA), anta ra lain:  

 
1.  Revisi DIPA. 

2.  Deviasi Ha laman III D IPA. 

3.  Pengelolaan UP . 

4.  Rekon  LPJ Bendahara . 

5.  Data Kont rak . 

6.  Penyelesaian Tagihan . 

7.  Penyerapan A nggar an. 

8.  Retur SP2D . 

9.  Perencanaa n K as (Renkas) . 

10.  Pengembalian/K esalahan S PM. 

11.  Dispensasi Penyampaian S PM. 

12.  Pagu Minus . 

13.  Konfirmasi Capaian  Output . 

 

Tahun  2021,  tar get pada  ind ikator  sasar an in i ad alah  sebesar  90,30 %. Dan 

real isasi nya sebesar  88,778 %. Dengan demikian pers entase  capaian  target 

ind ikator  sasaran ter sebut  diatas  adalah  sebesar 98,31 % dengan krit eria  

Cukup . Nilai kinerja anggaran dip eroleh d ari:  

 

 

        Nilai  Ki ner ja  Anggaran  BPOM  = (Nilai  EKA  x  60 %) + (Nilai  IKPA x  40%) 
 
 
 
 

b. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2021  den gan tahun sebelumnya  
 

Tabel 104. Perbandingan realisasi dan capaian tahun 2021 dengan tahun 
sebelumnya  

 
 

TAHUN  TAR GET REALI SASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

2020  93  88,08  94,71  Baik  

2021  90,30  88,76  98,29  Baik  
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Jika dibandingkan dengan tahun  2020 t erjadi sedikit kenaikan  nilai 

kinerja anggaran tahun yaitu sebesar 3,58%, dengan kriteria yang sama 

yaitu Baik . 

 
c.  Perbandin gan realisasi kinerja tahun 2021  dengan target renstra 2020 -

2024  
 

Tabel 105 . Perbandingan Realisasi Nilai Kinerja Anggaran  BBPOM di 
Banda Aceh  tahu n 2021 dengan target renstra 2024  

 
 
 
 
 
 
 

Realisasi Nilai Kinerja  BBPOM di Banda Aceh  tahun 2021  belum mencapai 

target Renstra tahun 2024 namun sudah dengan kriteria Baik . Masih 

diperlukan upaya perbaikan secara berkesinambungan agar target Renstra 

tahun 2024 dapat tercapa i. 

 
 

d. Perbandin gan realisasi kinerja tahun 2021  dengan realisasi kinerja Balai 

lain yang  sejenis/setara, dengan IKU BPO M atau capaian nasional  

 
Tabel 106 . Perbandingan Realisasi Nilai Kinerja  BBPOM di Banda Aceh  tahun 

2021 dengan Balai setara dan IKU BPOM  

 
INDIKATOR KINERJA  BBPOM 

Mataram  
BBPOM 

Jayapura  
BBPOM Banda 

Aceh  
BPOM Palu  

Nilai Kinerja  Anggaran 

UPT  

90,80  89,83  88,2 9  
89,88  

Target Nasional/IKU BPOM  93  

 
 

Dari tabel realisasi dan capaian N ilai Kinerja  diatas dapat disimpulkan 

bahwa realisasi Nilai Kinerja  BBPOM di Banda Aceh masih jauh dari target 

nasional, sehingga sangat diperlukan komitmen bersama yang lebih baik 

lagi untuk dapat meningkatkan nilai AKIP BBPOM di Banda Aceh pada 

tahun -tahun berikutnya . 

 

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan  

 

Perhitungan  nilai  kinerja pada Tahun 202 1 dengan target sebesar  90,30 

INDIKATOR KINERJA  TARGET 2024  REALISASI 2021  % CAPAIAN  

Nilai Kinerja  Anggaran 

BBPOM di Banda Aceh  

93,3  88,29  
94,63%  
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hanya dapat dicapai 88,76  (98,29%) , hal  ini  disebabk an belum 

maksimal nya kin erja  yang dilakukan akibat  masih berl angsungnya 

pandemi Covi d-19  dan  perub ahan sistem  kerja  yang sedikit  banyak 

mem pengaruhi pelaks anaan kegiatan  pengelolaan  keu angan.  Perbaikan  

dan  peni ngkatan  kinerja ak an terus  di lakukan  un tuk  pen capaian  tar get 

pada tahun berikutnya  sehingga nilai kinerja anggaran  BBPOM di Banda 

Aceh dapat mencapai target pada akhir periode Renstra 2020 -2024 . 

 
Tabel  107. Pencapaian Ni lai EKA dan IKPA dari aplikasi Omspan TA 2021  

 

 

Beberapa permasalahan yang menjadi penghambat dalam pencapaian 

target:  

1.  Revisi Hal III DIPA dan pemutakhiran data POK tidak dapat terlaksana 

sesuai dengan jadwal yang disampaikan oleh Kanwil DJPB setempat, 

sehingga pencapaian nilai IKPA untuk komponen Hal III DIPA menjadi 

rendah.  

2.  Adanya keterbatasan personil pada pelaksana keuangan, sehingga 

pada tahun 2021 SDM pengelola keuangan sebagian besar 

dilaksanakan oleh petugas baru (CPNS) yang belum memiliki 

pengalam an dan kompetensi yang memadai. Namun pada tahun 

berjalan sudah mengikuti sosialisasi dan bimtek untuk mendukung 

peningkatan kompetensi.  

3.  Penyesuaian pelaksanaan kegiatan dan anggaran selama masa 

pandemi Covid 19, yang membutuhkan rutinitas revisi dalam ran gka 

mencapai pemenuhan target yang telah ditetapkan.  
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11.2.  Ti ngkat  Efis i ensi  Pengg un aan  Anggaran  BBPOM  di  Band a Aceh 
 

a. Perbandi ngan  Target  dan  Realisasi  K i ner ja  Tahu n  2021  
 

Tabel 108. Perbandi ngan Ta rget dan Realisasi  Kinerja Tingkat  Efis iensi 
Penggun aan  Anggaran  BBPOM di  Band a Aceh 

Tahu n 2021  

INDI K ATOR  

K INERJA  

 
TAR GET 

 
REALI SASI  

 
% CAPAIAN  

 
K RITERIA  

Tingkat  Efisiensi 
Penggun aan  

Anggaran  BBPOM  di  

Band a Aceh 

 

 
 

93.00%  

 
 

100%  

 
 

107,53%  

 
 

Baik  

 

Untuk  tahun  2021,  yang ditetapk an pada indikator  sasaran  ini ad alah 

sebesar  93 .00%. Dan realisasi nya sebesar  100 %. Dengan demikian 

pers entase  capaian  tar get ind ikator  sasar an tersebut  diatas  adalah  sebesar  

107,53 % deng an kriter ia Baik . Realisasi  anggaran  sampai  dengan 

Desember  2021 (terl ampir) . 

 

b. Perbandingan realisas i dan capaian tahun 2021  dengan tahun sebelumnya  
 

Tabel 10 9. Perbandi ngan realisasi dan capaian tahun 2021 dengan tahun  
sebelumnya   

 

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran BBPOM di Banda Aceh berdasarkan 

table diatas baik tahun 2020 maupun 2021, telah melebihi target yang 

ditetapkan. Akan dipertahankan dan akan dilakukan peningkatan capaian, 

sehingga pada tahun -tahun berikutnya tetap dapat memenuhi target yang 

ditet apkan.  

 

c. Perbandin gan realisasi kinerja tahun 2021  dengan target renstra 2020 -2024  
 

Tabel 110. Perbandi ngan realisasi kinerja tahun 2021 dengan target renstra 
2020 -2024  

 

TAHUN  TAR GET REALI SASI  % CAPAIAN  KRITERIA  

2020  95  100  105,26  Baik  

2021  93  100  107,53%  Baik  

INDIKATOR KINERJA  TARGET 2024  REALISASI 2021  % CAPAIAN  

Tingkat Efisiensi 

Penggunaan  Anggaran 

BBPOM di Banda Aceh  

 

- 

 

100  -% 
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Tingkat efisiensi penggunaan anggaran mulai tahun 2022 dan selanjutnya 

sudah tidak menjadi indikator dalam perjanjian kinerja, sesuai dengan 

hasil reviu Renstra 2020 -2024.  

 

d. Perbandin gan realisasi kinerja tahun 2021  dengan realisasi kinerja Balai 

lain yang  sejenis/setara, dengan IKU BPOM atau capaian nasional  

 

Tabel 111 . Perbandingan Realisasi Tingkat Efisiensi Anggaran  BBPOM di Banda 

Aceh tahun 2021 dengan Balai setara dan IKU BPOM  

INDIKATOR KINERJA  BBPOM 

Matar am  

BBPOM 

Jayapura  

BBPOM 

Banda Aceh  

BPOM Palu  

Tingkat Efisiensi 

Penggunaan  Anggaran 

UPT  

 

100  

 

100  

 
100  100  

Target Nasional/IKU BPOM  92,7  

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua BB/BPOM pada tahun 2021 

dapat melebihi target yang ditetapkan, bahka n dapat melebihi target  nasional/IKU 

BPOM.  

 

e. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan  

 

Target efisiensi penggunaan anggaran BBPOM di Banda Aceh  sudah 

tercapai dan melebihi t arget. Hal ini disebabkan karena dari 29 indikator 

ada 11  indikator yang memiliki realisasi dibawah 100%, sisanya 17 

indikator memiliki realisasi diatas 100%  meskipun masih terdapat 1 

indikator dengan capaian nilai kurang (yaitu Persentase pangan fortifika si 

yang Memenuhi Syarat) namun untuk capaian kinerjanya sudah melebihi 

target . Sehingga menghasilkan efisiensi karena dengan anggaran yang 

terbatas bisa menghasilkan output/outcome yang melebihi target.  
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Dar i  pencapaian  2  ta rget  i nd i kator  yang  m er upak an  2  IKU 

pada sasaran  st rat egis  11,  m aka  dapat  di h it un g ni lai  

penc apaian  sasara nnya  (NPS) sebagai  rata -rata  dari  ni lai  

pencapaian  i nd i k ato rnya  (NPI) di k al ik an  dengan  bobotnya.  

 

NPS = NPI1 + NPI2  

                      2  

NPS = 98, 29 % + 107,53 % 

                          2  

NPS = 102,91 % 
 

 

 

 

 

3. 2  Realisasi  Anggaran  
 

Tabel 112.  Realisasi A nggaran  Balai  Besar POM di  Banda 

Aceh s/d TW  IV TA 2021  
 

JENI S 

BELANJA 
TARGE T  (Rp ) REALISA SI  (Rp) % 

Bel an ja 
 

Pegawai 

 
12,994,328,000  

 
12,943,622,660  

 
99 .61% 

Bel an ja 

Barang 

 
13,560,263,000  

 
13,435,764,299  

 
99 .08% 

Bel an ja 
 

Modal  

 

8,227,035,000  

 

8,220,139,849  

 

99,92 % 

J um l ah  34,781,626,000  34,599,526,808  99,48 % 

 
 

Anggaran  BBPOM di Banda  Aceh bersumb er dari  APBN sesuai DIPA 

tahun  2021  No. SP DIPA-063.01.2.432790/2021  yang diterbitkan  pada 

tanggal 23  November  2020  dengan angg aran awal sebesar  Rp . 

40 .091.845.000 ,- (Empat  Puluh  Mi lyar  Sembilan  Puluh  Satu Juta  

Delapan Ratus Empat Puluh  Lima  Ribu  Rupiah). Anggaran  BBPOM di 

Banda A ceh bersumber dari  APBN sesu ai DIPA tah un 2021 No. SP DIPA- 

063.01.2 .432790/2021  yang di terbitkan  pada  tanggal 23 November 2020  

dengan anggaran  awal  sebesar  Rp.  40,091,845,000 ,- (Empat  Puluh Mi lyar 

Sembilan Pul uh Satu Juta Delapan Ratus Empat Puluh  Lima Ribu Rupiah). 
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Sampai dengan triwulan II I telah menga lami 10 ( Sepuluh  ) kali penyesuaian 

kegiatan dan anggaran melalui mekanisme revisi POK (Kewenangan KPA), 

yaitu pada b ulan Februari, Maret, April Mei , Juni, Juli dan Agustus  2021. 

Penyesuaian kegiatan dan anggaran  melalui mekanisme revisi DIPA 

sebanyak 4 ( empat) kali,  pada bulan Mei revisi DIPA I yang merupakan revisi 

penyesuaian kegiatan dan anggaran, pada bulan Juni terjadi pemotongan 

anggaran Tunjangan Kinerja ke 13 dan 14 yang tidak terealisasi melalui 

revis i DIPA II Revisi Pusat (DJA) sehingga pagu ang garan mengalami 

pengurangan menjadi Rp. 39.038.390.000 ,00 , revisi DIPA III dilakukan 

pada bulan Juli yang merupakan revisi APBN -P tahap I dimana BBPOM di 

Banda Aceh mengalami pengurangan pagu anggaran sebesar Rp. 

1.579.764.000 ,00  (Total pagu menjadi Rp.  37 .458.626.000 ,00 ), dan pada 

Agustus mengalami penghematan kembali ( refocusing  anggaran)  melalui 

mekanisme revisi DIPA APBN -P Tahap II sebesar Rp. 2.677.000.000 ,00  

sehingga total pagu anggaran menjadi Rp. 34.781.626.000 ,00 . 

Diberlakukannya kembali  kebijakan dari Direktorat Jendral Perbendaharan 

Wilayah Aceh (DJPB Wil.I Aceh) tentang mekanisme pembayaran melalui 

pembayaran langsung (LS) untuk kegiatan dibawah 200 Juta menjadi 

pendongkrak  dalam percepatan realisasi anggaran  di Balai Besar POM di 

Banda Aceh , int ensitas revolving GUP tetap dipertahankan dan bila 

mungkin dilakukan percepatan menjadi perminggu. Upaya -upaya 

percepatan pelaksanaan kinerja dan anggaran telah dilakukan sampai 

dengan akhir tahun anggaran 2021 sehingga realisasi yang diperoleh dapat 

meleb ihi target yang telah ditetapkan. R ealisasi sampai dengan triwulan IV  

adalah sebesar 99,48%  dapat dicapai melebihi target yang telah ditetapkan 

yaitu  sebesar 99,1 %, persentase capaian realisasi terhadap target menjadi 

sebesar 100,38 % . 
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Tabel 113. Realisasi Anggaran s.d TW IV TA 2021 dari Aplikasi OM SPAN  

 

 

BALAI BESAR POM DI BANDA ACEH  

Realisasi anggaran TW IV tahun 2021 berdasarkan capaian output adalah Rp.  

34,599,526,808 ,00  dari pagu sebesar Rp.  34.781.626.000 ,00  (sebesar  

99,48 %) 
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2.  Tabel 114. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Sasaran Strategis Triwulan IV      

         

No Sasaran Strategis  Indikator Kinerja  

Volume  Anggaran per Sasaran Strategis  

Target TW IV  Realisasi  Capaian (%)  Pagu  Realisasi  Capaian (%)  

a b c d e f=(e/dx100)  g h i=(h/gx100)  

1 

Terwujudnya Obat 

dan Makanan yang 
memenuhi syarat 

di wilayah kerja 
Balai Besar POM di 

Banda Aceh  

Persentase Obat 

yang memenuhi 
syarat  

88,00  85,66  97,34  1.370.829.061  1.369.223.127  99,88  

Persentase 
Makanan yang 

memenu hi syarat  

74,50  84,45  113,36  1.256.479.239  1.186.223.645  94,41  

    

Persentase Obat 

yang aman dan 
bermutu 

berdasarkan hasil 
pengawasan  

88,00  86,24  98,00  357.548.200  352.334.696  98,54  

    

Persentase 

Makanan yang 
aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 
pengawasa n 

50,00  68,00  136,00  147.923.000  142.742.286  96,50  

    

Persentase Pangan 

Fortifikasi yang 
memenuhi syarat  

88,00  49,47  56,22  42.766.000  40.955.152  95,77  
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2 

Meningkatnya 
kesadaran 

masyarakat 
terhadap 

keamanan dan 
mutu Obat dan 

Makanan di 
Wilayah Kerja 

Bala i Besar POM di 
Banda Aceh  

Indeks kesadaran 

mesyarakat 
(awareness index) 

terhadap Obat dan 
Makanan aman 

dan bermutu di 
wilayah kerja Balai 

Besar POM di 
Banda Aceh  

75,0  75,21  100,28  109.704.000  108.564.070  98,96  

3 

Meningkatnya 

kepuasan pelaku 
usaha dan 

Masy arakat 
terhadap kinerja 

pengawasan Obat 
dan Makanan di 

masing -  masing 
wilayah kerja 

BBPOM di Banda 
Aceh  

Indeks kepuasan 

pelaku usaha 
terhadap 
pemberian 

bimbingan dan 
pembinaan 

pengawasan Obat 
dan Makanan  

91,1  94,1  103,29  342.879.000  342.358.360  99,85  

Indeks kepuasan 

masyarakat atas 
Kinerja 

Pengawasan Obat 
dan Makanan  

70,84  70,16  99,04  641.981.000  636.636.200  99,17  

Indeks Kepuasan 
masyarakat 

terhadap layanan 
publik BPOM  

95  94,43  99,40  427.084.000  424.651.830  99,43  

4 

Meningkatnya 
efektivitas 

pemeriks aan 
sarana obat dan 

makanan serta 
pelayanan publik 

di masing - masing 

Persentase 
keputusan/rekome

ndasi hasil 
inspeksi sarana 

produksi dan 
distribusi yang 

dilaksanakan  

99  98,95  99,95  465.886.000  463.307.495  99,45  
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wilayah kerja 

BBPOM di Banda 
Aceh 

Persent ase 

keputusan/rekome
ndasi hasil 

inspeksi yang 
ditindaklanjuti 

oleh pemangku 
kepentingan  

57  48,71  85,46  289.991.000  289.271.794  99,75  

Persentase 
keputusan 
penilaian 

sertifikasi yang 
diselesaikan tepat 

waktu  

100  99,57  99,57  65.556.000  62.656.093  95,58  

Persentase sarana 
produksi obat dan 

makanan yang 
memenuhi 

ketentuan  

55  42,86  77,93  110.097.000  109.838.141  99,76  

Persentase sarana 

distribusi obat dan 
makanan yang 

memenuhi 
ketentuan  

77  84,10  109,22  329.217.000  327.753.629  99,56  

Indeks Pelayanan 

Publ ik Balai Besar 
POM di Banda 

Aceh 

3,79  3,78  99,74  838.599.000  834.211.610  99,48  

5 

Meningkatnya 

efektivitas 
komunikasi, 

informasi, edukasi 
obat dan makanan 

di masing - masing 
wilayah kerja 

BBPOM di Banda 
Aceh 

Tingkat efektifitas 

KIE obat dan 
makanan  

90  93,1 8 103,53  382.782.000  381.812.110  99,75  

Jumlah sekolah 
dengan Pangan 
Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) 
aman  

40  - 100,00  587.259.000  583.158.600  99,30  

Jumlah desa 

pangan aman  
13  - 100,00  758.305.000  754.821.956  99,54  
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Jumlah pasar 

aman dari bahan 
berbaha ya 

9 - 100,00  399.648.000  398.596.702  99,74  

6 

Meningkatnya 

efektifiktas 
pemeriksaan 

produk dan 
pengujian obat dan 

makanan di 
masing -  masing 

wilayah kerja 
BBPOM di Banda 

Aceh 

Persentase sampel 

obat yang 
diperiksa dan diuji 

sesuai standar  

100%  100%  100,00  646.440.000  646.437.944  100,00  

Persentase sampel 

makanan yang 
diperiksa dan diuji 

sesuai standar  

100%  100%  100,00  264.931.000  264.861.360  99,97  

7 

Meningkatnya 

efektivitas 
penindakan 

kejahatan obat dan 
makanan di 

masing -  masing 
wilayah kerja 

BBPOM di B anda 
Aceh 

Persentase 

keberhasilan 
penindakan 

kejahatan di 
bidang obat dan 

makanan  

75,00  109,79  146,39  555.942.000  592.799.062  106,63  

8 

Terwujudnya 
tatakelola 

pemerintahan 
BBPOM di Banda 

Aceh yang optimal  

Indeks RB Balai 

Besar POM di 
Banda Aceh  

79,20  79,19  99,99  90.510.000  90.408.900  99,89  

Nilai AKIP Balai 
Besar POM di 

Banda Aceh  

76,90  75,96  98,78  25.224.000  25.178.450  99,82  

9 

Terwujudnya SDM 

Balai Besar POM di 
Banda Aceh yang 

berkinerja optimal  

Indeks Profesional 

ASN Balai Besar 
POM di Banda 

Aceh 

81,00  84,44  104,25  15.190.241.000  15.094.165.857  99,37  

10  

Menguatnya 

laboratorium, 
pengelolaan data 

dan informasi 
pengawasan obat 

dan makanan  

Persentase 

pemenuhan 
laboratorium 

pengujian obat dan 
makanan sesuai 

standar GLP  

74,00  - - 5.543.214.500  5.542.376.532  99,98  
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Indeks pengelolaan 
data dan informasi 

BBPOM di Banda 
Aceh yang optimal  

2,00  0,75  37,50  388.776.000  388.422.300  99,91  

11  

Terkelolanya 
Keuangan Balai 

Besar POM di 
Banda Aceh secara 

Akuntabel  

Nilai Kinerja 

Anggaran Balai 
Besar POM di 

Banda Aceh  

90,3 0 88,778  98,31  2.857.462.000  2.854.362.867  99,89  

    

Tingkat efisiensi 
penggunaan 

anggaran BBPOM 
di Banda Aceh  

93,00  100  107,53  294.352.000  291.329.400  98,97  

      34.781.626.000  34.599.460.168  99,48%  

          

     

   
 

     

      Banda Aceh,  14 Ja nuari 2022   

      Kepala Balai Besar POM di Banda Aceh  

         

         

         

      Drs. Abdul Rahim, Apt, M.Si   
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LOKA POM ACEH TENGAH  

Tabel 115. Realisasi Anggar an Terhadap Capaian Fisik  dan Anggaran s/d Triwulan IV  

Kode PROGRAM/KEGIATAN/OUTPUT Target Output 

Realisasi Capaian Output ANGGARAN DAN REALISASI PER OUTPUT 

Realisasi 
Capaian 

% Capaian  
 Pagu 

Anggaran   
Realisasi 
Anggaran 

Sisa Dana % Serapan 

063.01.06 Program Pengawasan Obat dan Makanan           
        

1.224.882.000  

          

1.214.455.491  
    10.426.509  99,15% 

3165.AEA.002 
Laporan Kegiatan Dukungan Investigasi dan 
Penyidikan Obat dan Makanan oleh Loka POM di Kab. 
Aceh Tengah 

       

1  
Laporan 

       

1  
Laporan 100,0% 

               

3.670.000  

                 

3.632.000  
38.000 98,96% 

3165.BAH.002 
Keputusan / Sertifikasi Layanan Publik yang 
Diselesaikan oleh Loka POM di Kab. Aceh Tengah 

       

2  
Keputusan 

       

4  
Keputusan 200,0% 

               

7.140.000  

                 

7.134.000  
6.000 99,92% 

3165.BDC.002 
KIE Obat dan Makanan Aman Oleh Loka POM di Kab. 
Aceh Tengah 

   

100  
orang 

   

100  
orang 100,0% 

             

49.152.000  

               

48.816.000  
336.000 99,32% 

3165.BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan 
       

1  
Laporan 

       

1  
Laporan 100,0% 

           

204.588.000  

             

202.150.289  
2.437.711 98,81% 

3165.BMB.002 
Layanan Publikasi Keamanan dan Mutu Obat dan 
Makanan oleh Loka POM di Kab. Aceh Tengah 

     

25  
Layanan 

     

29  
Layanan 116,0% 

             

41.135.000  

               

40.214.870  
920.130 97,76% 

3165.QCD.U13 
Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan Makanan di 
Loka POM di Kab. Aceh Tengah 

       

1  
Perkara 

       

1  
Perkara 100,0% 

             

76.225.000  

               

76.101.904  
123.096 99,84% 

3165.QIA.002 
Sampel Makanan Yang Diperiksa oleh Loka POM di 
Kab. Aceh Tengah 

   

140  
Sampel 

   

140  
Sampel 100,0% 

             

31.221.000  

               

29.300.700  
1.920.300 93,85% 

3165.QIA.006 
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan 
Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar 
Oleh Loka POM di Kab. Aceh Tengah 

   

370  
Sampel 

   

370  
Sampel 100,0% 

             

73.000.000  

               

70.957.328  
2.042.672 97,20% 

3165.QIC.002 
Sarana Produksi Obat dan Makanan Yang Diperiksa 
Oleh Loka POM di Kab. Aceh Tengah 

     

30  
Sarana 

     

30  
Sarana 100,0% 

             

18.671.000  

               

18.649.000  
22.000 99,88% 

3165.QIC.005 
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, 
Suplemen Kesehatan dan Makanan Yang Diperiksa 
Oleh Loka POM di Kab. Aceh Tengah 

   

220  
Sarana 

   

240  
Sarana 109,1% 

           

181.886.000  

             

180.125.940  
1.760.060 99,03% 

6384.EAA.004 Layanan Perkantoran  
     

12  
Bulan 

     

12  
Bulan 100,0% 

           

538.194.000  

             

537.373.460  
820.540 99,85% 

TOTAL           111,4% 
        

1.224.882.000  

          

1.214.455.491  
10.426.509 
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LOKA  POM  ACEH  SELATAN   

Pada Triwulan III tahun 2021, target yang ditetapkan untuk indikator Tingkat 

Efisiensi Anggaran Loka POM Aceh Selatan  adalah sebesar 96.00% dan realisasinya 

sebesar 100.00 %. Dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran 

tersebut diatas adalah sebesar 104,17 % dengan kriteria Memuaskan.  

 

Realisasi Anggaran  

Pada tahun 2021 , setelah revisi APBN -P di Triwulan III Loka POM di Kabupaten 

Aceh Selatan diberikan anggara n sebesar 1.282.762.000. Realisasi anggaran 

hingga September 2021 adalah sebesar 1.025.060.085 atau sebesar 79,91% dari 

total anggaran.  

 

 

BALAI BESAR POM DI BANDA ACEH  
 
Pendapatan  Negara  Bukan  Pajak  
 

Tar get Penerima an Negara  Buk an Pajak  tahun  2021  adalah  Rp 

114.590.000 ,00. Realisasi  Penerimaan  Negara Bukan  Pajak  Tahun 2021  

Rp.236.474.493 ,00  yang merupakan Penerima an PNBP Fun gsional  yang 

dipe roleh  dari  pengujian  sam pel pihak ke -3, pendapatan jasa yang berasal dari 

pendapatan denda keterlambatan pekerjaan pem erintah dan pendapatan lain 

lain yang merupakan potongan lain - lain pada pembayaran kekurangan gaji 

induk.  Realisasi  Penerimaan  Negara Buk an Pajak  sampai deng an triwulan  IV 

tahun 2021  mengalami peningkatan  jika  dibandin gkan dengan tahun 

sebelumnya, ini kare na adanya peningkatan sampel pengujian dari pihak ketiga 

yang berasal dari sampel Dana Alokasi Khusus Non fisik dan sampel dari pihak  

Kepolisian, Capaian realisasi pendap atan P NBP dapat dilihat pada  tab el di  bawah 

ini : 
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Tabel 116 . Capaian  realisa si pendapatan PNBP s/d  Tri wu lan IV TA 2021  

 
 

NO 
 

Uraian 
Target 

 

Pendapatan (Rp) 

Realisasi 
 

(Rp) 

 

Persen 

1 Pendapatan Jasa  
 
 
 

114.590.000  

 

 

19.199.259 
 

2 Pendapatan lain lain  
                234 

    3 Pendapatan dari pengujian 

sampel pihak ke 3 217. 275.000  

 Jumlah 114.590.000  236.474.493  206.36 % 

 

 
 

Anal i sis  Efis i en si  Ke giatan  
 

Fokus  penguku ran  efisi ensi  adalah  indikator  input  dan  output  dari  suatu  

kegiatan,  maksud nya adalah  mengukur  kemamp uan  suatu  kegiatan  dengan 

menggun akan input  yang lebih  sedik it  tetapi  men ghasi lkan  output  yang 

sama/lebih  besar,  atau peng gunaan input  yang sama  dapat menghasilk an 

output  yang sama/leb ih  besar, atau  per sentase  capaian  outpu tlebih  t inggi 

dar ipada  persentase  capaian  inpu t. Efisiensi  suatu  kegiatan  diukur  den gan 

mem bandin gkan indeks  efisie nsi (IE) terh adap stand ar  efisiensi  (SE). Indeks 

Efisiensi  (IE) diperoleh  dengan memba gi % capaian output  ter hadap  % capaian 

inpu t, sesuai rumus  berikut:  

 
 
 

Indeks efi siensi (IE) dip er oleh  dengan membagi % capaian  ou tpu t 

ter hadap % capaian  inpu t (dalam l apor an  ini , capaian  inpu t yai tu  r eali sasi 

anggar an ):  
 
 
 
 
 
 

Sedan gkan  stand ar efisiensi  (SE) merup akan angka  pembandi ng yang 

dijadikan das ar  dalam  menilai  efisiensi.  Nilai  maksimum  dari  SE 

adalah  1,  dan  digun akan seba gai indeks efisie nsi, dih itung  

menggun akan rumus:  
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Standar  efisiensi (SE) mer upak an an gka pembandin g yang di jadi kan  dasar  

dalam men i lai  efisien si . Dal am  hal in i , SE yang di gu nak an adalah  in dek s 

efisiensi sesuai r en cana capaian , yai t u  1 , yan g dip er oleh  dengan  

men ggun ak an r u m us: 

 
 
 
 
 
 

Untuk  men gukur  apakah  suatu  kegiatan  din yatakan  efisien  atau  tidak  

efisien, di gun akan formula l ogika seba gai berikut:  

 

 
Efisien si su atu  kegiatan  diten t uk an  den gan membandin gk an  IE ter hadap 

SE, men gik u t i  for m ul a logi ka ber i k u t :  
 

J ika IE > SE, m aka kegiatan  dianggap efisien  
 

Jika IE < SE, m aka kegiatan  dianggap t idak  efi sien  
 
 
 
 

Derajat  efisiensi  atau  disebut  Tingkat  Efisie nsi (TE) merup akan 

pernyataan seb erapa jauh/  t inggi t ingkat efisiensi  kegiatan  yang din yatakan  

t idak  efisien. Rumus  untuk  men ghitung  t ingkat efisiensi  setiap  kegiatan  

dih itung  menggunak an pers amaan s ebagai beri kut:  

 
 

Kemu di an , ter hadap kegiatan  yan g efi sien  at au  t idak  efisien  ter sebu t  

diu kur  t in gk at efisiensi (TE), yan g men ggambar kan  seber apa besar  

efisiensi/ ket idakefisienan  yang ter jadi pada masin g-masin g kegiat an , dengan  

menggun akan r u m us ber ik u t :  

 
 
 
 
 

Efektivi tas kegiatan  adalah  derajat/ t in gkat  kem ampuan  suatu  kegiatan  

mencapai hasil  yang di inginkan.  Untuk  mengetahui  der ajat  efektivitas  

perlu  diketahui pen capaian  ind ikator  outcome. Efektivitas  kegiatan  t idak  

dapat  diukur  seketika setelah  kegiatan  ter sebut  selesai  di laksa nak an,  namun  

baru  dapat diukur  beberapa waktu  (dalam  satuan  tahun)  setelah nya. 

Pengukur an t ingkat efektivi tas sifat nya masih berd asark an a ngka bukan 

realisa si yang dirasakan oleh ma syarak at l uas.  
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Efi siensi  Dan  Efektivit as Ki ner ja  
 

Penguku ran  t ingkat efek t ivi tas dan  efisiensi  ki nerja  yang di lakuk an oleh 

Balai Besar POM di B anda Aceh sif atn ya masih b erda sark an angka buk an 

reali sasi  yang diras akan oleh  masyara kat  luas.  Dalam  hal  ti ngkat  efisiensi  

anggaran  ber dasark an c apaian  output  kegiat an utama,  maka  

ber dasark an hasil  perhitu ngan Indeks Efisiensi  (IE) dan  Tingkat  Efisiensi  

(TE) dipero leh data  sebagaimana  tercantum pada  tab el berikut  (Lampiran) . 
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PENGUKURAN EF ISIENSI KEGIATAN TAHUN 2021 S/D TRIWULAN IV  

BALAI BESAR POM DI BANDA ACEH  

                

PROGRAM  KEGIATAN  KRO  Kode RO  RINCIAN RO  INDIKATOR  TARGET  REALISASI  

% 

CAPAIA

N 
TARGET  

INDEK

S 

EFISIE
NSI (IE)  

STAN
DAR 

EFISI

ENSI 

(SE) 

TINGKAT 

EFISIEN

SI (TE)  

KATEG

ORI  

                                
PROGRAM 

PENGAWASA
N OBAT DAN 

MAKANAN 

(063.01.DR)  

Pengawasa

n Obat dan 
Makanan 

di Provinsi 

Aceh  

(3165)  

Standar

isasi 
Lembag

a 

3165.ADD.001  Laboratorium 

Pengawasan Obat dan 
Makanan yang sesuai 

Good Laboratory 

Practice  

Input  : Dana  
  

1.468.572.0

00  

1.445.285.801  98,41  101,61  1 0,99  Efisien  

  Output  : Unit  

  

1 1,00  100,00  

PROGRAM 
PENGAWASA

N OBAT DAN 

MAKANAN 

(063.01.DR)  

Pengawasa
n Obat dan 

Makanan 

di Provinsi 

Aceh  

(3165)  

Koordin
asi  

3165.AEA.001  Laporan Kegiatan 
dukungan i nvestigasi 

dan penyidikan obat 

dan makanan oleh 

BB/BPOM  

Input  : Dana  
  

62.200.000  61.458.450  98,81  101,21  1 0,99  Efisien  

Output  : Laporan  

  

1 1,0  100,00  

3165.AEA.002  Laporan Kegiatan 

dukungan investigasi 

dan penyidikan obat 

dan makanan oleh 
Loka POM I  

Input  : Dana  
  

3.670.000  3.632.000  98,96  101,05  1 0,99  Efisien  

Output  : Laporan  

  

1 1,0  100,00  

3165.AEA.003  Laporan Kegiatan 

dukungan investigasi 

dan penyidikan obat 

dan makanan oleh 
Loka POM II  

Input  : Dana  
  

13.859.000  13.627.200  98,33  101,70  1 0,99  Efisien  

Output  : Laporan  

  

1 1,0  100,00  

PROGRAM 
PENGAWASA

N OBAT DAN 

MAKANAN 

(063.01.DR)  

Pengawasa
n Obat dan 

Makanan 

di Provinsi 

Aceh  

(3165)  

Pelayan
an 

Publik 

Lainnya  

3165.BAH.001  Keputusan/Sertifikasi 
Layanan Publik yang 

dise lesaikan oleh 

BB/BPOM  

Input  : Dana  
  

65.556.000  62.656.093  95,58  104,63  1 0,99  Efisien  

  Output  : Sarana  
  

3 3 100,00  

3165.BAH.002  Keputusan/Sertifikasi 

Layanan Publik yang 

diselesaikan oleh Loka 

POM I  

Input  : Dana    7.140.000  7.134.000  99,92  87,57  1 0,99  Efisien  

Output  : Laporan  

  

2 1,75  87,50  
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3165.BAH.003  Keputusan/Sertifikasi 

Layanan Publik yang 

diselesaikan oleh Loka 

POM II  

Input  : Dana    5.511.000  5.400.000  97,99  63,78  1 0,98  Efisien  

Output  : Sarana  
  

2 1,25  62,50  

PROGRAM 
PENGAWASA

N OBAT DAN 

MAKANAN 

(063.01.DR)  

Pengawasa
n Obat dan 

Makanan 

di Provinsi 

Aceh  

(3165)  

Fasilita
si dan 

Pembin

aan 

Masyar

akat  

3165.BDC.001  KIE Obat dan 
Makanan Aman oleh 

BB/BPOM  

Input  : Dana    260.890.000  260.368.110  99,80  123,91  1 0,99  Efisien  

  Output  : Laporan  

  

300  371  123,67  

        

3165.BDC.002  KIE Obat dan 
Makanan Aman oleh 

Loka POM I  

Input  : Dana    49.152.000  48.816.000  99,32  100,69  1 0,99  Efisien  

Output  : Laporan  

  

100  100  100,00  

3165.BDC.003  KIE Obat dan 
Makanan A man oleh 

Loka POM II  

Input  : Dana    72.740.000  72.628.000  99,85  160,25  1 0,99  Efisien  

Output  : Laporan  
  

100  160  160,00  

PROGRAM 

PENGAWASA

N OBAT DAN 
MAKANAN 

(063.01.DR)  

Pengawasa

n Obat dan 

Makanan 
di Provinsi 

Aceh  

(3165)  

Pemant

auan 

Produk  

3165.B KB.001  Laporan Koordinasi 

Pengawasan Obat dan 

Makanan  

Input  : Dana  
  

1.094.167.0

00  

1.089.701.850  99,59  100,41  1 0,99  Efisien  

Output  : Laporan  

  

1 1,00  100,00  

PROGRAM 

PENGAWASA

N OBAT DAN 

MAKANAN 
(063.01.DR)  

Pengawasa

n Obat dan 

Makanan 

di Provinsi  
Aceh  

(3165)  

Komuni

kasi 

Publik  

3165.BMB.001  Layanan publikasi 

keamanan dan mutu 

Obat dan Makanan 

oleh BB/BPOM  

Input  : Dana    106.920.000  105.815.100  98,97  120,48  1 0,99  Efisien  

Output  : Jenis 

layanan    

26  31  119,23  

3165.BMB.002  Layanan publi kasi 

keamanan dan mutu 

Obat dan Makanan 

oleh Loka POM I  

Input  : Dana    41.135.000  40.214.870  97,76  118,65  1 0,99  Efisien  

Output  : Jenis 

layanan    
25  29  116,00  

3165.BMB.003  Layanan publikasi 

keamanan dan mutu 

Obat dan Makanan 

oleh Loka POM II  

Input  : Dana  
  

39.000.000  38.986.000  99,96  100,04  1 0,99  Efisien  

Output  : Jenis 

layanan  
  

25  25  100,00  

PROGRAM 

PENGAWASA

N OBAT DAN 

MAKANAN 

(063.01.DR)  

Pengawasa

n Obat dan 

Makanan 

di Provinsi 

Aceh  
(3165)  

Sarana 

Bidang 

Kesehat

an  

3165.CAB.001  Alat  Laboratorium 

pengawasan Obat dan 

Makanan yang sesuai 

Good Laboratory 

Practice  

Input  : Dana  
  

4.909.257.0

00  

4.909.243.330  100,00  100,00  1 0,99  Efisien  

Output  : Laporan  

  

1 1,0  100,00  

3165.CAB.002  Layanan Sarana 

Pelayanan Pengawasan 
Obat dan M akanan di 

seluruh Indonesia  

Input  : Dana    781.948.000  778.363.710  99,54  100,46  1 0,99  Efisien  

Output  : Laporan  

  

1 1,0  100,00  
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3165.CAB.003  Layanan Prasarana 

Pelayanan Pengawasan 

Obat dan Makanan di 

Indonesia  

Input  : Dana  

  

2.535.830.0

00  

2.53 2.532.809  99,87  0,00  1 0,00  Efisien  

Output  : Laporan    1 1,0  100,00  

PROGRAM 

PENGAWASA

N OBAT DAN 

MAKANAN 
(063.01.DR)  

Pengawasa

n Obat dan 

Makanan 

di Provinsi 
Aceh  

(3165)  

Perkara 

Hukum 

Badan 

Usaha  

3165.QCD.U12  Perkara di Bidang 

Penyidikan Obat dan  

Makanan di BBPOM 

Banda Aceh  

Input  : Dana    399.870.000  393.363.858  98,37  101,65  1 0,99  Efisien  

Output  : Perkara  
  

5 5 100,00  
      

3165.QCD.U13  Perkara di Bidang 

Penyidikan Obat dan 

Makanan di Loka POM 

Aceh Tengah  

Input  : Dana  
  

76.225.000  76.1 01.904  99,84  100,16  1 0,00  Efisien  

Output  : Perkara  

  

1 1 100,00  

3165.QCD.U14  Perkara di Bidang 

Penyidikan Obat dan 

Makanan di Loka POM 

Aceh Selatan  

Input  : Dana    74.797.000  73.343.500  98,06  101,98  1 0,99  Efisien  

Output  : Perkara  
  

1 1 100,00  

PROGRAM 

PENGAWASA

N OBAT DAN 

MAKANAN 
(063.01.DR)  

Pengawasa

n Obat dan 

Makanan 

di Provinsi 
Aceh  

(3165)  

Fasilita

si dan 

Pembin

aan 
Lembag

a 

3165.QDB.001  Sekolah dengan 

Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman  

Input  : Dana    587.259.000  583.158.600  99,30  100,70  1 0,99  Efisien  

  Output  : Sekolah    40  40  100,00          

3165.QDB.002  Desa Pangan Aman  Input  : Dana    778.305.000  754.821.956  96,98  103,11  1 0,99  Efisien  

  Output  : Desa   13 13 100,00         

3165.QDB.003  Pasar aman dari 

baha n berbahaya  

Input  : Dana    399.648.000  398.596.702  99,74  100,26  1 0,99  Efisien  

  Output  : Pasar    9 9 100,00          

PROGRAM 

PENGAWASA

N OBAT DAN 
MAKANAN 

(063.01.06)  

Pengawasa

n Obat dan 

Makanan 
di Provinsi 

Aceh  

(3165)  

Pengaw

asan 

dan 
Pengen

dalian 

Produk  

3165.QIA.001  Sampel Makanan yang 

diperiksa oleh 

BB/BPOM  

Input  : Dana  
  

350.936.000  350.563.946  99,89  100,11  
1 0,99  Efisien  

  Output  : Sampel  
  

459  459  100,00  
        

3165.QIA.002  Sampel Makanan yang 

diperiksa oleh Loka 

POM I  

Input  : Dana    31.2 21.000  29.300.700  93,85  114,75  1 0,99  Efisien  

  Output  : Sampel  
  

130  140  107,69  
        

3165.QIA.003  Sampel Makanan yang 

diperiksa oleh Loka 

POM II  

Input  : Dana  
  

28.802.000  28.638.700  99,43  99,23  1 0,99  
Efisien  

  Output  : Sampel  
  

150  148  98,67  
        

3165.QIA.005  Sampel Obat, Obat 
Tradisional, Kosmetik 

dan Suplemen 

Kesehatan yang 

diperiksa sesuai 

Standar oleh 
BB/BPOM  

Input  : Dana  
  

1.071.476.0
00  

1.067.002.652  99,58  
100,52  1 0,99  Efisien  

  Output  : Sampel  

  

2.014  2.016  100,10  

        

3165.QIA.006  Input  : Dana    73.000.000  70.957.328  97,20  102,88  1 0,99  Efisien  
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  Sampel Obat, Obat 

Tradisional, Kosmetik 

dan Suplemen 

Kesehatan yang 

diperiksa sesuai 
Standar oleh Loka 

POM I  

 

Output  : Sampel  

  

370  370  100,00  

        

3165.QIA. 007  Sampel Obat, Obat 
Tradisional, Kosmetik 

dan Suplemen 

Kesehatan yang 

diperiksa sesuai 

Standar oleh Loka 
POM II  

Input  : Dana    60.698.000  59.476.126  97,99  101,45  1 0,99  Efisien  

Output  : Sampel  

  

340  338  99,41  

        

3165.QIA.008  Sampel pangan 
fortifikasi yang 

diperiksa oleh 

BB/BPOM  

Input  : Dana    42.766.000  40.955.152  95,77  110,22  1 0,99  Efisien  

Output  : Sampel  

  

90  95  105,56  

        

PROGRAM 

PENGAWASA

N OBAT DAN 
MAKANAN 

(063.01.DR)  

Pengawasa

n Obat dan 

Makanan 
di Provinsi 

Aceh  

(3165)  

Pengaw

asan 

dan 
Pengen

dalian 

Lembag

a 

3165.QIC.001  Sarana Produksi Obat 

dan Makanan yang 

diperiksa oleh 
BB/BPOM  

 

Input  : Dana  
  

73.443.000  73.359.141  99,89  100,11  
1 0,99  Efisien  

Output  : Sarana  
  

70  70  100,00  
        

3165.QIC.002  Sarana Produksi Obat 

dan Makanan yang 

diperiksa oleh Loka 
POM I  

Input  : Dana    18.671.000  18.649.000  99,88  100,12  1 0,99  Efisien  

Output  : Sarana  
  

30  30  100,00  
        

3165.QIC.003  Sarana Produksi Obat 

dan Makanan yang 
diperiksa oleh Loka 

POM II  

Input  : Dana  
  

17.983. 000  17.830.000  99,15  107,58  
1 0,99  Efisien  

Output  : Sarana  
  

30  32  106,67  
        

3165.QIC.004  Sarana Distribusi 
Obat, Obat 

Tradisional, Kosmetik, 

Suplemen Kesehatan 

dan Makanan yang 

diperiksa oleh 
BB/BPOM  

Input  : Dana  
  

1.069.528.0
00  

1.061.976.9 19  99,29  101,88  
1 0,99  Efisien  

Output  : Sarana  

  

951  962  101,16  

        

      3165.QIC.005  Sarana Distribusi 
Obat, Obat 

Tradisional, Kosmetik, 

Suplemen Kesehatan 

dan Makanan yang 

diperiksa oleh Loka 
POM I  

 

 

Input  : Dana  
  

181.886.000  180.125.940  99, 03  110,16  1 0,99  Efisien  

      Output  : Sarana  

  

220  240  109,09  
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      3165.QIC.006  Sarana Distribusi 

Obat, Obat 

Tradisional, Kosmetik, 

Suplemen Kesehatan 

dan Makanan yang 
diperiksa oleh Loka 

POM II  

Input  : Dana    227.585.000  227.451.479  99,94  102,33  1 0,99  Efisien  

      Output  : Sarana  

  

220  225  102,27  

        

PROGRAM 

DUKUNGAN 

MANAJEME

N 
(063.01.WA)  

Pengawasa

n Obat dan 

Makanan 

di Provinsi 
Aceh  

(6384)  

Layana

n 

Perkant

oran  

6384.EAA.004.  Gaji dan Tunjangan  Input  : Dana  
  

12.994.328.

000  

12.948.9 42.79

3 

99,65  
100,35  1 0,99  Efisien  

001  Output  : Bulan  
  

12  12  100,00  
        

6384.EAA.004.  Operasional dan 

Pemeliharaan Kantor  

Input  : Dana  
  

4.718.303.0

00  

4.690.146.290  99,40  
100,60  1 0,99  Efisien  

002  Output  : Bulan  
  

12  12  100,00  
        

                

                

                

          

 

 Banda Aceh, 10 Januari 2021   

            Kepala Balai Besar POM di Banda Aceh  

                

           

 

    

                

                

            Drs. Abdul Rahim, Apt, M.Si   
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BAB  IV   

PENUT UP 

 

4.1  Ke sim pulan  
 

Pelaksan aan kinerja  dan  anggaran Balai  Besar  POM di  Banda  Aceh sampai  

dengan triwulan  III  ( Januari  ð September ) 2021  menga cu pada  Perj anjian  

Kinerja yang telah  ditet apkan dengan target sesuai Renstra  Balai  Besar  POM di 

Banda Aceh 2020 ð 2024, namun pada bulan Oktober 2021 telah dilakukan 

reviu terhadap Renstra BBPOM di Banda Aceh yang selanjutnya juga merubah 

target pada triwulan IV Tahun 2021.  

 

Berdasarkan  Renstra  Reviu  terd apat  11 (Sebelas) Sasar an Kegiatan  dengan 

29 (Duapuluh  sembilan ) indikator  kinerja  utama  yang akan dicapai  dengan 

melak sanakan ke giatan pe ngawasan Obat dan Mak anan.  

 

Dari  29 (Dua  puluh  sembilan ) Indi k ator  Ki ner ja  Ut am a (IKU), ada 1 (satu ) 

indikator  den gan krit eria  capaian  Sangat Baik , 22 (Duapuluh Dua ) ind ikator  

den gan krit eria  capaian  Baik , 3 (Tiga) ind ikator  dengan kriteria c apaian  

C u k u p ,  1 ( S a t u )  i n d i k a t o r  d e n g a n  k r i t e r i a  c a p a i a n  K u r a n g  

d a n  2 ( D u a )  i n d i k a t o r  d e n g a n  k r i t e r i a  c a p a i a n  Ti dak  Dapat  

Dis i m pul k an . 

Kenda la dan  permasalahan dalam  pencapaian  ta rget untuk  masin g-masing  

Sasar an Kegiatan  adalah  sebagai berikut :  

1.  Capaian  Sasaran Kegiatan  Pertama  Terwuju dn ya Obat  dan  Maka nan  

ya ngme m enuh i  syarat  di  wi layah  kerja  Balai  Besar  Penga was Obat  

dan  Makanan  di  Band a Aceh  sebesar  100 ,48 % dengan kriteria  BAIK . Hal  

ini menunjukkan  keberhasilan  dalam  pengawasan per edaran sam pel 

Obat dan  Makan an sehingga  Obat  dan  Maka nan  yang ber edar  di  

masyar akat  dapat  memenuhi  syarat berd asarkan  hasil  pengujian yang 

di lakuk an oleh  Balai  Besar  POM di  Banda  Aceh, serta  peningkat an 

pengetahu an/ kepatuhan pelaku usaha dengan memproduksi dan 

mendis tribusikan p roduk yang memenuhi ketentu an.  Capaian yang 
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diperoleh pada tahun ini agar dapat dipertahankan dan dapat dilakukan 

peningkatan pada tahun berikutnya . 

 

2. Capaian  Sasar an Kegiatan Kedua  Meni ngk atn ya k esadaran  m asyarakat  

t er ha dap k eam ana n dan m utu  Obat  dan Mak anan di  wi laya h k er ja  Bal ai  

Besar  POM  di  Banda  Aceh  sebesar 100,28 % den gan k riteria BAIK . 

Hal ini menunjukkan adanya u paya peningkatan kesadaran ma syarakat 

dilakukan BPOM melalui kegiatan pembinaan dan bimbingan melalui 

Komunikasi, Layanan Informasi, dan Edukasi (KIE). Keberhasilan sasaran 

kegiatan ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU) : Indeks 

kesadaran masyarakat ( awareness index ) terhada p Obat dan Makanan 

aman dan bermutu di wilayah kerja Balai Besar POM  di Banda Aceh yang 

ditargetkan  75 pada tahun 2021. Capaian Tahun 2021 sebesar  75,21 

dengan demikian persentase capaian target indikator sasaran tersebut 

diatas adalah sebesar 100,28 % den gan kriteria Baik .  

3. Capaian  Sasaran  Kegiat an Ket iga Menin gkat nya kepu asan pela ku usaha dan  

Masya rakat  t er hadap  k inerj a pengawasan  Obat  dan  Maka nan  di  masi ng-  

masi ng wi layah  ker ja Balai  Besar  POM  di  Banda Aceh  sebesar  100,58 % 

dengan krite r ia BAIK . 

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kepuasan pelaku usaha dan 

masyarakat terhadap pengawasan Obat dan Makanan yang diperoleh dari 

survei yang dilakukan oleh PRKOM.  

4.  Capaian  Sasaran Kegiatan Keempat Meningka tnya efek t iv i t as 

pemer ik saan  sarana obat  dan  maka nan  sert a pelayana n  publik  di  Bala i  

Besar  POM  di  Band a Aceh  sebesar  95, 24 % dengan kriteria  BAIK , 

menunjukkan masih dibutuhkan peningkatan kesigapan Balai Besar 

POM di  Banda  Aceh dalam menindaklanjuti  rekomend asi dari  Badan  

POM,  penin gkatan  ket erlibat an lintas  sektor  untuk  meni ndaklanjuti  

rekomen dasi  yang di terbitkan  oleh Balai Besar  POM di  Banda  Aceh,  dan  

efektifitas  pelaks anaan ser ta mon itoring sertifikasi agar dapat terlaks ana 

tepat waktu.  

5.  Capaian  Sasaran  Kegiatan  Kelima  Meningkatnya efek t ivita s 

komun ikasi ,inf ormasi , edu kas i Obat dan Makanan di masi ng- 

masi ng wi lay ah kerja Balai  Besar  POM  di  Banda Aceh sebesar  100,88 % 

den gan k riter ia BAIK . Terjadi  peni ngkatan  capaian  dari  triwulan  III  TA 2021 , 
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hal ini   di karenakan KIE yang dilaksan akan  sesuai  sasar an dalam  t iap 

tahap an proses nya, serta  gencarnya perminta an KIE dari  pihak  ekste rnal 

yang dilaku kan  secara  dar ing dengan di lengkapi fasi litas penduku ng yang 

memudahkan  ak ses serta  dapat diikuti  oleh  pu bli k . Keterbuk aan 

inf ormasi  dan  kemudah an akses dal am menda patkan  inf ormasi  serta  

peni ngkatan  pelayanan,  terus  men jadi  priorit as utama dalam pencapaian  

targ et dalam Sasaran Kegiatan ini . 

6.  Capaian  Sasaran Kegiatan  Keenam  Meningkatnya  efektivitas  

pemer iks aan  prod uk  dan  pengujian  Obat  dan  Maka nan  di  m asin gð

m asi ng wi lay ah  kerja  Balai  Besar  POM  di  Banda  Aceh  sebesar  100 % 

den gan kriter ia BAIK , h a i  i n i  m e n u n j u k k a n  a d a n y a  

p e n i n g k a t a n  efektivitas  pemer iks aan prod uk  dan pengujian  Obat  dan 

Maka nan  yang dilakukan di wilayah Provinsi Aceh ,  nam un  m a s i h  

diperlukan  adanya pening katan  kompetensi  staf dan sar ana prasarana 

yang cukup  memadai  dalam pelaks anaan pengujian par ameter k r itis  

yang tercantum dalam  pedoman samp ling , sehingga dapat diperoleh 

peningkatan capaian pada tahun berikutnya.  

7.  Capaian  Sasaran  Kegiatan  Ketujuh  Meni ngk atnya  efektivitas  

peni nd ak an  kejahatan  Obat  dan  Maka nan  di  m asi ngðm asi ng wi layah  

k er ja  Balai  Besar  POM  di  Banda  Aceh  sebesar  146,3 8% dengan  

kriteria  TIDAK DAPAT DISIMPULKAN , Capaian  kinerja  sudah  dalam  

kriteria  yang jauh melebihi target yang ditetapkan , h a l in i 

menunjukkan kompetensi  PPNS di  Balai Besar POM di  Banda  Aceh 

y a n g  sudah  cukup  baik  serta  koordinasi  yang sol id dengan CJS 

(Criminal  Just ice System ) sehi ngga ta r ge t  perkara  tahun  2021  telah 

ditangani  dan  carry  over tahun  sebelumn ya dapat diselesaikan , serta 

adanya penambahan perkara di akhir tahun yang akan berproses pada 

tahun berikutnya.  

8.   Capaian  Sasar an Kegiatan  Kedelapan  Terw uju dn ya  ta t akelo la 

pem er i n tahan  BBPOM  di  Banda  Aceh  ya ng opti m al  sebesar  99,38 % 

dengan krit eria  BAIK . 

Indeks RB yang di peroleh oleh Balai Besar POM di Banda Aceh telah 

melebihi target yang ditetapkan, hal ini diharapkan dapat membantu 

dalam proses pencapaian target WBK pada tahun 2022. Namun nilai SAKIP 

masih belum mencapai target, perlu dilakukan koordinasi internal yang 
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intens untuk dapat memunculkan gambaran kinerja yang lebih tergambar 

dan pembahasan yang lebih tajam dalam pembahasan kinerja, diharapkan 

kedepannya dapat mendongkrak niali SAKIP BBPOm di Banda Aceh 

menjadi lebih baik lagi.  

9.  Capaian  Sasaran  Kegiatan  Kesembilan  Terwu ju dn ya  SDM  BBPOM  di  

Band a Aceh  yang  berki ner ja  opti m al  sebesar  104,25 % dengan krite r ia 

BAIK .  

Capaian pada sasaran kegiatan ini sudah dalam kriteria yang 

MEMUASKAN, agar kedepan dapat terus dipertahankan atau mungkin 

dapat lebih ditingkatk an.  

10.  Capaian  Sasar an Kegiatan  Kesepuluh  Menguatnya  

la borato r iu m , pengelolaan  data  dan  i n for m asi  penga wasan  Obat  dan  

Maka nan  sebesar 93,39 % dengan kriteria  BAIK .  

Capaian pada menguatnya laboratoriun telah melebihi target yang 

ditetapkan, namun pada pen gelolaan data dan informasi target masih 

belaum dapat tercapai, masih terdapat nilai yang nol terkait dashboard 

BOC yang diupdate, sehingga tahun berikutnya akan menjadi perhatian 

untuk dapat dilakukan peningkatan.   

11.  Capaian  Sasar an Kegiatan  Kesebelas  Terkelola nya  Ke uangan  Balai  Besar  

POM  di  Banda  Aceh  secara  Ak un tabel  sebesar  102,91 % den gan krit er ia 

BAIK . 

Persentase  capaian  Nilai Kinerja Anggaran masih belum maksimal dan 

mencapai target yang ditetapkan , sehingga perlu dilakukan evaluasi 

terhadap konsist ensi p e l a k s a n a a n  p e n g e l o l a a n  k i n e r j a  

d a n  a n g g a r a n  s e r t a  pen erapan yang transparansi  dan  

akunta bel dalam  pelaksanaan  tata  kel ola kinerja  dan  anggaran  pada 

tahun berikutnya . Sehing ga capaian  kinerja  dan  anggar an Balai Besar 

POM di Banda Aceh dapat  terus  meni ngkat dan akuntab el sert a  d a p a t  

berj alan sesuai  dengan kaidah d an peratu ran  yang berlaku.  

 

4.2  Saran  

Untuk  penin gkatan  kin erja  di  masa  yang akan  datang,  maka  perlu  dilakukan  

up aya: 

1.  Melakuk an sosiali sasi  kepada  seluruh  pegawai  untuk  lebih  
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memanf aatkan sar ana TIK yang telah d isediakan oleh  Badan POM RI. 

2.  Penin gkatan  kons istensi  dan  akuntabilitas  pelak sanaan tata  kelola  

kin erja dan anggaran pada triwu lan b erikut nya. 
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DIPA AWAL  
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DIPA REVISI I 
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